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ABSTRAK

Lafaz jarh wa ta‘dil jumlahnya sangat banyak. Lafaz tersebut memiliki tingkatan dan
derajat, yang sulit dipahami banyak orang. Oleh karena itu butuh untuk menetapkan
makna yang komperhensif mengenai lafaz tersebut dan memperjelas hukumnya. Salah
satu ulama yang memberikan kontribusi dalam penilaian terhadap seorang rawi adalah
Abtu Hatim al-Razi. Salah satu lafaz yang digunakan adalah lafaz /a yuktab hadisuhu.
Rawi yang dinilai dengan lafaz ini tidak ditulis hadisnya. Sementara, disisi lain terdapat
hadis dalam kitab sunan seorang rawi yang dilabeli dengan lafaz /a yuktab hadisuh. Salah
satu contohnya seorang rawi bernama Ayyiib bin Khut hadisnya terdapat dalam kitab
Sunan Ibn Majah. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalan mengetahui
bagaimana kriteria penilaian rawi dengan lafaz la yuktab hadisuhu menurut Abi Hatim
al-Razi dalam kitab al-jarh wa al-ta‘dil karya Ibn Abt Hatim al-Razi. Jenis penelitian
yang digunakan adalah kualitatif dengan bersumber studi kepustakaan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan historis jarh wa ta ‘dil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kriteria rawi yang dinilai dengan lafaz /@ yuktab hadisuhu ada tiga faktor. Pertama,
berdusta dengan indikator maudii * dan matrik. Kedua, faktor ingatan terbagi menjadi dua
indikator yaitu su’ al-hifz dan munkar. Ketiga, faktor beda ideologi yaitu syiah rafidi.

Kata kunci : /a yuktab, jarh, lataz, Abt Hatim
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ABSTRACT

There are many terms related to jarh wa ta‘dil. These terms have levels and degrees that
are difficult for many people to understand. Therefore, it is necessary to establish a
comprehensive meaning of these terms and clarify their rules. One of the scholars who
contributed to the assessment of a narrator is Abii Hatim al-Razi. One of the terms used
is 12 yuktab hadiSuhu. A narrator who is assessed with this term will not have his hadith
written down. Meanwhile, on the other hand, there are hadiths in the Sunan book of a
narrator labeled with the phrase 12 yuktab hadiSuh. One example is a narrator named
Ayyiib bin Khut whose hadith is found in the book Sunan Ibn Majah. Therefore, the
purpose of this study is to determine the criteria for assessing narrators with the phrase la
yuktab hadisuhu according to Abt Hatim al-Razi in the book al-jarh wa al-ta‘dil by Ibn
Ab1 Hatim al-Razi. This study is qualitative in nature and is based on a literature review.
It uses a historical jarh wa ta‘dil approach. The results show that there are three factors in
the criteria for evaluating narrators with the phrase 1a yuktab hadisuhu. First, lying, with
the indicators maudii‘ and matrik. Second, the memory factor is divided into two
indicators, namely su' al-hifz and munkar. Third, the factor of ideological differences,
namely Shia Rafidi.

Keywords: ld yuktab, jarh, lafaz, Abi Hatim
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Para ulama yang ahli di bidang hadis menggunakan lafaz khusus untuk melabeli
seorang rawi yang disesuaikan dengan kondisi rawi, lafaz tersebut dikenal dengan jarh
wa ta ‘dil(S. ‘Abd al-M. Al-Gauri, 2007b, p. 5). Lafaz jarh untuk menjelaskan kecatatan
yang terdapat dalam diri seorang rawi yang dapat merusak ke ‘adalahan® dan kedabitan?
hadisnya(S. A. al-M. Al-Gauri, 2007, p. 27). Sedangkan lafaz 7a ‘dil adalah pujian seorang
rawi yang dinilai dari ke ‘adalahan atau kedabitannya. Lafaz jarh wa ta ‘dil sangat banyak.
Lafaz-lafaz tersebut juga memiliki tingkatan dan derajat, yang sulit dipahami banyak
orang. Oleh karena itu terdapat kebutuhan mendesak untuk menetapkan aturan yang
komperhensif mengenai tingkatan lafaz-lafaz tersebut dan memperjelas hukumnya(S. A.
al-M. Al-Gauri, 2007, p. 28). Salah satu ulama yang memberikan kontribusi dalam
pelabelan seorang rawi adalah Abt Hatim al-Razi (w. 277 H/ 890 M).

Abu Hatim al-Razi adalah seorang kritikus hadis yang banyak menilai rawi hadis,
hanya saja dia adalah seorang yang mutasyaddidiin® menurut al-Zahabi (w. 748 H/ 1348
M) . Salah satu bentuk penilaian dari Abti Hatim al-Razi. Ketika Abii Hatim al-Razi
mentawsiq* seorang rawi maka dia berpegang teguh pada penilaiannya jika seseorang itu
sahth hadisnya. Ketika dia melayyinkan® seorang rawi atau mengatakan bahwa seorang
rawi itu dengan /@ yuhtaj bih®, maka tunggulah sampai kamu mempercayai apa yang
orang lain katakan tentang rawi tersebut. Maka jika ada seseorang yang mentawsigkannya
maka janganlah kamu menetap atas penilaian tajrih Abi Hatim al-Razi. Abu Hatim al-
Razi ulama yang sangat keras dalam menilai seorang rawi. Hal ini dibuktikan dengan Abi

Hatim al-Razi menilai sekelompok rawi yang sahih dengan laisa bi al-hujjah, laisa bi

! Sifat seorang muslim yang balig lagi berakal dan selamat dari sebab-sebab fasiq dan merusak
muruah(Abdul Aziz Abdul Latif, 1410, p. 25).

2 Sifat seorang rawi yang terjaga hafalan dan catatannya(Abdul Aziz Abdul Latif, 1410, p. 26).

3 Sekelompok ulama yang ketat dalam penilaian fajrih dan ketat juga dalam penilaian yang ta ‘dil,
yang mengisyaratkan dua atau tiga kesalahan seorang rawi(Al-Jawabi, 1997, p. 449).

4 Memberikan penilaian fa ‘dil kepada seorang rawi.

5 Memberikan penilaian jarh ringan kepada seorang rawi.

® Penilaian kepada seorang rawi untuk tidak berhujjah dengan hadisnya.



gawiy’, dan lain sebagainya(S. A. al-M. Al-Gauri, 2007, hal. 333). Penilaian Aba
Hatim al-Raz1 ini dimaktubkan oleh anaknya yaitu Ibn Abt Hatim al-Razi dalam sebuah
kitab yang berjudul Al-Jarh wa Al-Ta ‘dil.

Abu Ya‘la al-Khaliliy (w. 446 H) mengungkapkan bahwa, “Ibn Ab1 Hatim al-Razi
(w. 327 H / 938 M) telah menerima ilmu dari ayahnya dan Abii Zuhr‘ah. Kecerdasan
ilmiahnya seperti lautan yang dalam tentan keadaan para rawi. Imam Khairuddin al-
Zarkali menjelaskan, “Ibn Ab1 Hatim al-Razi adalah seseorang yang termasuk diantara
orang-orang terkemuka dalam bidang hadis”(Muhidin & Dadah, 2025, p. 1589). Ibn Abi
Hatim al-Razi dikenal sebagai seseorang hafiz® lagi subut® anak dari seorang hafiz yang
subut yaitu ayahnya Abii Hatim al-Razi(Al-Zahabi, 1963, Volume 2, p. 587). Oleh karena
itu banyak penilaian yang digunakan Ibn Abi Hatim al-Razi menyandarkan kepada
ayahnya. Dalam kitabnya Ibn Ab1 Hatim al-Razi merincikan lafaz-lafaz tersebut, masing-
masing dalam empat tingkatan. Empat tingkatan untuk lafaz ta ‘dil dan empat tingkatan
untuk lafaz jarh. Hal ini terdapat dalam mugaddimah kitabnya(I. A. Hatim Al-Razi, 1971,
Volume 1, p. 324). Ibn Ab1 Hatim al-Razi menyusun kitabnya dengan sangat baik dan
bagus(S. ‘Abd al-M. Al-Gauri, 2007b, p. 6). Kitab Al-Jarh wa Al-Ta ‘dil karya Ibn Abi
Hatim al-Razi merupakan salah satu karya besar yang berkontribusi dalam bidang jarh
wa ta ‘dil.

Kitab Al-Jarh wa Al-Ta ‘dil karya Ibn Abt Hatim al-Raz1 diikuti dan diteruskan oleh
ulama-ulama setelahnya seperti Ibn Salah, al-Zahabi, Ibn Hajar al-Asqalani (852 H / 1449
M) dan al-Mizzi (w. 742 H / 1341 M). Hanya saja, Ibn Abi Hatim al-Razi tidak
menjelaskan lafaz-lafaz yang digunakan oleh ayahnya dan para gurunya, bagaimana
biografi serta keadaan seorang rawi(Al-Salah, 2021, p. 127). Sebagaimana hal ini juga
dikritisi oleh sarjana hadis Kinkin Syamsudin. Kinkin mengatakan bahwa penyusunan

kitab Al-Jarh wa Al-Ta ‘dil karya Ibn Ab1 Hatim al-Raz1 dilakukan dalam bentuk mu jam

" Penilaian jarh ringan untuk seorang rawi yang mutqin dalam menghafal hadis(S. ‘Abd al-M. Al-
Gauri, 2017, p. 76).

8 Seseorang yang menekuni ilmu hadis, baik dari aspek riwayah maupun dirayah, menelaah banyak
riwayat dan keadaan para rawi, serta mengenal lebih banyak rawi yang diketahui daripada yang
tidak(Tahhan, 1985, pp. 17-18).

® Seorang rawi yang memiliki keteguhan dalam sikap, perkataan, pencatatan dan hujjah(Abdul
AZiz Abdul Latif, 1410, p. 186).



sehingga memudahkan para pembaca untuk mencari rawi yang ingin ditelitinya. Namun,
kitab ini juga dikritik karena data yang disajikan untuk seorang rawi sangat sedikit dan
pengutipan dari para ulama sebelumnya tidak disertai dengan argumentasi yang
memadai(Syamsudin, 2017, p. 525). Sehingga terdapat lafaz yang tidak dipahami
konsepnya. Salah duanya adalah lafaz /@ yuktab hadisuhu dan lafaz yang menjadi
sandingannya.

Rawi yang dinilai dengan lafaz ini sering disandingkan atau disifati dengan label
matritk al-hadis, zahib al-hadis, kazzab, dan saqit al-hadis. Jika diartikan kata perkata
label-label tersebut berarti ditinggalkan hadisnya, lenyap hadisnya, pendusta, dan gugur
hadisnya. Jika disandingkan dengan label pendusta (kazzab), bisa dipahami bahwa rawi
tersebut adalah orang yang selalu berdusta(S. ‘Abd al-M. Al-Gauri, 2007b, p. 68). Lalu
ia dilabeli kazzab dan tidak ditulis hadisnya sehingga ia dilabeli dengan la yuktab
hadisuhu. Salah satu contoh rawi yang dilabeli dengan lad yuktab hadisuhu yang
disandingi dengan label kazZab adalah Jartd bin Yazid al-Naisabur1 (w. 253 H) (I. A.
Hatim Al-Razi, 1971, Volume 2, p. 458). Untuk contoh rawi yang disandingi dengan label
matritk al-hadis adalah Nasr bin Muzahim (w. 212 H) (I. A. Hatim Al-Razi, 1971, Volume
8, p. 536). Sedangakan rawi yang disandingi dengan label Zahib al-hadis adalah Salamah
bin Salah al-Ahmar (w. 188 H) (I. A. Hatim Al-Razi, 1971, Volume 4 p. 157).

Label-label lain yang disandingkan dengan la yuktab hadisuhu seperti matritk al-
hadis, Zahib al-hadis, kazzab, dan sagqit al-hadis belum diketahui penyebabnya. Perbuatan
apa yang dilakukan oleh seorang rawi sehingga ia dilabeli dengan tiga sifat tersebut dan
ditinggalkan hadisnya serta hadisnya tersebut tidak ditulis. Lalu ia dilabeli dengan lafaz
la yuktab hadrsuhu. Disisi lain pada faktanya, rawi yang dinilai dengan lafaz la yuktab
hadisuhu hadisnya terdapat dalam salah satu kitab sunan. Seperti hadis yang diriwayatkan
oleh Ayytb bin Khut terdapat dalam kitab Sunan Ibn Majah(Majah, 2000, p. 213).

Jika dilihat dari penelitian terdahulu, penelitian yang membahas seputar jarh wa
ta ‘dil terbagi menjadi 4 kelompok. Pertama, para sarjana membahas metode atau manhaj
yang digunakan seorang imam dalam menilai seorang rawi. Kedua, para sarjana
membahas seputar kitab jarh wa ta‘dilnya. Ketiga, para sarjana membahas seputar

kritikus hadis dalam bidang jarh wa ta ‘dil. Keempat, para sarjana membahas lafaz yang



digunakan seorang imam dalam menilai seorang rawi. Penulis disini berada di posisi yang
keempat yaitu membahas lafaz jarh wa ta ‘dil. Diantara lafaz yang sudah pernah dibahas
adalah lafaz sigah®, fihi al-nazar'?, laysa bi al-qawt, dan sadiig*?. Untuk lafaz la yuktab
hadisuhu belum ada yang membahasnya. Oleh karena itu penulis ingin mengungkap
makna dan penggunaan lafaz [a@ yuktab hadisuhu yang digunakan oleh Abu Hatim al-
Razi dalam kitab Al-Jarh Wa Al-Ta ‘dil.

Penelitian tentang konsep epistemologi lafaz jarh wa ta ‘dil penting untuk dibahas
dengan lima alasan. Pertama, agar dapat memahami sebuah makna lafaz jarh wa ta ‘dil
dengan tepat. Kedua, pemahaman yang tepat akan menghasilkan penilaian yang benar
tentang kredibilitas seorang rawi. Ketiga, pengetahuan tentang seluk beluk lafaz jarh wa
ta ‘dil akan menghasilkan kontribusi dan khazanah baru dalam bidang ilmu hadis. Seluk
beluk bagaimana dan apa yang diperbuat oleh seorang rawi hingga ia dinilai dengan lafaz
tersebut. Keempat, dengan pengetahuan yang benar dalam menilai kredibilitas seorang
rawi maka hadis bisa ditentukan kualitasnya. Kelima, dapat memilah hadis-hadis yang
valid dan tidak valid sehingga bisa atau tidak berhujjah dan beramal dengannya.

1.2. Rumusan Masalah

Sesuai dengan penjelasan mengenai permasalahan yang dibahas dalam penelitian
yang telah disampaikan oleh penulis sebelumnya. Maka penelitian ini fokus pada
bagaimana kriteria penilaian rawi dengan lafaz “la yuktab hadisuhu” menurut Abii Hatim
al-Razi dalam kitab al-jarh wa al-ta ‘dil karya Ibn Abi Hatim al-Razi.

1.3. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas pertanyaan penelitian dalam tulisan ini, yaitu

1.3.1. Apa faktor yang menyebabkan seorang rawi dilabeli dengan lafaz /a yuktab

hadisuhu?

10 Seorang rawi yang adil(muslim yang balig lagi berakal dan selamat dari sebab-sebab fasiq dan
merusak muruah) lagi dabit(terjaga hafalan dan catatannya)(Abdul Aziz Abdul Latif, 1410, p. 181).

11 Penilaian rawi yang masih dipertimbangkan kejujurannya(Abdul Aziz Abdul Latif, 1410, pp.
197-198)

12 Sifat jujur yang dimiliki seorang rawi dalam meriwayatkan hadis (S. ‘Abd al-M. Al-Gauri,
2007b, p. 54)



1.4.

1.5.

1.3.2.Bagaimana penggunaan lafaz la yuktab hadisuhu oleh para ulama sebelum dan
setelah Abt Hatim Ar-Razi?

1.3.3.Bagaimana implikasi lafaz /a yuktab hadisuhu menurut Abt Hatim Ar-Razi
dalam kitab Al-Jarh Wa Al-Ta ‘dil terhadap suatu hadis?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan maksud :

1.4.1. Untuk mengeksplorasi faktor-faktor seorang rawi dinilai dengan lafaz /a yuktab
hadisuhu penilaian Abli Hatim Ar-Razi dalam kitab Al-Jarh Wa Al-Ta ‘dil
menurut para ulama.
1.4.2. Untuk mendeskripsikan penggunaan lafaz /@ yuktab hadisuhu oleh para ulama
sebelum dan setelah Abii Hatim Ar-Razi.
1.4.3. Untuk memetakan implikasi dari lafaz /@ yuktab hadisuhu menurut Abii Hatim
Ar-Razi dalam kitab Al-Jarh Wa Al-Ta ‘dil terhadap suatu hadis.
Manfaat Penelitian
1.5.1. Manfaat secara teoritis
1.5.1.1. Memberikan sumbangan secara komperhensif dalam permasalahan
seputar jarh wa ta ‘dil khususnya di bagian lafaz la yuktab hadisuhu
yang digunakan oleh para imam dalam kitab-kitabnya.

1.5.1.2. Memberikan panduan kepada peneliti selanjutnya tentang penelitian
yang berhubungan dengan jarh wa ta‘dil khususnya di program
Magister Studi Ilmu Hadis Pascasarjana UIN Imam Bonjol Padang
sebagai institusi pendidikan yang dinaungi.

1.5.2. Manfaat secara praktis
1.5.2.1. Menyediakan data ilmiah secara holistik seputar lafaz /@ yuktab

hadisuhu oleh Abti Hatim Ar-Razi dalam kitab Al-Jarh Wa Al-Ta ‘dil
1.5.2.2. Memberikan ilustrasi tentang penelitian seputar jarh wa ta ‘dil yang
dapat dijadikan sebagai pedoman dalam mengidentifikasi sebuah lafaz

jarh wa ta ‘dil.
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KERANGKA TEORI DAN LITERATURE REVIEW

2.1. Kerangka Teori
2.1.1. Al-Jarh wa al-Ta ‘dil
Al-Jarh wa al-Ta‘dil merupakan pilar dari kritik rawi baik dalam menilai
ketsigahannya ataupun jarhnya(Al-Zahabi, 2007, p. 11). Bagian ini akan menjelaskan
defenisi, sejarah kemunculan dan perkembangannya, lafaz dan tingkatan dari al-jarh wa
al-ta‘dil.
2.1.1.1. Defenisi Al-Jarh wa al-Ta ‘dil dan Ilmu Al-Jarh wa al-Ta ‘dil

Secara garis besar al-jarh wa al-ta ‘dil merupakan sebuah cabang dari ilmu
hadis. llmu al-jarh wa al-ta ‘dil berarti ilmu yang membahas keadaan rawi dari
segi ke ‘adilan dan kedabitannya. Defenisi lain dari Nuruddin ‘Itr, ilmu al-jarh wa
al-ta ‘dil adalah menimbang riwayat para rawi, jika berat kesempurnaannya maka
riwayatnya diterima atau jika ringan timbangannya maka riwayatnya ditolak. I[lmu
al-jarh wa al-ta ‘dil juga bisa didefenisikan sebagai ilmu yang membahas tentang
seorang rawi dari segi hal-hal yang disebutkan tentang mereka baik yang
mencemari nama mereka atau memuji mereka dengan lafaz tertentu.

Secara spesifik al-jarh wa al-ta ‘dil berasal dari dua kata yaitu al-jarh dan
al-ta ‘dil. Secara etimologi al-jarh dengan fathah jimnya masdar dari kata jaraha
yang berarti bekas di tubuh karena pedang dan semacamnya. Secara terminologi
seorang hafiz yang mutqin menolak riwayat seorang rawi karena ilat yang
merusak pada dirinya atau riwayatnya orang yang fasik, tadlis, dusta, syaz dan
lain sebagainya. A/-jarh menurut ahli hadis secara terminologi berarti kecacatan
yang ada pada diri seorang rawi hadis yang dapat merusak atau menganggu
ke ‘adalahan atau kedabitannya. Al-ta ‘dil sebaliknya, kesempurnaan seorang rawi
yang dinilai dari ke ‘adalahan atau kedabitannya.

[lmu al-Jarh wa al-Ta ‘dil adalah ilmu yang mencakup penjelasan tentang

penjelasan kualitas seorang rawi dari segi keda ‘ifan dan kesigahan mereka dengan



lafaz khusus yang digunakan oleh para ulama, sesuai dengan keadaan mereka(S. ‘Abd al-
M. Al-Gauri, 2007b, p. 9). Penjelasan tentang jarh seorang rawi memiliki faedah agar
tidak berhujjah dengan hadis yang bukan berasal dari orang yang tidak diakui
keadalahannya. Hal ini juga tidak bermaksud untuk memfitnah rawi, sehingga hal ini
tidak termasuk bagian dari gibah(S. ‘Abd al-M. Al-Gauri, 2007b, p. 12). Ilmu ini juga
sangat penting untuk menghukumi rawi sanad sebuah hadis, kemudian mengetahui
tingkatan hadisnya. Sebab, tidak mungkin dimulainya belajar sanad tanpa mengetahui
kaidah-kaidah al-jarh wa al-ta ‘dil, mengetahui syarat rawi yang diterima dan bagaimana
ketetapan keadalahan dan kedabitan seorang rawi. Tiga hal ini tidak akan dapat diketahui
sebelum membaca kitab biografi para rawi, makna lafaz-lafaz al-jarh wa al-ta‘dil dan
tingkatan-tingkatan lafaz dari tingktan tertinggi di lafaz ta ‘dil sampai tingkatan terendah
di lafaz jarh(S. ‘Abd al-M. Al-Gauri, 2007b, p. 29).
2.1.1.2. Sejarah Kemunculan dan Perkembangan Ilmu al-Jarh wa al-Ta ‘dil

Sumbernya sebagian besar didaasarkan pada ilmu rijal di berbagai cabang.
Kitabnya yang pertama sekali mengarang tentang sahdabat, kemudian tentang
tingkatan dan sejarahnya yang menjelaskan nasab seorang rawi, tanah airnya,
zaman ketika dia melakukan sima’ dan menyampaikan hadisnya, guru-gurunya,
murid-muridnya dan watfatnya. Hal tersebut berguna untuk memberikan informasi
kepada orang yang mendengar sima’ apakah orang yang melakukan sima’
sezaman dengan mereka. Kemudian untuk mengetahui orang yang mengambil
suatu hadis itu berasal dari orang yang ikhtilat dan sezaman dan apakah dia
mengambil hadis sebelum dia ikhtilat atau setelahnya?. Untuk mengetahui siapa
yang meriwayatkan dari orang yang tidak diketahui asal kotanya dan tidak ada
rihlah yang mempertemukan salah satu dari keduanya kepada yang lain. Untuk
mengetahui korespondensi untuk menyebutkan sebab-sebab keda ‘ifan.

Kedua, beredar tentang kitab-kitab nama-nama, kuniyah, lagab, dan
nasab, mu talif dan mukhtalif, muttafiq dan muftariq, mutasyabih, mubham (nama
rawinya masih samar). Tujuan dari semua hal itu untuk mengetahui secara pasti
nama seorang rawi untuk membedakan antara yang satu dengan yang lainnya

yang sama penulisannya. Pada masa ini belum dijarh orang yang sigah, belum



dita ‘dil orang yang marjith, tujuannya agar tidak berulang dalam menyebutkan
namanya dengan laqabnya, kuniyahnya secara dua kali atau lebih(Al-Jawabi,
1997, p. 21).

Pada abad kedua dan seterusnya, para ulama hadis mulai aktif meneliti
kondisi para rawi. Mereka meninggalkan keluarga dan tanah air mereka, lalu
memilih untuk berpergian dan berbicara langsung dengan para rawi serta
mempelajari kondisi mereka secara mendalam. Mereka juga bertanya tentang
kondisi para rawi dalam menyampaikan hadis dan bagaimana ia menerima dan
menyampaikan hadis dari para syekh mereka, sama seperti mereka meriwayatkan
hadis-hadis Nabi(Al-Rifa‘i, 1431, p. 30).

Setelah terkumpul dua ilmu tersebut, maka muncul ilmu jarh wa ta ‘dil,
lalu muncul dalam kitab yang tersendiri. Ada dua jenis kitab yang pertama dari
kitab-kitab yang menyebutkan kesigahannya atau kedaifannya. Kitab yang kedua
menyebutkan keduanya bersamaan dengan ketetapan apa yang dikatakan tentang
masing-masing dari mereka baik jarh maupun ta ‘dil. Kritikan dan karangan ini
dihasilkan setelah penggunaan dan adanya analisis tentang sifat-sifat rawi,
pembahasan tentang penyandaran riwayat untuk mengetahui jalur diterimanya
hadis(Al-Jawabi, 1997, p. 21). llmu jarh wa ta ‘dil muncul dan berkembang pesat
seperti sekrang karena usaha besar para ulama hadis. llmu jarh wa ta ‘dil telah
menjadi bidang ilmu tersendiri, menjadi kebanggaan bangsa Islam dibandingkan
bangsa-bangsa lain(Al-Rifa‘i, 1431, p. 30).
2.1.1.3.Tabaqgat

Defenisi tabagat secara bahasa berarti orang-orang yang sama. Secara
istilah orang-orang yang usianya berdekatan dan sejajar dalam rantai sanad atau
hanya sejajar dalam rantai sanad. Makna dari berdekatan atau sejajar dalam sanad
bahwa para syekh yang satu adalah para syekh bagi yang lain juga. Faedah
mengetahui tabaqgat seorang rawi adalah untuk menghindari kebingungan antara
para rawi yang memiliki nama, julukan yang sama, dikarenakan dua nama
pengucapannya sama sehingga orang mengira yang satu adalah yang lainnya. Hal

ini dapat dibedakan dengan mengetahui tabagat mereka(Tahhan, 1985, pp. 228—



229). Salah satu ulama yang mempopulerkan istilah tabagat adalah Ibn Hajar al-

Asgalani. Ibn Hajar al-Asqalant membagi fabagat para rawi dalam 12 bagian.

Berikut tabel klasifikasi tabagat menurut Ibn Hajar al-Asqalani.

Tabel 2. 1 klasifikasi tabagat menurut Ibn Hajar al-Asqalant

muda

No. Tabagqat Golongan Nama Rawi
1. Pertama Sahabat Abii Hurairah
2. Kedua Tabi‘in kalangan tua Sa‘id bin al-Musayyab
3. Ketiga Tabi‘in kalangan | Ibn Sirin
pertengahan
4. Keempat Generasi setelahnya yang | Al-Zuhr1
sebagian besar riwayat
mereka  dari  tabi‘in
kalangan tua
5. Kelima Tabi‘in kalangan muda Al-A’masy
6. Keenam Generasi yang sezaman | Ibn Juraij
dengan tabagat kelima
tapi tidak bertemu dengan
sahabat
7. Ketujuh Tabi‘ al-tabi‘in kalangan | Malik
tua
8. Kedelapan Tabi‘ al-tabi‘in kalangan | Ibn ‘Uyainah
pertengahan
9. Kesembilan Tabi‘ al-tabi‘in kalangan | al-Syafi‘i
muda
10. Kesepuluh Al-Akhazin kalangan tua, | Ahmad bin Hambal
Al-Akhazin adalah rawi
yang mengambil hadis
dari tabi‘ al-tabi‘in dan
tidak bertemu dengan
tabi‘n
11. Kesebelas Al-Akhazin kalangan | al-Bukhari
pertengahan
12. Kedua belas Al-Akhazin kalangan | Al-Turmuzi
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Ibn Hajar memberikan penjelasan tentang wafatnya masing-masing rawi.
Tabagat pertama dan kedua meninggal sebelum tahun 100 H. Tabagat ketiga
sampai kedelapan meninggal setelah 100 H. Tabagat kesembilan sampai akhir
tabagat meninggal setelah 200 H(Al-Asqalani, 2005, pp. 81-82). Hal ini
dibuktikan dengan data bahwa Abii Hurairah meninggal pada tahun 57 H dan
Sa‘id bin al-Musayyab pada tahun 94 H. Untuk tabaqat ketiga sampai kedelepan
contoh rawinya yaitu Ibn Sirin, Al-Zuhri, Al-A’masy, Ibn Juraij, Malik, dan Ibn
‘Uyainah. Ibn Sirin meninggal pada tahun 110 H. Al-Zuhri (Ibn Syihab)
meninggal pada tahun 124 H. al-A’masy (Sulaiman bin Mihran) wafat pada tahun
147 H. Ibn Juraij meninggal pada tahun 151 H. Malik bin Anas wafat pada tahun
179 H. Sufyan bin ‘Uyainah wafat pada tahun 198 H. Sedangkan tabaqat
kesembilan sampai ke-12 diantara rawinya yaitu al-Syafi‘i, Ahmad bin Hambal,
Al-Zuhli, al-Bukhari dan Al-Turmuzi. al-Syafi‘i meninggal pada tahun 204 H.
Ahmad bin Hambal wafat pada tahun 241 H. al-Bukhart meninggal pada tahun
256 H. Al-Turmuzi (Muhammad bin Isa) wafat pada tahun 279 H.
2.1.1.4.Lafaz-Lafaz al-Jarh wa al-Ta ‘dil

Lafaz jarh wa ta’dil digunakan untuk mengetahui keadaan rawi. Lafaz-
lafaz ini dicetuskan oleh para ahli hadis yang khusus mengkaji kritik sanad.
Mereka adalah orang-orang yang berijtihad dalam menghukumi para rawi,
sehingga riwayat yang disampaikan oleh rawi tersebut dapat diterima atau ditolak.
Lafaz-lafaz tersebut terkadang muncul dalam bentuk yang sama, namun bisa juga
berbeda-beda, karena perbedaan ijtihad para ulama dalam menilai seorang rawi.
Lafaz-lafaz ini sudah ada sebelum ditetapkannya istilah-istilah dan ketetapan
khusus dalam ilmu hadis. Ketika menyebutkan seorang rawi, ulama kritik sanad
menyesuaikan dengan apa yang mereka ketahui tentang keadaan rawi tersebut,
seperti cara rawl mengetahui hadis, kritik terhadap riwayatnya, serta penjelasan
mengenai ke ‘adalahan, kedabitan dan kelemahan rawi(Abu al-Hasanah al-
Laknawiy, 1983, p. 129). Oleh karena itu, sulit untuk mencapai maksud dan
makna lafaz yang diinginkan(S. ‘Abd al-M. Al-Gauri, 2007a, p. 179).
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Lafaz jarh wa ta‘dil mencakup lafaz yang masyhur baik yang banyak
digunakan ataupun lafaz yang jarang digunakan. Beberapa diantaranya
merupakan lafaz umum dan beberapa lainnya merupakan lafaz khusus untuk
imam tertentu(Abdul Aziz Abdul Latif, 1410, p. 181). Lafaz jarh wa ta'dil
jumlahnya sangat banyak sehingga sulit untuk dikumpulkan. Lafaz jarh wa ta ‘dil
ini juga memiliki banyak tingkatan dan derajat. Beberapa diantaranya dipahami
dari bahasa, dari penelusuran dan penelitian, dari pemahaman penuturnya sendiri
atau dari orang lain(S. A. al-M. Al-Gauri, 2007, p. 179). Salah satu ulama yang
menyusun lafaz jarh wa ta ‘dil adalah Ibn Ab1 Hatim al-Razi melalui karyanya al-
Jarh wa al-Ta ‘dil. Kemudian para ulama kontemporer dari abad keempat hijriah
hingga seterusnya melanjutkan usaha tersebut. Penyusunan lafaz yang dilakukan
oleh para ulama inilah yang menjadi acuan makna dalam perkataan para ulama
setelahnya. Segala bentuk variasi lafaz dicatat dan disampaikan sebagaimana
adanya. Hal ini menjadi bagian dari sejarah yang dilestarikan tanpa ada
perubahan(Abu al-Hasanah al-Laknawiy, 1983, pp. 129-130).

Faedah mengetahui lafaz-lafaz jarh wa ta‘dil yang digunakan oleh ahli
hadis dan tingkatan-tingkatannya adalah sebuah perkara yang penting dalam ilmu
hadis secara umum dan dalam ilmu jarh wa ta ‘dil secara khusus. Sebab, lafaz-
lafaz tersebut bagaikan simbol yang digunakan dalam timbangan, yang
menunjukkan keadaan rawi apakah dia diterima atau ditolak. Selain itu,
pemahaman ini berfungsi untuk mengukur kesahihan dan kelemahan sebuah
hadis. Imam al-Zahabi dalam kitab a/-Maugizah mengatakan, “Berbicara tentang
rawi hadis menuntut ketakwaan yang sempurna, bebas dari hawa nafsu dan
prasangka buruk, serta pengetahuan yang lengkap tentang hadis, sebab-sebabnya
dan para tokoh yang terkait”(Abu al-Hasanah al-Laknawty, 1983, p. 130).
2.1.1.5. Tingkatan-Tingkatan Lafaz al-Jarh wa al-Ta ‘dil

Sebagian para imam menyusun tingkatan lafaz al-jarh wa al-ta ‘dil dalam
penyusunan yang berbeda-beda(Isma‘il, 1991, p. 23). Dalam penelitian ini,

penulis mengikuti tingkatan lafaz yang ditetapkan oleh ulama terkemuka seperti,
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Ibn Abi Hatim al-Razi, Ibn al-Salah, al-Sakhawi, al-Zahabi, al-‘Iraqi, dan Ibn

Hajar al-Asqalani.

a. Ibn Abi Hatim al-Razi (w. 327 H) berdasarkan penilaian dari Abu
Hatim al-Razi (w. 277 H)

Menurut Ibn Ab1 Hatim al-Razi, tingkatan fa 'dil dan jarh masing-
masing diklasifikasikan ke dalam empat tingkatan. Pembagian ini
menunjukkan bahwa tidak semua rawi berada pada derajat kekuatan atau
kelamahan yang sama. Melalui tingkatan ini, Ibn AbT Hatim al-Razi
berupaya memberikan gambaran yang lebih akurat tentang penilaian
seorang rawi. Tingkatan tersebut membantu para peneliti hadis untuk
memahami konteks penilaian beliau secara komperhensif, karena setiap
lafaz yang digunakan bukan hanya sekedar label, tetapi mengandung
makna metodologis yang spesifik. Dengan demikian, penyajian tingkatan
lafaz penting untuk dikemukakan, agar terlihat jelas bagaimana struktur
penilaian tersebut. Berikut ini disajikan data tingkatan lafaz jarh wa
ta‘dil menurut Ibn Abi Hatim al-Razi yang diambil dari penilaian
ayahnya dalam menilai seorang rawi(l. A. Hatim Al-Razi, 1971, Volume

1, p. 324).

Tabel 2. 2. Tingkatan Lafaz Jarh wa Ta ‘dil Abii Hatim al-Razt

No. | Tingkatan Ta‘dil Jarh
.15 .14 .. £13... . .16 , ,
I. Pertama
R hlesl 4 oy apd>

13 Seorang rawi yang adil(muslim yang balig lagi berakal dan selamat dari sebab-sebab fasiq dan

merusak muruah) lagi dabit(terjaga hafalan dan catatannya)(Abdul Aziz Abdul Latif, 1410, p. 181).

40).

14 Rawi yang memiliki sifat adil dan kuat kedhabitannya(S. ‘Abd al-M. Al-Gauri, 2017, p. 81)
15 Rawi yang kuat hatinya, lisannya, tulisannya dan hujjahnya(S. ‘Abd al-M. Al-Gauri, 2017, p.

16 Rawi yang buruk hafalannya, banyak ragu dan salah(S. ‘Abd al-M. Al-Gauri, 2017)
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4. Keempat

Berdasarkan tabel tersebut Ibn Abi Hatim menyusun empat
tingkatan baik di ¢a ‘dil maupun di jarh. Beliau menyusun tingkatan ta ‘dil
dari yang paling tinggi ke yang paling rendah. Tingkatan fa ‘dil pertama
terdapat empat lafaz. Tingkatan fa‘dil kedua terdapat lima lafaz.
Tingkatan ta‘dil ketiga terdapat tiga lafaz. Tingkatan fa ‘dil keempat
terdapat dua lafaz. Sedangkan untuk tingkatan jarh Ibn Abi Hatim
menyusunnya dari yang paling rendah ke yang paling tinggi alias parah

kejarhannya. Tingkatan jarh pertama terdapat tiga lafaz. Tingkatan jarh

17 Rawi yang memiliki sifat jujur dalam meriwayatkan hadis(S. ‘Abd al-M. Al-Gauri, 2017, p. 54)

18 Rawi yang tidak masalah kita menulis hadis darinya(S. ‘Abd al-M. Al-Gauri, 2017, p. 69)

19 Rawi yang memiliki jarh ringan yaitu tidak kuat hafalannya (S. ‘Abd al-M. Al-Gauri, 2017, p.
76)

20 Rawi yang sedikit riwayatnya dan tidak dipercaya mengambil hadis darinya(S. ‘Abd al-M. Al-
Gauri, 2017, pp. 53 & 74)

21 Rawi yang buruk hafalannya dan kesalahannya(S. ‘Abd al-M. Al-Gauri, 2017, p. 57)

22 Rawi yang layak menerima dan meriwayatkan hadis(S. ‘Abd al-M. Al-Gauri, 2017, p. 54)

23 Rawi yang tertuduh berdusta(Tahhan, 1985, p. 94)

24 Rawi yang ditinggalkan dan gugur hadisnya dan hukum hadisnya tidak layak dijadikan hujjah
ataupun sebagai i°‘tibar(S. ‘Abd al-M. Al-GaurT, 2017, p. 48).

25 Rawi yang sering berdusta(S. ‘Abd al-M. Al-Gauri, 2017, p. 68).

26 Rawi yang daifnya bersangatan dan tidak layak dijadikan hujjah serta i‘tibar(S. ‘Abd al-M. Al-
Gauri, 2017, p. 51)

2! Hukum hadisnya tidak layak dijadikan hujjah ataupun sebagai i‘tibar. Lihat juga, (S. ‘Abd al-
M. Al-Gauri, 2017, p. 73).
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kedua terdapat dua lafaz. Tingkatan jarh ketiga terdapat tiga lafaz.

Tingkatan jarh keempat terdapat lima lafaz.
b. Ibn al-Salah (w. 643 H)

Ibn al-Salah adalah orang pertama yang memuji klasifikasi Ibn Ab1
Hatim dan penguaasannya dalam bidang jarh wa ta ‘dil(S. A. al-M. Al-
Gauri, 2007, p. 191). Dalam muqaddimahnhya, beliau mengatakan
bahwa Ibn Ab1 Hatim al-Razi menyusun lafaz-lafaz jarh wa ta ‘dil dalam
kitabnya dengan sangat baik. Ibn al-Salah menyebutkan bahwa ia setuju
dengan penyusunan Ibn Abi Hatim al-Razi, meskipun beliau
menambahkan beberapa kata. Beliau berkata : Kami mengaturnya seperti
ini dan kami akan mengutip apa yang beliau (Abi Hatim) sebutkan dan
menambahkan apa yang telah kami ketahui dari orang lain. Data pada
tabel berikut menjelaskan tingkatan lafaz jarh wa ta ‘dil menurut Ibn al-

Salah(Al-Salah, 2021, pp. 122—-126).

Tabel 2. 3. Tingkatan Lafaz Jarh wa Ta ‘dil Ibn al-Salah

No. | Tingkatan Ta‘dil Jarh
3?29:’2;9\3-328“,} ETE‘:} .”gad':}@‘%l@&\&

1. Pertama 307

by hlasl ad Jayg ay>
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2 T .
3. Ketiga ap by ayis LS T

4 g b

28 Rawi yang dipercaya meriwayatkan hadis darinya dan berhujjah darinya(S. ‘Abd al-M. Al-

Gaurd, 2017, p. 45)

2% Rawi yang sibuk dengan ilmu hadis baik riwayah dan dirayah, menelaah banyak riwayat,
mengetahui keaadan rawi dan pengetahuannya tentang rawi lebih banyak yang ia ketahui dari pada yang

tidak diketahui(Tahhan, 1985, p. 17).

30 Rawi yang sedikit salah dan ragunya dalam meriwayatkan hadis(S. ‘Abd al-M. Al-Gauri, 2017,

p-57)

31 Rawi yang terputus karena sesuatu bukan karena gugur karena keadilan. Lihat, (Al-Salah, 1998)
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Berdasarkan tabel tersebut Ibn al-Salah mengikuti metode dari Ibn
Ab1 Hatim dalam menyusun tingkatan jarh dan tingkatan ta ‘dil yaitu
membaginya dalam empat tingkatan. Ibn al-Salah menambahkan dan
mengurangi beberapa lafaz yang digunakan di masing-masing tingkatan.
Tingkatan fa ‘dil pertama terdapat empat lafaz. Tingkatan fa ‘dil kedua
terdapat dua lafaz. Tingkatan ta ‘dil ketiga terdapat tiga lafaz. Tingkatan
ta ‘dil keempat terdapat dua lafaz. Sedangkan untuk tingkatan jarh Ibn al-
Salah menyusunnya dari yang paling rendah ke yang paling tinggi alias
parah kejarhannya. Tingkatan jarh pertama terdapat tiga lafaz. Tingkatan
jarh kedua terdapat dua lafaz. Tingkatan jarh ketiga terdapat tiga lafaz.

Tingkatan jarh keempat terdapat lima lafaz.
c. Al-Sakhawt (w. 643 H)

Al-Sakhawi menetapkan enam tingkatan dalam ta‘dil dan enam
tingkatan dalam jarh yang masing-masing menunjukkan variasi dalam
tingkatan keadilan atau kelamahan seorang rawi. Berbeda dengan
penyusunan Ibn Abi Hatim dan Ibn al-Salah yang menyusun tingkatan
pertama menjadi tingkatan fa‘dil tertinggi dan tingkatan jarh yang
terakhir adalah tingkatan jarh yang paling tinggi. Al-Sakhawi menyusun
tingkatan pertama adalah tingkatan tertinggi dalam posisi ta ‘dil,
sedangkan tingkatan terakhir jarh adalah tingkatan jarh yang paling
ringan. Namun, dalam tabel disajikan sesuai dengan urutan yang
digunakan dari Ibn Abi Hatim dan Ibn al-Salah. Tabel berikut menyajikan
tingkatan lafaz jarh wa ta‘dil menurut al-Sakhawi(Al-Sakhawi, 2003,
Volume 2, p. 131).
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Tabel 2. 4. Tingkatan Lafaz Jarh wa Ta ‘dil Al-Sakhawi

No. | Tingkatan Ta‘dil Jarh
&) 5 UG&\ 554 Jus a3t 5f Bus o
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32 Berhujjah dengan rawi yang dinilai dengan lafaz ini(S. ‘Abd al-M. Al-Gauri, 2017, p. 35)

3 Rawi yang ditemukan keda ‘ifannya dan boleh ditulis hadisnya untuk dijadikan i‘tibar
dipertimbangkan(S. ‘Abd al-M. Al-Gauri, 2017, p. 66)

34 Rawi yang buruk hafalannya, banyak ragunya dan salahnya. Lihat, (S. ‘Abd al-M. Al-Gauri,
2017, p. 75)

% Rawi yang tidak kuat hafalannya dan dan boleh ditulis hadisnya untuk dijadikan i‘tibar
dipertimbangkan(S. ‘Abd al-M. Al-Gauri, 2017, p. 75)

% Rawi yang tidak kuat hafalannya dan dan boleh ditulis hadisnya untuk dijadikan i‘tibar
dipertimbangkan(S. ‘Abd al-M. Al-Gaurt, 2017, p. 76)

37 Rawi yang tidak diredhoi dan tidak dipercaya oleh ahli hadis, akan boleh ditulis hadisnya untuk
dijadikan i‘tibar dipertimbangkan(S. ‘Abd al-M. Al-GaurT, 2017, p. 77)

3 Rawi yang boleh ditulis hadisnya untuk dijadikan i‘tibar dipertimbangkan(S. ‘Abd al-M. Al-
Gaurt, 2017, p. 78)

39 Rawi yang berada di bawah kategori hafalan tingkat tinggi sehingga ia tidak bisa disamakan
dengan para rawi yang memiliki kekuatan hafalan yang sangat unggul dan boleh ditulis hadisnya untuk
dijadikan i‘tibar dipertimbangkan(S. ‘Abd al-M. Al-GaurT, 2017, p. 74)

40 Rawi yang tidak diketahui biografinya dan keadaannya(Tahhan, 1985, p. 119)

41 Rawi yang dita’dil dan ditajrih sekaligus(S. ‘Abd al-M. Al-Gauri, 2017, p. 65)

42 Rawi yang suka mencela orang lain dengan perkataan yang buruk(S. ‘Abd al-M. Al-Gauri, 2017,
p. 88)
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43 Rawi yang boleh ditulis hadisnya untuk dijadikan i‘tibar dipertimbangkan(S. ‘Abd al-M. Al-
Gaurd, 2017, p. 52)

44 Berhujjah dengan rawi yang dinilai dengan lafaz ini(S. ‘Abd al-M. Al-Gauri, 2017, p. 71)

4 Rawi yang banyak salahnya, banyak lupanya dan tampak jelas kefasikannya(Tahhan, 1985, p.
95)

46 Rawi yang tidak memiliki hafalan dan buruk daya ingatnya. Hukum hadis ini adalah ditulis
hadis dari rawi ini untuk dijadikan i‘tibar dan dipertimbangkan(S. ‘Abd al-M. Al-GaurT, 2017, p. 84)

47 Rawi yang bersangatan kedaifannya dan tidak layak hadisnya dijadikan sebagai hujjah, i‘tibar
dan istisyhad(S. ‘Abd al-M. Al-Gauri, 2017, p. 90)

48 Rawi yang memilki banyak kesalahan dan tertuduh berdusta(S. ‘Abd al-M. Al-Gauri, 2017, p.
59)

49 Rawi yang tidak layak hadisnya dijadikan sebagai hujjah dan i‘tibar(S. ‘Abd al-M. Al-Gauri,
2017, p. 34)

50 Rawi yang tidak layak hadisnya dijadikan sebagai hujjah dan i‘tibar(S. ‘Abd al-M. Al-Gauri,
2017, p. 84)

51 Rawi yang bukan berasal dari ahli riwayah dan tidak layak hadisnya dijadikan sebagai hujjah
dan i‘tibar(S. ‘Abd al-M. Al-Gauri, 2017, p. 76).
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52 Rawi yang bukanlah seorang ahli riwayat dan hadisnya tidak patut dijadikan hujjah dan i‘tibar(S.
‘Abd al-M. Al-Gauri, 2017, p. 76 and 141)

53 Rawi yang derjatnya daif dan tidak layak hadisnya dijadikan sebagai hujjah dan i‘tibar(S. ‘Abd
al-M. Al-Gaurd, 2017, p. 71)

% Rawi yang ketika meriwayatkan hadis tidak bernilai apa-apa karena kedaifannya dan tidak layak
hadisnya dijadikan sebagai hujjah dan i‘tibar(S. ‘Abd al-M. Al-Gauri, 2017, p. 71)

5 Seorang rawi yang mencuri hadis yang diriwayatkan oleh seorang rawi dan dia menyandarkan
hadis tersebut kepada rawi yang lain di tingkatan yang sama. Lihat. (S. ‘Abd al-M. Al-Gauri, 2007b, p. 102)

5 Rawi yang diketahui berdusta dalam hadis nabi(S. ‘Abd al-M. Al-GaurT, 2017, p. 82)

5" Lafaz yang dibuang dari tempat yang tinggi ke tempat yang rendah. Lafaz ini berada di posisi
daif syadid. Lihat, (S. ‘Abd al-M. Al-GaurT, 2017, p. 51)

% Rawi yang buruk hafalannya, banyak salahnya, banyak ragunya dan dipertimbangkan
keadilannya(S. ‘Abd al-M. Al-Gaurt, 2017, p. 89)

59 Rawi yang boleh ditulis hadisnya untuk dijadikan i‘tibar dipertimbangkan(S. ‘Abd al-M. Al-
Gauri, 2017, p. 77)

62 Pendusta yang banyak memalsukan hadis dan membuatnya atas nama Nabi Saw.
meriwayatkannya(S. ‘Abd al-M. Al-Gaurt, 2017, p. 91) hal. 91

63 Rawi yang menyamarkan atau menyembunyikan hadis dan sering berdusta(S. ‘Abd al-M. Al-
Gaurd, 2017, p. 47)
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Berdasarkan tabel tersebut al-Sakhawi menyusun enam tingkatan
untuk ta ‘dil dan jarh. Beliau menyusun tingkatan ta ‘dil dari yang paling
tinggi ke yang paling rendah. Al-Sakhawi merupakan ulama yang pertama
menggunakan lafaz dengan sigat isim tafdil dalam lafaz jarh wa ta‘dil

Tingkatan ta‘dil pertama terdapat tiga lafaz. Tingkatan ta‘dil kedua

%0 Rawi yang boleh ditulis hadisnya untuk dijadikan i‘tibar dipertimbangkan(S. ‘Abd al-M. Al-
Gaurf, 2017, p. 80)

61 Rawi yang paling baik akhlaq dan agamanya(S. ‘Abd al-M. Al-Gauri, 2017, p. 46)

64 Rawi yang boleh ditulis hadisnya untuk dijadikan i‘tibar dipertimbangkan(S. ‘Abd al-M. Al-
Gauri, 2017, p. 50)

65 Rawi yang boleh ditulis hadisnya untuk dijadikan i‘tibar dipertimbangkan(S. ‘Abd al-M. Al-
Gaurf, 2017, p. 53)

% Rawi yang berada di pertengahan tidak sampai pada derajat suqut dan tidak pula derajat yang
mulia dan boleh ditulis hadisnya untuk dijadikan i‘tibar dipertimbangkan(S. ‘Abd al-M. Al-Gauri, 2017, p.
86)

67 Rawi yang boleh ditulis hadisnya untuk dijadikan i‘tibar dipertimbangkan(S. ‘Abd al-M. Al-
Gauri, 2017, p. 45)

68 Rawi yang boleh ditulis hadisnya untuk dijadikan i‘tibar dipertimbangkan(S. ‘Abd al-M. Al-
Gaurf, 2017, p. 34)
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terdapat enam lafaz. Tingkatan ta ‘dil ketiga terdapat dua lafaz. Tingkatan
ta‘dil keempat terdapat tujuh lafaz. Tingkatan ta‘dil kelima terdapat
delapan lafaz. Tingkatan ta ‘dil keenam terdapat 19 lafaz. Sama halnya
dengan tingkatan fa ‘dil tingkatan jarh juga disusun oleh al-Sakhawi dari
yang paling tinggi ke yang paling rendah. Tingkatan jarh pertama terdapat
dua lafaz. Tingkatan jarh kedua terdapat enam lafaz. Tingkatan jarh ketiga
terdapat 16 lafaz. Tingkatan jarh keempat terdapat 14 lafaz. Tingkatan jarh

kelima terdapat sembilan lafaz. Tingkatan jarh keenam terdapat 28 lafaz.
d. Al-Zahabi (w. 748 H)

Berbeda dengan al-Zahabi, yang mencantumkan penilaian jarh wa
ta ‘dilnya berdasarkan penilaian para ulama hadis. Beliau berpendapat
bahwa pada zamannya yang menjadi sumber utama bukan lagi para rawi
itu sendiri, melainkan para ulama hadis yang integritas dan kejujurannya
dalam mencatat orang-orang yang mendengar riwayat tersebut telah
diketahui. Al-Zahabi menjelaskan tingkatan jarh wa ta‘dil menurut
pandangannya dalam kitab Mizan al-I‘tidal. Karakteristik penyusunan
lafaz jarh wa ta‘dil al-Zahabi memisahkan antara satu tingkatan dengan
tingkatan berikutnya menggunakan lafaz (rﬁ)(S. ‘Abd al-M. Al-Gaurf,
2017, p. 194). Berikut merupakan klasifikasi tingkatan lafaz jarh wa
ta ‘dil menurut al-Zahabi(Al-Zahabi, 1963, Volume 1, p. 4).

Tabel 2. 5. Tingkatan Lafaz Jarh wa Ta ‘dil Al-Zahabt

No. | Tingkatan Ta‘dil Jarh
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Berdasarkan tabel tersebut al-Zahabi menyusun tiga tingkatan untuk

ta ‘dil dan lima tingkatan untuk jarh. Beliau menyusun tingkatan ta ‘dil dari

yang paling tinggi ke yang paling rendah. Tingkatan ta‘dil pertama

terdapat enam lafaz. Tingkatan ta‘dil kedua terdapat empat lafaz.

Tingkatan ta ‘dil ketiga terdapat tujuh lafaz. Sama halnya dengan tingkatan

ta‘dil tingkatan jarh juga disusun oleh al-Zahabi dari yang paling tinggi

ke yang paling rendah. Tingkatan jarh pertama terdapat empat lafaz.

Tingkatan jarh kedua terdapat dua lafaz. Tingkatan jarh ketiga terdapat

tujuh lafaz. Tingkatan jarh keempat terdapat tujuh lafaz. Tingkatan jarh

kelima terdapat 13 lafaz.

69 Rawi yang bukanlah seorang ahli riwayat dan hadisnya tidak patut dijadikan hujjah dan i‘tibar.
Lihat, (S. ‘Abd al-M. Al-Gaur, 2017, p. 76)
0 Rawi yang tidak dipercaya hadisnya karena dia berbohong dalam hadisnya. Lihat, (Isma‘il,
1991, p. 214). Hukum hadisnya tidak layak dijadikan hujjah ataupun sebagai i‘tibar. Lihat, (S. ‘Abd al-M.

Al-Gauri, 2017, p. 74)

"l Rawi yang berada di tingkatan jarh yang paling buruk dan ditinggalkan hadisnya(S. A. al-M. Al-Gauri,

2007, p. 232).

2 Rawi yang ditinggalkan hadisnya(S. A. al-M. Al-Gauri, 2007, p. 242). Selain ditinggalkan
hadisnya juga gugur. Tapi Al-BukharT tidak sampai mengatakan dia seorang pembohong atau pemalsu
hadis, karena ketakwaannya yang luar biasa(Al-Zahabi, 2007, p. 75).
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e. Al-‘Iraqt (w. 806 H)

Penyusunan lafaz jarh wa ta ‘dil al-‘Iraqi berbeda dengan penyusunan
Ibn Abi Hatim dan al-Zahabi. Beliau menyusunnya dalam empat
tingkatan fa ‘dil dan lima tingkatan jarh. Sedikit berbeda dengan al-
Zahabi pada tingkatan fa ‘dil yang pertama beliau mengulang suatu lafaz
ta‘dil sebagai bentuk tingkatan yang pertama seperti Sigah Sigah.
Sedangkan al-Zahabi menggunakan pengulangan lafaz dan di tempat
yang lain menggunakan kata sandingan yang lain seperti sigah sigah dan
sigah mutgin. Al-‘Iraqi juga memiliki penilaian jarh yang lebih terperinci
daripada Ibn Abi Hatim dan Ibn al-Salah. Paparan berikut memuat
rincian tingkatan lafaz jarh wa ta‘dil berdasarkan klasifikasi yang

dikemukakan oleh al-‘Iraqi(Al-‘Iraqt, 2011, pp. 167-170).

Tabel 2. 6. Tingkatan Lafaz Jarh wa Ta ‘dil Al-‘Irdaqr

No. Tingkatan Ta‘dil Jarh
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3 Rawi yang tidak diredhoi dan tidak dipercaya dalam meriwayatkan hadis(S. ‘Abd al-M. Al-

Gauri, 2017, p. 76)
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Berdasarkan tabel tersebut al-‘Iraqi menyusun lima tingkatan baik di

ta ‘dil maupun di jarh. Beliau menyusun tingkatan ta ‘dil dari yang paling

tinggi ke yang paling rendah. Tingkatan ta ‘dil pertama terdapat dua lafaz.

Tingkatan fa ‘dil kedua terdapat tujuh lafaz. Tingkatan ta‘dil ketiga

4 Rawi yang sepakat ditinggalkan hadisnya dan tidak boleh ditulis hadisnya. Lihat, (Al-Sakhawi,

2003, p. 131).
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terdapat lima lafaz. Tingkatan ta ‘dil keempat terdapat 15 lafaz. Tingkatan
ta ‘dil kelima terdapat delapan lafaz. Sama halnya dengan tingkatan jarh
al-‘Iraqi menyusunnya dari yang paling tinggi ke yang paling rendah.
Tingkatan jarh pertama terdapat enam lafaz. Tingkatan jarh kedua
terdapat 15 lafaz. Tingkatan jarh ketiga terdapat sembilan lafaz.
Tingkatan jarh keempat terdapat sepuluh lafaz. Tingkatan jarh kelima
terdapat 20 lafaz.

f. Ibn Hajar al-Asqalani (w. 852 H)

Ibn Hajar al-Asqalant memiliki susunan yang lebih detail daripada al-
Zahabi. Tampaknya Ibn Hajar al-Asqalani dipengaruhi oleh Ibn Abi
Hatim, meskipun ia memiliki orisinalitas yang jelas. Ibn Hajar al-
Asqalani membagi pada 12 tingkatan. la menjelaskan 12 tingkatan
tersebut dalam muqaddimah kitabnya Tagrib al-Tahzib. Kitab ini
merupakan kitab ringkasan dari kitab TahZib al-Tahzib. Kitab tersebut
merupakan kitab ringkasan dari kitab 7ahzib al-Kamal karangan al-
Mizzi(S. A. al-M. Al-Gauri, 2007, p. 207). Tabel berikut merangkum data
tingkatan lafaz jarh wa ta‘dil menurut Ibn Hajar al-Asqalani.(Al-

Asqalani, 2005, pp. 80-81)

Tabel 2. 7. Tingkatan Lafaz Jarh wa Ta ‘dil Ibn Hajar al-Asqalant

No. | Tingkatan Ta‘dil Jarh
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7> Orang yang bertemu dengan nabi, muslim dan mati dalam keadaan Islam(Tahhan, 1985, p. 198)
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Berdasarkan tabel tersebut Ibn Hajar al-Asqalani menyusun 12
tingkatan yang terdiri dari enam untuk ta ‘dil dan enam untuk jarh. Ibn
Hajar menyusun tingkatan fa ‘dil dari yang paling tinggi ke yang paling
rendah. Ibn Hajar menyusun tingkatan jarh dari yang paling rendah ke
yang paling tinggi. Tingkatan ta‘dil pertama terdapat satu lafaz.
Tingkatan ta‘dil kedua terdapat tiga lafaz. Tingkatan fa‘dil ketiga
terdapat empat lafaz. Tingkatan fa‘dil keempat terdapat tiga lafaz.
Tingkatan fa‘dil kelima terdapat 14 lafaz. Tingkatan ta‘dil keenam
terdapat tiga lafaz. Tingkatan ketujuh atau jarh pertama terdapat dua
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lafaz. Tingkatan kedelapan atau jarh kedua terdapat satu lafaz. Tingkatan
kesembilan atau jarh ketiga terdapat satu lafaz. Tingkatan kesepuluh
atau jarh keempat terdapat empat lafaz. Tingkatan kesebelas atau jarh
kelima terdapat satu lafaz. Tingkatan kedua belas atau jarh keenam

terdapat dua lafaz.

2.1.2. Eksplanasi Lafaz La Yuktab Hadisuhu

Dari berbagai lafaz yang terdapat dalam kajian jarh wa ta ‘dil, penelitian ini secara
khusus memfokuskan pada lafaz la yuktab hadisuhu. Fokus ini dipilih untuk
memberikan kajian mendalam terhadap penggunaan dan perkembangan lafaz tersebut
dalam literatur hadis, sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih terperinci
mengenai konteks dan impliaksi penggunaanya dalam disiplin ilmu hadis. Lafaz 1a
yuktab hadisuhu terdapat dalam beberapa kitab diantaranya, al-Kamil karya Ibn ‘Adi,
Tahzib al-Kamal karya al-Mizzi, kitab al-Kasyif; al-Mugni fi al-Du ‘afa’; dan Mizan al-
I'tidal karya al-Zahabi, Fath al-Mugis; al-Tuhfah al-Latifah fi Tarikh al-Madinah al-
Syarifah, dan Istijlab Irtigaq al-Gurf bi Hub Aqraba’ al-Rasiul karya al-Sakhawi, al-
Jarh wa al-Ta ‘diil dan al- ‘Ilal karya Ibn Ab1 Hatim, karya-karya dari murid Yahya bin
Ma‘in, karya-karya al-Bukhari yaitu al-Tarikh al-Kabir, al-Tarikh al-Awst; dan al-
Du ‘afd’ al-Sagir, karya Ibn al-Madin1 yaitu Suilat Ibn Abi Syaibah li Ibn al-Madini dan
al-‘Ilal, karya Ahmad bin Hambal yaitu al-Ilal wa Ma ‘rifah al-Rijal; al-Jami‘ li ‘Uliim
Imam Ahmad- ‘Uliim al-Hadis; dan al-Jami‘ li ‘Ulim Imam Ahmad-al-Rijal, kitab al-
Du ‘afa’ karya Abu Zur‘ah, kitab Sualat Abr ‘Abid al-Ajart Aba Dawud al-Sijistani fi al-
Jarh wa al-Ta ‘dil, kitab al-Majrithin karya Ibn Hibban, dan Tahzib al-Tahzib karya Ibn
Hajar al-Asqalani.

Ibn Ab1 Hatim lebih dahulu wafat daripada al-Sakhawi, sehingga kitabnya juga
lebih awal disusun. Jika dilihat dari tahun wafatnya Abti Hatim meninggal pada tahun
327 H dan al-Sakhawt 920 H. Jadi, Abii Hatim lebih dahulu memberikan penilaian
dengan lafaz la yuktab hadisuhu kepada seorang rawi dibandingkan al-Sakhawi, namun
ia tidak menjelaskan secara spesifik apa maksud dari lafaz ini. Namun sebelum Abi

Hatim, Yahya bin Ma‘in sudah menggunakan lafaz /@ yuktab hadisuhu untuk menilai
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seorang rawi. Abli Hatim hanya selalu menyandingkannya dengan lafaz lain yang
seolah-olah itu memberikan isyarat bahwa lafaz sandingan tersebut menjadi faktor-
faktor yang menyebabkan seorang rawi dilabeli dengan lafaz la yuktab hadisuhu.
Berbeda halnya dengan Abu Hatim, al-Sakhaw1 dalam kitabnya menjelaskan tentang
lafaz la yuktab hadisuhu.

Menurut al-Sakhawt rawi yang dilabeli dengan lafaz /a yuktab hadisuhu adalah
rawi yang tidak boleh berhujjah dengan hadisnya, tidak boleh dijadikan i‘tibar , tidak
halal menulis hadisnya dan tidak halal meriwayatkannya(Al-Sakhawi, 2003, Volume 2,
p. 127). Dalam referensi lain dijelaskan lebih detail lagi bahwa, menurut al-Sakhaw1
rawi yang dinilai dengan lafaz la yuktab hadisuhu adalah rawi yang lemabh, rusak, tidak
boleh ditulis hadisnya apalagi untuk berhujjah dengannya, kecuali untuk menjelaskan
kepada orang awam itu tidak masalah(Isma‘il, 1991, p. 188 and 190). Hal ini
menjelaskan mengapa dalam beberapa kitab mu jam lafaz jarh wa ta ‘dil penggunaan
lafaz la yuktab hadisuhu dalam karya al-Sakhawi saja.

Lafaz ini memiliki tingkatan yang sama namun berbeda menurut dua imam. Al-
Sakhawi meletakkanya di tingkatan keempat dari enam tingkatan jarh(Al-Sakhawi,
2003, Volume 2, p. 127). Hukum lafaznya, hadis dari rawi yang mendapatkan label ini
tidak layak dijadikan sebagai hujjah dan tidak juga sebagai i’tibar(S. ‘Abd al-M. Al-
Gaurt, 2007b, p. 73). Sedangkan menurut Ibn Abi Hatim, lafaz ini berada pada tingkatan
keempat dari empat tingkatan jarh, yaitu tingkatan jarh yang paling parah(I. A. Hatim
Al-Razi, 1971, Volume 1, p. 324). Menurut al-Baihadf, seorang rawi yang hadisnya tidak
ditulis itu berada di tingkatan ketiga, hadisnya ditolak dan ditinggalkan. Diantara lafaz
yang digunakan adalah munkar al-hadis, matrik al-hadis, man yurma bi al-kazib,
yutham bi al-kazib dan man yada * al-hadis(Khalaf, 1989, pp. 209-210).

Pemaknaan dan penggunaan lafaz /@ yuktab hadisuhu berbeda-beda menurut
masing-masing ulama. Menurut al-Bukhari, lafaz la yuktab hadisuhu adalah lafaz yang
bersangatan kedaifannya jadi lebih baik diharuskan untuk meninggalkannya(Al-Karim,
2004, p. 261). Menurut Ibn Hibban, penggunaan lafaz la yuktab hadisuhu bisa berdiri
sendiri dan bisa juga disandingkan dengan kata illa lil i‘tibar. Contoh penilaian yang

disandingakna dengan kata illa lil i ‘tibar adalah penilaian terhadap seorang rawi yang
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bernama Muhammad bin Ishaq. Lafaz ini banyak ia gunakan dalam kitabnya al-
Majrithin. Lafaz ini adalah sangat parah jarhnya. Maknanya adalah ketika seorang rawi
ditulis hadisnya untuk memberikan pelajaran kepada manusia, memperingatkannya,
menyingkap perkaranya dan menjelaskan keadaannya(Hibban, n.d., Volume 2, p. 307;
Isma‘il, 1991, p. 486).

2.2. Literature Review

Penelitian seputar jarh wa ta ‘dil telah berkembang dengan pesat, mencakup berbagai
asepek diantanya, Pertama, para sarjana membahas metodenya baik metodologi jarh wa
ta ‘dil secara umum ataupun yang digunakan seorang imam dalam menilai seorang rawi.
Kedua, para sarjana membahas seputar kitab jarh wa ta‘dil. Ketiga, para sarjana
membahas lafaz yang digunakan seorang imam dalam menilai seorang rawi. Keempat,
para sarjana membahas kredibilitas rawi dengan pendekatan sosiohistoris berdasarkan
kelompok dan tempat. Berikut tiga contoh untuk klasifikasi yang pertama, dua contoh
untuk klasifikasi yang kedua, tujuh belas contoh untuk klasifikasi yang ketiga, dan dua
contoh untuk klasifikasi yang keempat. Terdapat banyak artikel ilmiah yang sudah ada
yang terbit seputar hal ini, namun penelitian tersebut sudah lewat dari 5 tahun terakhir,
sehingga penelitan-penelitian tersebut tidak dimasukkan kedalam bagian ini(Cahyono et

al., 2019, p. 8).

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh seorang sarjana yang bernama Budi
Suhartawan dengan penelitian yang berjudul Memahami Konsep Metodologi al-Jarh wa
al-Ta’dil. Hal yang dibahas oleh Budi dalam artikelnya diantaranya, pertama, pentingnya
ilmu jarh wa ta ‘dil sebagai seni dalam menentukan apakah riwayat seorang rawi dapat
diterima atau ditolak. Kedua, perkembangan sejarah ilmu ini telah berlangsung sejak era
sahabat. Ketiga, metode dan pendekatan yang digunakan oleh para ulama dalam
menjelaskan perilaku rawi serta kriteria yang harus dipenuhi oleh seorang kritikus (jarh
wa ta ‘dil) saat mengevaluasi rawi. Keempat, konsep dan formulasi jarh wa al-ta'dil serta

cakupan ruang lingkupnya.(Suhartawan, 2024).
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Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Samsudin dkk dengan judul Analisis terhadap
Term-Term al-Jarh wa al-Ta‘dil membahas secera mendalam konsep jarh wa ta‘dil,
tingkatan-tingkatannya, dan karakteristik terminologinya. Konsep jarh wa ta‘dil
dijelaskan dengan menyajikan defenisi dan urgensinya dalam disiplin ilmu hadis.
Tingkatan-tingkatan jarh wa ta‘dil dibagi menjadi enam tingkat, masing-masing disertai
dengan contoh lafaz dan maknanya. Sementara itu, fa ‘dil diklasifikasikan ke dalam tiga
tingkatan. Dalam pembahsan mengenai karakteristik lafaz, penelitian ini mengemukakan
pandangan jumhur dan pendapat para ulama terhadap lafaz-lafaz tertentu. Misalnya, lafaz
Sigah yang menurut jumhur bermakna sempurna dalam keadilan dan kedabitannya.
Namun, terdapat pendapat lain yang lebih spesifik, seperti pandangan Yahya bin Ma‘in
yang menyatakan bahwa rawi yang dinilai $iqah tidak harus dabit, cukup jika ia ‘adl.
Sementara itu, menurut Ibnu Khuzaimah, seorang rawi yang majhii/ pun bisa dinilai
sigah. Penelitian ini memiliki kontribusi penting dalam mengingatkan para peneliti hadis
untuk lebih cermat dalam menilai penilaian seorang rawi, karena setiap ulama memiliki

ijjtihadnya masing-masing dalam menilai seorang rawi.(Samsudin et al., 2025).

Ketiga, dalam artikel Peranan Ilmu Al-Jarh Wa At-Ta’dil dalam Menjaga Otentisitas
Hadits Nabi karya R. Rezeki Alam dan kawan-kawan, dijelaskan bahwa penerapan
metode ilmu jarh wa ta ‘dil dalam menilai seorang rawi memiliki peran penting terhadap
status keabsahan suatu hadis. Penelitian ini membuktikan bahwa ilmu jarh wa ta‘dil
berkontribusi besar dalam melestarikan keotentikan hadis Nabi serta menjadi sarana bagi
mahasiswa hadis untuk memahami dan mengimplemntasikan ajaran Nabi dengan lebih
akurat dan bertanggung jawab. Pembahasan dimulai dari hal-hal mendasar seperti
pengertian, manfaat, dinamika perkembangan ilmu jarh wa ta ‘dil. Setelah itu, penelitian
ini mengulas isu-isu penting terkait keadilan dan kecacatan yang mungkin dimiliki
seorang rawi. Penjelasan juga mencakup syarat-syarat bagi seseorang yang berwenang
melakukan ta 'dil maupun jarh terhadap rawi. Selain itu, artikel ini memaparkan sejumlah
lafaz jarh wa ta ‘dil beserta maknanya sesuai dengan tingkatan masing-masing.(Alam et

al., 2025).
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Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Abu Dzar Ahmad dkk, yang berjudul
Konsep Kesantunan Komunikasi Berdasarkan Lafaz al-Ta’dil di sisi Ibn Hajar al-
‘Asqalani membahas implementasi lafaz-lafaz ta’dil yang digunakan oleh Ibn Hajar al-
‘Asqalani dengan konsep kesantunan dalam berkomunikasi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengangkat ketokohan Ibn Hajar al-Asqalani dan implementasi lafaz-lafaz ta’dil
yang digunakannya dalam konsep kesantunan. Mereka mengawali dengan membahas
biografi singkat Ibn Hajar al-Asqalani, pandangan sarjana terhadapnya, makna
kesantunan menurut para sarjana, lafaz-lafaz ta’dil yang digunakan oleh Ibn Hajar al-
Asqalani dan diskusi tentang lafaz-lafaz ta ‘dil yang relevan digunakan dalam konsep
kesantunan ketika bertutur kata. Hasilnya, lafaz-lafaz tersebut relevan untuk
diimplementasikan karena mampu menghasilkan momentum akhlak dan kelembutan
dalam berbicara secara efektif dan dinamik. Penelitian ini memberikan kontribusi penting
dengan menyoroti lafaz-lafaz ta ‘dil dan mengaitkannya secara langsung dengan konsep

kesantunan yang biasa kita amalkan dalam kehidupan sehari-hari.(Ahmad et al., 2022).

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Randi Alipullah, seorang peneliti dalam
bidang [lmu Hadis berfokus pada lafaz jarh wa ta ‘dil khususnya lafaz 12 ba’sa bihi dengan
judul Misteri La Ba’sa Bihi: Mengungkap Problem Subyektifitas Dalam Jarh Wa Ta’dil.
Analisis ini menunjukkan bahwa dalam pandangan mutasyaddid, lafaz "la ba’sa bihi"
setara dengan "Siqah" sehingga rawi dengan status ini dapat dijadikan hujjah langsung
untuk hadis-hadisnya, dengan kriteria seperti sifat adil, periwayatan yang kokoh,
kejujuran, sifat wara’, hafalan yang baik, dan hafalan yang sempurna. Sedangkan
menurut pandangan mutawassit atau mu tadil, "1a ba’sa bihi" berada di bawah "$iqah"
dan hadisnya hanya bisa dijadikan hujjah setelah tahap i‘tibar, dengan perbedaan kualitas
pada kedabitannya, di mana rawi ini kadang menunjukkan ketidakpastian. Terakhir,
menurut pandangan mutasahil, lafaz tersebut merujuk pada rawi dengan kualitas lebih
rendah, yang sering ragu, salah, atau lupa, sehingga hadis-hadisnya jarang diterima

sebagai hujjah(Firdausy, 2024).

Keenam, dalam penelitian yang dipublikasikan oleh Hisyam bin ‘Abd al-‘Aziz bin
Sa‘ad al-Halaf dengan judul Al-Hadi$ al-Kazab wa al-Maudii‘ ‘inda al-Imam Abi Hatim
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al-Razi min Khilal Kitab al-Jarh wa al-Ta‘dil li Ibnih, dibahas secara rinci mengenai
bagaimana Abtu Hatim al-Razi menghukumi sebuah hadis kazzab dan maudii* merujuk
pada kitabnya al-Jarh wa al-Ta‘dil. Penelitian ini menjelaskan bahwa Abl Hatim al-Razi
menyamakan istilah hadis kazzab dan hadis maudii ‘. Temuan utama dalam penlitian ini
adalah penyebab sebuah hadis dinilai maudii * bukan semata-mata karena rawi tersebut
dinilai kazzab, melinkan juga karena adanya penilaian lain yang membuat hadis tersebut
menjadi maudii. Contohnya adalah penilaian terhadap rawi yang diberi penilaian dengan
lafaz matritk al-hadis, laisa bi syai’, mudtarib al-hadis, laisa bi al-qawiy, la a ‘rifuhu dan
majhiil. Metode yang digunakan oleh peneliti adalah memaparkan rawinya, dari rantai
periwayatannya, takhrij hadisnya, serta baru kemudian menetapkan hukum dari hadis
tersebut. Penelitian ini berkontribusi penting bagi kajian selanjutnya dalam memahami
cara menghukumi hadis berdasarkan lafaz-lafaz al-jarh wa al-ta ‘dil yang telah disusun

oleh para ulama.(Al-Halaf, 2021).

Ketujuh, peneltian yang dilakukan oleh Muhammad bin ‘Aziz al-‘Azimi dengan
judul Isytiqaq ‘Ibarat al-Tawsiq wa al-Tajrth min Jins Lafz Ism al-Rawi al-Muwassiq aw
al-Mujarrih berupaya mengidentifikasi apakah ibarat tawsig dan tajrih yang terdapat
dalam nama seorang rawi benar-benar merupakan penilaian terhadapnya atau bukan.
Peneliti memulai pembahasan dengan mengkaji berbagai lafaz yang digunakan oleh para
ulama, baik dalam lafaz jarh maupun lafaz ta ‘dil. Kajian ini dimulai dari lafaz-lafaz yang
digunakan oleh tokoh-tokoh seperti Abii Hatim al-Razi, al-Bagdadi, Ibn al-Salah, al-
Munzari, dan al-Zahabi. Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa ibarat yang digunakan
dalam lafaz jarh dan ta’dil dengan lafaz yang digunakan dalam nama seorang rawi
hasilnya tidak selalu sama dengan atau sifat yang terkandung dalam nama seorang rawi.
Oleh karena itu, diperlukan pengecekan ulang untuk membedakan lafaz yang digunakan
untuk jarh dan fa ‘dil dengan lafaz yang sama yang merupakan nama seorang rawi seperti

lafaz salih dan lafaz syaikh.(Al-‘Azimi, 2022).

Kedelapan, jurnal yang ditulis oleh Mahmud Husein ‘Atiyah dengan judul Al-Ruwah
al-Lazina Qala fthim al-Imam Abii Hatim al-Razi Salih al-Hadis La Ba’sa bih membahas

bagaimana lafaz salih al-hadis la ba’sa bih yang digunakan oleh Abi Hatim al-Razi
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terhadap seorang rawi dibandingkan penilaiannya dengan ulama-ulama lain. Penelitian
ini menelaah sepuluh rawi yang dinilai dengan lafaz salih al-hadi$ 1a ba’sa bih dan
menggunakan metode perbandingan dengan lafaz yang digunakan oleh ulama lain
sebagai pembanding. Diantara ulama-ulama yang menjadi pembandingnya adalah Ibn
Hajar al-Asqalani, Ahmad, Abii Dawud, Abii Zur‘ah al-Madini, al-Nasa’i, Ibn Hibban, al-
Zahabi, Yahya bin Ma‘In, al-Bukhari, al-Daruqutni, al-°Ajili dan beberapa ulama lainnya.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa dari sepuluh rawi memiliki penilaian yang sama
dengan ulama yang lain, yang berarti lafaz yang digunakan sama. Tiga rawi lainnya juga
memiliki penilaian serupa, namun dengan tambahan lafaz tauws$iq lain seperti sigah salih
al-hadis atau Sigah la basa bih. Satu rawi dinilai tetap dalam posisi tawsig, namun
dengan penggunaan lafaz berbeda yaitu sadiig hasan al-hadis. Sedangkan satu rawi
lainnya mengalami perubahan penilaian lafaz ftajrih yaitu laisa bi al-gawiy, yang
menunjukkan hadisnya munkar. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam
melihat perspektif berbagai ulama dalam menilai seorang rawi serta lafaz-lafaz yang

mereka gunakan dalam penilaian tersebut.(Mahmoud & Attia, 2022).

Kesembilan, penelitian yang dipublikasikan oleh Wasnaa Younis Abdullah Mustafa
Al-Obaidi dengan judul Alfaz al-Jarh wa al-Ta‘d1l ‘inda al-Imam Abi Zur‘ah al-Dimasyqi
Jam‘u wa Dirasah membahas lafaz jarh wa ta‘dil yang digunakan oleh Abu Zur‘ah.
Penelitian ini mengambil data dari kitab Tahzib al-Kamal karya al-Mizzi dan menemukan
bahwa terdapat delapan rawi yang dinilai oleh Abu Zur‘ah, dimana tujuh rawi dinilai
dengan tawsig dan satu rawi dengan lafaz tajrih. Penemuan utama dari penelitian ini
menunjukkan tingginya ilmu Abt Zur‘ah dalam bidang ilmu hadis, khususnya jarh wa
ta ‘dil dengan menggunakan satu sampai tiga lafaz untuk menilai seorang rawi. Beberapa
lafaz yang dipakai antara lain sigah, min khiyar ‘ibadullah, min ahli fatwa, dan wa huwa
asbat min bakar. Meskipun ulama lain menggunakan lafaz yang berbeda, semua penilaian
Abii Zur‘ah terhadap delapan rawi tersebut menunjukkan kesepakatan dengan ulama-
ulama lain. Kontribusi penelitian ini terletak pada pemberian khazanah baru mengenai

lafaz-lafaz yang digunakan oleh Abu Zur‘ah.(Al-Obaidi, 2023).
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Kesepuluh, dalam artikel karya Khaled Hamada Saleh Al Jubouri dengan judul Al-
Ruwah al-lazina Wasafahum al-Imam Abu Zur‘ah al-Razi bi al-Sidq Magqriinan bi gairihi
min Alfaz al-Jarh wa al-Ta‘dil dibahas tentang lafaz sidq atau sadiig yang disandingkan
denganlafaz-lafaz lain menurut Abii Zur‘ah. Data dalam penelitian ini terdiri daripada
sembilan data, yang dibagi kepada dua kategori: enam lafaz yang termasuk dalam
kategori ta‘dil dan tiga lafaz yang termasuk dalam kategori jarh. Enam lafaz tersebut
adalah sadiiq syaikh salih, sadiiq Siqah, raituhu kana sadiiqan, sadiiq la ba sa bih, sadiiq
murdi, dan syaikh mahalluhu al-sidq. Sementara tiga lafaz yang termasuk dalam kategori
jarh adalah sadiig fihi layyin, sadiig wa lakinnahu hadasa bi ahadis munkarah, dan sadiig
fi al-hadis wa laisa bi al-gawiy. Penelitian ini memaparkan pendapat ulama lain dari dua
sisi dari sisi, yakni dari sisi tawsiq dan dari sisi tajrth, sebelum akhirnya menyimpulkan
pendapat yang paling kuat berdasarkan analisis tersebut. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa keenam lafaz yang dikatgorikan sebagai fawsig oleh Abi Zur‘ah disepakati oleh
mayoritas ulama lain. Namun, terhadap tiga lafaz sadiig terdapat perbedaan pendapat di

kalangan para ulama.(Jubouri, 2023).

Kesebelas, penelitian yang dilakukan oleh Mohammed Zayed Falah Al- Otaibi
dengan judul Turuq Ma‘rifah Ma‘ani Alfaz al-Jarh wa al-Ta‘dil membahas metode para
ulama dalam memahami makna lafaz-lafaz jarh wa ta ‘dil. Penelitian ini dilandasi dengan
mengkaji karangan-karangan para ulama di bidang jarh wa ta‘dil kemudian
mengelompokkannya berdasarkan metode yang digunakan untuk mengetahui makna
lafaz tersebut. Oleh karena itu, pembahasan dalam penelitian ini dibagi ke dalam enam
bab. Pertama, pembahasan tentang pengetahuan orang yang berilmu tentang lafaz jarh
wa ta‘dil. Kedua, pengetahuan murid atau orang setelahnya dari orang yang berilmu
tentang lafaz jarh wa ta‘dil. Ketiga, pengetahuan lafaz jarh wa ta‘dil dilihat dari segi
pelacakan dan penelitian. Keempat, pengetahun lafaz jarh wa ta‘dil melalui konteks.
Kelima, pengetahun lafaz jarh wa ta‘dil merujuk pada kitab-kitab bahasa dan amsal.
Keenam, pengetahun lafaz jarh wa ta‘dil melalui metode ahli kritik. Temuan utama dari
penelitian ini adalah bahwa makna lafaz jarh wa ta‘dil harus dipahami dari berbagai

perspektif. Hal ini penting karena jika hanya dilihat dari satu sisi, besar kemungkinan
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makna yang sebenarnya tidak akan ditemukan. Misalnya, sebagian ulama hanya
menjelaskan sebagai lafaz yang mereka lontarkan sendiri dan sebagian lainnya tidak.
dalam kasus seperti itu, untuk memahmi lafaz lain yang tidak dijelaskan langsung, kita
dapat merujuk pada penjelasan dari muridnya atau memperhatikan konteks lafaz tersebut

digunakan.(Otaibi, 2021).

Kedua belas, penelitian yang dipublikasikan oleh Islam Samir Mohammed Faraj
dengan judul Sualat al-Imam Ab1 Hatim al-Raz1 li al-Imam Yahya bin Ma‘in membahas
tentang pertanyaan Abii Hatim kepada Yahya bin Ma‘in. Yahya bin Ma‘in dikenal dengan
ulama yang banyak memberikan perhatian kepada kritik rijal dan alasan-alasan di balik
riwayat-riwayat mereka. Oleh karena itu karya-karyanya tentang jarh wa ta‘‘dil lebih
tersebar luas dan lebih terpelihara. Kitab-kitab ini berisi jawaban dan hukum yang dicatat
oleh beberapa murid yang meriwayatkan dari beliau. Setiap riwayat dikaitkan dengan
pemiliknya. Riwayat-riwayat ini berjumlah lebih dari 40 riwayat. Beberapa diantaranya
dicetak dan dikenal, beberapa masih tertulis, dan beberapa telah hilang. Namun, banyak
teks dari riwayat-riwayat yang hilang tersimpan dalam kitab-kitab rijal. Tiga diantaranya
paling terkenal adalah Sualat Ibn Muhriz li Ibn Ma'‘in fi al-Rijal wa ta dilihim wa
tajrihihim, Sualat ‘Usman bin Talawat al-Basari li Ibn Ma ‘in, dan Sualat Ibn al-Junaied
li Yahya bin Ma in. Untuk pertanyaan yang diriwayatkan Abu Hatim kepada Yahya
terbagi menjadi dua yaitu apa yang diriwayatkan Abt Hatim secara ekslusif dari Yahya
dan apa yang diriwayatkan Abii Hatim dari Yahya beserta yang orang lain riwayatkan dari
Yahya. Temuan utama dari penelitian ini adalah terdapat 23 pertanyaan tentang rawi yang
dilakukan secara eksklusif oleh Abt Hatim dengan Yahya bin Ma‘in dan 14 pertanyaan
untuk yang bergabung dengan orang lain.(Faraj, 2022).

Ketiga belas, artikel yang ditulis oleh Muhmmad al-Mutawali ‘Ali Fadil dengan judul
Dilalah Iqtiran Lafz Mastiir ma‘a Alfaz al-Jarh wa al-Ta‘dil Muhmmad al-Mutawali
menjelaskan tentang makna lafaz mastiir. Sebagaimana yang diketahui bahwa
penggunaan lafaz tunggal dengan lafaz yang diikut dengan lafaz-lafaz yang lain itu
memiliki makna yang berbeda. namun, harus dipastikan dahulu makna ketika di dalam

bentuk tunggal seperti apa. Hal ini penting karena berkaitan dengan persoalan menilai
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seorang rawi apakah riwayatnya dapat diterima atau ditolak. Tidak diragukan lagi bahwa
pemahaman yang benar tentang perkataan tentang rawi menghasilkan penilaian yang
benar dan sesuai dengan maksud dan tujuan mereka dan begitu pun sebaliknya. Lafaz
mastir yang menjadi persoalan dalam penelitian ini adalah mastir yang diperuntukkan
untuk rawi yang majhiil. Dalam penelitian ini dijelaskan bagaimana cara mengetahui lafaz
mastlr itu dari kategori rawi majhiil, bagaimana pemahaman dan hukum lafaz mastir
tersebut. Temuannya dalam penelitian ini adalah metode untuk mengetahui seorang rawi
itu mastir dengan tiga cara. Pertama, seorang ulama jarh wa ta ‘dil menyatakan seorang
rawi ini mastir dan dia bebas dari penilaian jarh wa ta ‘dil. Kedua, jika tidak bisa dengan
cara yang pertama maka menetapkan hukumnya berdasarkan pendapat Ibn Hajar al-
Asqalant dan Ibn al-Qattan yang menyatakan bahwa rawi mastir adalah orang yang
diriwayatkan oleh lebih dari satu orang dan dia tidak dapat dipercaya. Ketiga, bisa dengan
menerapkan kaidah dari al-Ya‘mari dan al-Sakhawi yang mengatakan bahwa rawi mastiir
adalah orang yang tidak diriwayatkan penilaian jarh wa ta‘dilnya. Hukum tidak
menerima riwayat dari rawi yang mastir itu lebih rajih menurut pendapat jumhur karena

rawi yang mastir tidak memenubhi syarat keadlian seorang rawi.(Fadil, 2022).

Keempat belas, penelitian yang dilakukan oleh Ahmad ‘Abd al-Mawla Mana‘l
dengan judul Dilalah Mustalah Mutqin ‘inda Ab1 Hatim al-Razi Mugqaribah Naqdiyyah
merupakan kajian kritis terhadap penggunaan lafaz mutgin menurut Abii Hatim al-Razi.
Dalam penelitiannya diketahui bahwa Abii Hatim al-Razi menggunakan lafaz mutqin
untuk menilai 16 orang rawi. Temuan utama dari penelitian ini adalah bahwa istilah
mutqin menurut Abii Hatim al-Razi mencerminkan sifat yang dimiliki oleh sebagian
hamba saleh. Oleh karena itu, tidak sepatutnya seorangpun mengira mereka lemah hanya
karena menjalani zuhud dan sibuk dalam beribadah. Sebaliknya, mereka justru memiliki
kekuatan dalam periwayatan hadis. Menurut, Abii Hatim, rawi yang dinilai mutgin adalah
sosok yang memiliki karya ilmiah yang diterbitkan dan menjadi rujukan utama atau
seseorang yang memiliki ingatan yang sanagt kuat sehingga dapat diandalkan dalam
meriwayatkan hadis meskipun tanpa mencatatnya. Bahkan Abti Hatim menggambarkan

bahwa derajat mutqin tertinggi adalah rawi yang mampu menggabungkan keduanya yakni
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memiliki hafalan yang kuat sekaligus menghasilkan karya tulis yang bisa dijadikan
sebagai rujukan utama. Ini menjadikannya lebih utama dibandingkan rawi-rawi yang lain.
Penelitian ini juga merekomendasikan agar setiap lafaz dalam ilmu jarh wa ta‘dil dikaji
secara analitis dan komperhensif, dengan menelusuri sejauh mana maknanya terealisasi
dalam konteks penggunaannya. Hal ini penting untuk mempertimbangkan dampaknya
terhadap diterima ditolaknya sebuah riwayat, sehingga hasil kajian tersebut semakin

mendekati kebenaran ilmiah.(Mana‘1, 2023).

Kelima belas, artikel yang ditulis oleh ‘Abd al-Rahman al-Nasir Sayyid Sultan
dengan judul Mustalah fihi al-Nazar ‘inda Ab1 Hatim al-Razi (T277H) min Khilal Kitab
al-Jarh wa al-Ta‘dil li Ibn Ab1 Hatim (T327H) Dirasah Mugaranah membahas makna dari
lafaz fihi al-nazar menurut Abt Hatim. Pembahasan ini diangggap penting karena adanya
kebutuhan untuk mengkaji ulang lafaz jarh wa ta‘dil guna memahami makna lafaz
tersebut menurut masing-masing imam. Selain itu, penilaian Abii Hatim terhadap rawi
dengam lafaz fihi al-nazar juga mempengaruhi sikap para ulama hadis terhadap riwayat
mereka. Temuan utama dalam penelitian ini adalah penjelasan tentang makna lafaz fihi
al-nazar menurut Abii Hatim dan perbandingannya dengan pandangan imam-imam yang
lain. Kajian ini juga bertujuan untuk menentukan apakah lafaz fihi al-nazar termasuk
dalam jarh berat atau jarh ringan. Dari hasil penelitian, ditemukan bahwa terdapat
sembilan rawi yang dinilai oleh Abu Hatim dengan lafaz fihi al-nazar. Pemaknaan lafaz
tersebut terbagi ke dalam beberapa kategori. Pertama, rawi majhiil yang selanjutnya
dibagi menjadi dua yaitu daif dan ditinggalkan riwayatnya. Kedua, rawi yang tergolong
dalam kategori ta ‘dil. Ketiga, rawi yang statusnya tidak ada kejelasan, apakah masuk
dalam lafaz jarh atau lafaz ta ‘dil. Keempat, rawi yang riwayatnya secara tegas ditolak.
Kesimpulan dari penelitian ini menyatakan bahwa rawi yang dinilai dengan lafaz fihi al-
nazar adalah rawi yang yang masih dipertimbangkan kondisi, kualitas riwayatnya dan

pandangan kritikus hadis padanya.(Sultan, 2023).

Keenam belas, artikel yang dipublikasikan oleh Aisha bint Humaidan bin
Muhammad Al-Saadi dengan judul ‘Ibarah Fulan Mid ‘inda ‘Ulama’ al-Jarh wa al-Ta‘dil

membahas tentang makna lafaz fulan miid yang digunakan dalam penilaian seorang rawi.



37

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui makna yang tepat dari lafaz “mud”,
menjelaskan pemahamannya menurut para ulama, mengidentifikasi tingkatannya dan
mengenali para rawi yang dinilai dengan lafaz tersebut. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah studi kepustakaan dengan merujuk pada kitab-kitab jarh wa ta‘dil.
Peneliti mengumpulkan data mengenai rawi-rawi yang dinilai dengan lafaz fulan miid dan
menelusuri pandangan ulama terhadap mereka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
lafaz miid memiliki dua bentuk. Pertama, lafaz dengan tambahan hamzah dan tasydid
menjadi muaddi. Kedua, tanpa hamzah dan tasydid yakni miid. Lataz muaddi termasuk
dalam kategori tawsig pada tingkat sadiig dan hadis yang diriwayatkan sasan. Abt Hatim
menggunakan lafaz ini untuk rawi yang tidak boleh dihafal hadisnya tapi boleh ditulis
hadisnya. Sementara itu, lafaz miid tergolong dalam kategori jarh berat dan berada di

tingkatan ketiga dalam klasifikasi jarh.(Al-Saadi, 2024).

Ketujuh belas, penelitian yang dilakukan oleh Munirah Binti Hasybal Ali ‘Iyaf al-
Qahtani dengan judul Madlul Mustalah La Ba’sa bih Salih al-Hadi$ ‘inda Ab1 Hatim al-
Razi menjelaskan makna lafaz /@ basa bih dan salih al-hadis. Dalam penelitian
ditemukan ada 42 rawi yang dinilai dengan dua lafaz tersebut. Munirah melakukan
perbandingannya dengan kitab Tahzib al-Tahzib karangan Ibn Hajar al-Asqalani, maka
ditemukan 30 rawi yang dinilai dengan lafaz tersebut. Temuan utama adalah lafaz /@ ba sa
bih dan salih al-hadis menurut Abii Hatim masuk dalam derajat tingkat sigah sampai
tingkat sadiig biasanya dan kadang berada dari tingkat sadiig tapi tersalah sampai ke
tingkat magqbiil. Jadi dua lafaz ini menurut Abu Hatim masuk dalam kategori ta ‘dil. Imam
Abi Hatim tidak memisahkan dua lafaz ini selayaknya imam-imam yang lain seperti

Yahya bin Ma‘in dan Ahmad bin Hambal.(Al-Qahtani, 2024).

Kedelapan belas, artikel yang ditulis oleh Mu‘az ‘Iqab ‘Iwad dengan judul Ba‘du
Alfaz al-Jarh wa al-Ta‘dil al-Nadirah wa al-Ruwah al-Maustfiin biha mengenalkan lafaz-
lafaz jarh wa ta ‘dil yang jarang digunakan. Dalam penelitian ini juga menjelaskan makna
lafaznya, hukumnya bagaimana. Lafaz yang ditampilkan adalah lafaz-lafaz yang jarang
digunakan berdasar keadaan rawi dari al-kutiib al-sittah. Dan untuk lafaz jarh penelitian

ini khusus mengambil dari kitab al-Kamil fi al-Duafa’ karya Ibn ‘Adi, kitab Taqrib al-
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Tahzib dan Lisan al-Mizan karya Ibn Hajar al-Asqalani. Penertiban lafaz-lafaz ini disusun
berdasarkan huruf hijaiyah. Temuan dalam penelitian ini adalah pertama ungkapan lafaz
Jjarh wa ta ‘dil yang jarang digunakan kritikus untuk mengambarkan sejumlah kecil rawi
dengan tujuan untuk menggambarkan suatu kondisi khusus dari rawi tersebut. Kedua,
istilah jarh wa ta ‘dil yang jarang digunakan sebagaian besar itu hanya digunakan oleh
satu rawi saja. Ketiga, lafaz-lafaz ta ‘dil yang jarang yaitu ahad al-ahadin, laisa lahu nazir,
al-musahhaf, min mu ‘adin al-sidq, dan nasij wahdah. Semua lafaz ta‘dil yang jarang ini
diberikan kepada sejumlar rawi dan para penghafal terkemuka dalam periwayatan mereka
dan mereka termasuk dalam golongan ta ‘dil yang paling tinggi derajatnya dan sebagian
dari mereka menjadi imam dalam perkara ini. Keempat untuk lafaz-lafaz jarh yaitu f7
hadisihi sun‘ah, laisa min ibil al-qubab, dan laisa min jumal al-muhamil. Semua lafaz
jarh ini menunjukkan bahwa seorang rawi tidak diterima riwayatnya apabila dia
meriwayatkan sendirian dan ada kemungkina riwayat boleh ditulis sebagai i ‘tibar

saja.(‘Iwad, 2024).

Kesembilan belas, Kelima, tesis yang ditulis oleh seorang sarjana Ilmu Hadis
bernama Ihsan Humeidi dengan judul Konsep al-Jarh wa al-Ta‘dil (Studi Analisis lafaz
fthi Nazar Bagi Rawi Dalam Kitab al-Tarikh al-Kabir). Penelitian ini memberi gambaran
bahwa lafaz fihi nazar yang digunakan oleh al-Bukhari umumnya mengindikasikan
kelemahan rawi atau periwayatannya. Namun, penilaian tersebut tidak selalu jelas apakah
termasuk jarh yang keras atau ringan, karena pendapat imam lain juga perlu
dipertimbangkan. Beberapa rawi yang dinilai oleh al-Bukhari dengan jarh juga tercatat
dalam kitab Sahih Muslim. Penilaian ini dapat merujuk pada status rawi, hadis yang
diriwayatkan, atau sanad hadis, dengan faktor kelemahan rawi yang disebabkan oleh
ketidakmampuan guru atau murid, meriwayatkan hadis sendirian tanpa mutdba ‘ah,
bertentangan dengan riwayat yang lebih kuat, atau meriwayatkan hadis munkar dari

gurunya.(Humeidi, 2020).

Kedua puluh, penelitian yang dipublikasikan oleh Hakma Hamzah dan dan Zoli
Utama dengan judul Kredibilitas Periwayat Murji’ah dalam Kitab Shahih al-Bukhari

Studi Jarh wa Ta‘dil terhadap Ibrahim bin Tahman menjelaskan kredibilitas seorang rawi
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bernama Ibrahim bin Tahman seorang murjiah yang tercatat dalam kitab Sahih al-
Bukhari. Temuan utama dalam penelitian ini adalah pertama Ibrahim bin Tahman
memiliki kemampuan intelektual yang sangat baik dalam studi hadis, yang dibuktikan
dengan pujian dari para ahli yang menilai rawi hadis. Ini menunjukkan bahwa ia
memenuhi syarat sebagai rijal al-hadis al-Bukhari. Kedua, hadis-hadis yang disampaikan
oleh Ibrahim binTahman tidak menunjukkan pengaruh param murji’ah. Sebaliknya, ia
menyampaikan hadis dengan cara yang serupa dengan para rawi sunni lainnya, yang
menunjukkan bahwa ia memiliki integritas dan keaslian dalam periwayatannya.(Hamzah

& Utama, 2025).

Kedua puluh satu, artikel yang ditulis oleh Shofil Fikri dan kawan-kawan dengan
judul Studi kitab Rijal al-Hadisdari Tahzib At Tahzib, Tahzib al-Kamal dan Mizan al-
I'tidal membahas tentang perbedaan ilmu rijalul hadis dengan ilmu sejarah serta
perbedaan ilmu tarikh dengan ilmu jarh wa ta’dil. Lalu, penelitian ini membahas
bagaimana metode penulisan dan isi dari tiga kitab tersebut. penelitian ini menggunakan
jenis penelitian library research yaitu dengan mencari sumber penelitian terlebih dahulu.
Temuan utama dari penelitian ini adalah 7ahzib al-Tahzib merupakan ringkasan dari kitab
Tahzib al-Kamal. Kitab Tahzib al-Kamal merupakan kitab ringkasan juga dari kitab al-
Kamal fi Asma al-Rijal. Sedangkan kitab Mizan al-Itidal bukan sahaja memuat penilaian
para rawi tapi juga memanfaatkan sistem kode untuk menunjukkan sumber riwayat rawi.
Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memperluas wawasan seputar kitab-

kitab rijal al-hadis dan kitab jarh wa ta ‘dil.(Fikri et al., 2024).

Kedua puluh dua, penelitian berupa tesis oleh Abdil Munzir dengan judul Konsistensi
Imam al-Tirmizi Dalam Penerapan Kaidah al-Jarh wa al-Ta‘dil (Kajian Kitab Sunan al-
Tirmiz1). Peneitian ini memaparkan bahwa Imam al-Tirmizi adalah kritikus hadis yang
berperan penting dalam menentukan kualitas hadis melalui standarisasi isnad dengan
menerapkan kaidah al-jarh wa al-ta ‘dil, seperti kaidah al-jarh mugaddam ‘ala al-ta'dil
in kana mufassaran. Standarisasi ini disusun setelah penelitian mendalam yang tertuang
dalam kitab Al-Jami'. Dalam Sunan al-Tirmizi, beliau konsisten menerapkan al-jarh wa

al-ta ‘dil, dengan teliti menggunakan sistematika isnad, termasuk dalam menilai hadis
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hasan meskipun ada perbedaan pendapat di kalangan ulama. Metode yang digunakan
mencakup tiga pendekatan: mengutip langsung dari gurunya dan ulama sebelumnya,
merujuk pada informasi rawi dari kritikus hadis terdahulu, dan menggunakan hasil ijtihad

pribadi untuk menilai kualitas hadis.(Munzhir, 2022).

Kedua puluh tiga, riset terbaru yang dilakukan oleh Yusup Muhidin dan Dadah
dengan judul Analisis Penilaian Ibn Abi Hatim terhadap Perawi Hadis membahas
sistematika penulisan kitab Ibn Abi Hatim al-Razi dalam kitabnya al-Jarh wa la-Ta‘dl,
serta bagaimana metode penilaian Ibn Abi Hatim dalam menilai seorang rawi. Semua
lafaz yang digunakan oleh Abi Hatim al-Razi disajikan dalam bentuk tabel yang dibagi
menjadi lafaz jarh dan lafaz fa‘dil. Penelitian ini juga menjelaskan beberapa tiga
karakteristik dari [bn Ab1 Hatim. Pertama, istilah syaikh yang digunakan oleh Abtu Hatim
bukan bermakna jarh, melainkan menunjukkan bahwa seorang rawi bukan golongan
orang yang berilmu tetapi merupakan seorang syaikh yang pernah menjadi sumber
riwayat bagi orang lain. Kedua makna-makna lafaz yang beliau gunakan sendiri seperti
fulan la yuhtaj bih, yuktab hadisuhu, asybaha, dan halwa. Ketiga, perbandingan penilaian
yang dilakukan oleh Ibn Abi Hatim dengan Ibn Hajar al-Asqalani. Menurut Yusup dan
Dadah, Ibn Abi Hatim lebih menitikberatkan penilaian yang diberikan oleh ayahnya dan
gurunya tanpa banyak menggunakan ijtihad pribadi, yang berbeda dengan Ibn Hajar al-
Asqalani yang cenderung menggunakan ijtihadnya sendiri dalam memberikan

penilaian.(Muhidin & Dadah, 2025).

Kedua puluh empat, buku karya Novizal Wendry yang berjudul Kredibilitas
Periwayat Kuffah Kajian al-Jarh wa al-Ta’dil dengan Pendekatan Historis. Buku ini
membahas tentang adanya stigma negatif dari kritikus hadis non-Kuffah terhadap rawi
Kuffah. Lima lafaz yang digunakan oleh kritikus hadis non-Kuftfah terhadap rawi Kuffah,
yaitu Khawarij, Murji’ah, tasyayyu‘ (diduga Syiah), mudallis dan mursal. Pada faktanya,
stigma ini bertolak belakang dengan realitasnya ada. Oleh karena itu, temuan dalam
kajian ini adalah lafaz jarh yang terdapat dalam kitab-kitab jarh wa ta ‘dil tidak dijadikan

sumber mutlak dalam menilai kredibilatas seorang/sekelompok rawi. Penelusuran
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kehidupan sosial rawi sangat dibutuhkan dalam hal ini untuk mencapai pengetahuan

yanng komperhensif.(Wendry, 2020).

Kedua puluh lima, penelitian yang dipublikasikan oleh Hakma Hamzah dan dan Zoli
Utama dengan judul Kredibilitas Periwayat Murji’ah dalam Kitab Shahih al-Bukhari
Studi Jarh wa Ta‘dil terhadap Ibrahim bin Tahman menjelaskan kredibilitas seorang rawi
bernama Ibrahim bin Tahman seorang murjiah yang tercatat dalam kitab Sahih al-
Bukhari. Temuan utama dalam penelitian ini adalah pertama Ibrahim bin Tahman
memiliki kemampuan intelektual yang sangat baik dalam studi hadis, yang dibuktikan
dengan pujian dari para ahli yang menilai rawi hadis. Ini menunjukkan bahwa ia
memenuhi syarat sebagai rijal al-hadis al-Bukhari. Kedua, hadis-hadis yang disampaikan
oleh Ibrahim binTahman tidak menunjukkan pengaruh param murji’ah. Sebaliknya, ia
menyampaikan hadis dengan cara yang serupa dengan para rawi sunni lainnya, yang
menunjukkan bahwa ia memiliki integritas dan keaslian dalam periwayatannya.(Hamzah

& Utama, 2025).



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan sumber data library
research karena semua data diperoleh dari studi kepustakaan baik sumber primer ataupun
sekunder(Kaelan, 2012, p. 147). Objek material dari penelitian ini adalah lafaz /@ yuktab
hadrsuhu menurut penilaian Abt Hatim Ar-Raz1 dalam kitab al- Jarh wa al-Ta dil karya
Ibn Abi Hatim. Penelitian ini menggunakan pendekatan epistemologi ‘ulim al-hadis.
Pendekatan epistemologi ‘ulizm al-hadis digunakan untuk mengkaji suatu aspek dengan
menyelidiki sumber keilmuan, struktur pengetahuan dan metode dalam disiplin ilmu
hadis(Shofiyyuddin, 2017) Penelitian ini secara khusus memfokuskan pada salah satu
cabang epistemologi ‘uliim al-hadis yaitu jarh wa ta’dil, sebagai kerangka untuk
menganalisis kriteria dan makna di balik lafaz la yuktab hadisuhu(Munir & Ngampo,
2025).
3.2. Setting Penelitian
3.2.1.Biografi Abu Hatim Ar-Razi
Nama lengkapnya Muhmmad bin Idris al-Razi bin al-Munzir bin Dawud bin
Migran al-Gatfani al-Hanzal(S. A. al-M. Al-GaurT, 2007, p. 332). Ia lahir di kota Ray
tahun 195 H dan meninggalnya pada bulan Sya’ban 277 H. Dengan demikian ia
dianggap berada dalam kategori yang sama dengan al-Bukhari meskipun ia
meninggal lebih lambat darinya. Abii Hatim al-Razi mengabadikan dirinya untuk
mencari ilmu sejak usia muda, menghadiri sesi hadis al-Bukhari ketika ia masih
muda. Kitab tarikhnya adalah kitab pertama yang ia dengar pada tahun 209 saat ia
berusia 14 tahun. la melakukan perjalanan untuk mencari bukti guna mengkoreksi
kekurangan kitab tersebut dan menghadirkan versi keduanya menurut Abti Hatim al-

Razi(I. A. Hatim Al-Razi, 1952, Volume 1, p. 4).
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Abt Hatim al-Razi melakukan perjalanan dari Kuffah ke Baghdad berkali-kali
dan dari Mekah ke Madinah berkali-kali. Pada usia 20 tahun Abt Hatim mengembara
selama tujuh tahun. Beliau meninggalkan kota Ray pada tahun 213 H. Abu Hatim
melaksanakan ibadah haji pertamanya pada tahun 215 H, haji kedua pada tahun 35
H, haji ketiga pada tahun 42 H dan haji keempat pada tahun 55H dan ini ia pergi
bersama putranya Ibn Ab1 Hatim(I. A. Hatim Al-Razi, 1952, Volume 1, p. 5).

Abii Hatim al-Razi adalah seseorang yang paling terkemuka pendapatnya.
Menurutnya, keabsahan sebuah hadis diukur dari integritas rawinya. Suatu ucapan
tidak layak dianggap sebagai ucapan kenabian, kekurangan dan penyangkalannya
diketahui hanya melalui riwayat seseorang yang integritasnya belum terbukti.
Banyak ulama yang memuji Abu Hatim al-Razi. Diantaranya, al-Khatib al-Bagdadi
mengatakan Abl Hatim al-Razi adalah salah satu imam yang hafiz lagi subut yang
terkenal keilmuannya dan disebut-sebut keutamaannya. Yunus bin Abd al-Ala’
mengatakan bahwa kehadiran Abi Hatim al-Razi dan Abi Zur‘ah al-Razi sebagai
dua imam Khurrasan menjadi berkah bagi kaum muslimin. Ahmad bin Salamah
mengatakan setelah Ishaq bin Rahawaih dan Yahya bin Muhammad tidak pernah aku
meilhat yang berpengetahuan tentang hadis selain Abt Hatim Muhammad bin Idris.
(Al-Baghdadi, 2002, Volume 2, p. 414).
3.2.2.Biografi Ibn Ab1 Hatim al-Raz1

Nama lengkapnya Abti Muhammad Abdurrahman bin Abt Hatim Muhammad
bin Idris bin al-Munzir bin Dawud Ibn Mahran al-Tamimi Wala’ al-Hanzal1 al-Razi.
Lahir di kota al-Ray tahun 240H. Hidup selama 87 tahun dan wafat di bulan
Muharram tahun 327 H. Ibn Ab1 Hatim tumbuh di lingkungan yang sangat peduli
dengan hadis Nabi yang mulia. Kota al-Ray pada masa itu merupakan salah satu kota
Islam yang mempunyai pusat keilmuan yang tinggi dan tempat tumbuhnya ulama-
ulama besar dan para pembesar ahli hadis.

Terkhusus keluarga Ibn Abt Hatim, mereka memiliki perhatian khusus terhadap
ilmu yang mulia ini yaitu ilmu hadis. Maka sungguh ayahnya, pamannya, paman
ayahnya semuanya ahli hadis. Ayahnya bernama Abti Hatim Muhammad bin Idris.

Lahir pada tahun 195H. hidup di tengah keluarga yang berpendidikan. Paman
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ayahnya yang bernama Ismail dan Muhammad anak Yazid Ibn Dawud dan Ahmad
bin Isma‘1l adalah para ahli hadis. Ibn Ab1 Hatim memasukkan mereka dalam kitab

al-Jarh wa al-Ta ‘dil (1. A. Hatim Al-Razi, 1998).

3.2.2.1. Perjalanan Menuntut [lmu

Kebiasaan umat terdahulu dalam mendidik anak mereka adalah
mendahulukan Al-Quran dan memberikan perhatian penuh sebelum lanjut ke
ilmu yang lain. Hal ini dilakukan juga oleh Abu Hatim kepada anaknya. Hal ini
disampaikan oleh Abu al-Hasan Ali bin Ibrahim al-Razi aku mendengar Abu
Abdurrahman bin Abu Hatim berkata kepada al-Fadl Syazan al-Razi “Ayahku
tidak pernah menyuruhku sibuk dengan hadis sampai aku membaca Al-Quran
sepenuhnya”. Kemudian barulah aku menulis hadis. Ibn Abi Hatim pertama
kali belajar hadis dengan bantuan dari ayahnya dan Abu Zur‘ah. Ia ikut riklah
bersama ayahnya. Maka mulailah ia mengenal guru-guru yang sigah di Hijaz
dan Iraq. Mulai juga mengetahui mana hadis yang shahih mana hadis yang
cacat. Kemudian rihlah kedua, Ibn Ab1 Hatim melakukannya sendiri dan

semakin bertambah pengetahuannya tentang hadis.

Kesuksesan Ibn Ab1 Hatim disebabkan karena ia sangat memuliakan
waktu. Keunggulan Ibn Ab1 Hatim terlihat dari kesadarannya akan penggunaan
waktu, sehingga ia sama antusiasnya dengan ayahnya dan syekh lainnya dalam
memanfaatkan setiap waktu dalam hidupnya. Beliau tidak menyia-nyiakan
waktunya untuk makan, berjalan kaki, atau masuk rumah untuk keperluan yang
mendesak, dan waktu untuk buang air pun dimanfaatkan dengan baik, bahkan
saat sakit pun juga demikian. Jelas sekali bahwa Abd al-Rahman dipengaruhi

oleh ayahnya dan suasana zamannya.

Dari memperhatikan perihal perjalanannya dalam hadis untuk mencari
sanad yang ali, untuk muhaddis yang mengumpulkan apa yang tidak dia

dapatkan dari hadis tersebut. Mereka menganggap perjalanan ini sebagai
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agama yang mereka anut, dan mereka meremehkan orang-orang yang tidak
mempedulikannya. Abdullah bin Ahmad bin hambal berkata aku mendengar
Ayahku berkata mencari sanad yang Ali merupakan bagian dari agama. Aku
bertanya kepada ayahku tentang seseorang yang menuntut ilmu. Apakah
menurutmu sebaiknya dia mengambil ilmu disisinya dengan orang yang
berilmu dan menulis tentangnya? Atau apakah menurut Anda dia harus
melakukan perjalanan ke tempat-tempat yang ada ilmunya dan mendengar dari
mereka? Beliau berkata bahwa beliau akan melakukan rihlah dan menulis
tentang masyarakat Kuffah, Bashrah, Madinah, Mekah, dan Syam dia akan

mendengar dari mereka.

Awal mula Ibn Ab1 Hatim dibenarkan oleh kenyataan bahwa ia mencari
ilmu dan kesungguhannya padanya, di samping apa yang telah Allah
anugerahkan kepadanya dengan tumbubh di antara khazanah ilmu yaitu ayahnya
dan Abu Zurah. Hal ini memungkinkan dia untuk melampaui rekan-rekannya
dan menjadi salah satu tokoh ilmu paling menonjol pada masanya dan
setelahnya di negaranya dan di luar negeri. Kesaksiannya adalah kemajuannya
dalam ilmu pengetahuan dan pujian yang indah atas kepribadian ilmiahnya.
Abu Hassan Ali bin Ahmad Al-Khawarizmi yang berkata, “Ibn Abi Hatim
dibesarkan di antara dua imam, Abu Hatim dan Abu Zurah sebagai petunjuk
baginya.” Abu Ya'la al-Khalili berkata Ibnu Abu Hatim mengambil ilmu dari
ayahnya dan Abu Zur'ah menjadi seluas lautan ilmunya, mengetahui keadaan
para rawi, mengetahui hadis mana yang hadis sahih mana hadis yang sakit dan

dia memiliki karangan yang terkenal.(I. A. Hatim Al-Razi, 2006)
3.2.2.2 Karya-karya Ibn Ab1 Hatim

Ibn Abi Hatim memiliki banyak karangan dari berbagai ilmu,

diantaranya :

a. Al-Tafsir (empat jilid)
b. Kitab al-‘Ilal al-Hadi$
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Al-Musnad (1000 juz)
Al-Fuad al-Kabir
Al-Fuad al-Raziyin
Al-Zuhd

e o

Sawab al-A‘mal
Al-Marasil
Al-Raddu ‘ala al-Jahimah
j. Al-Kuni
k. Taqdimah al-Ma’rifah 1i al-Jarh wa al-Ta‘dil
. Kitab al-Jarh wa al-Ta‘dil(I. A. Hatim Al-Razi, 1971, Volume 1, p.
10)
3.2.3.Kitab Taqdimah al-Marifah li al-Jarh wa al-Ta ‘dil

5= @ oo

—

Kitab ini berfungsi sebagai dasar atau pengantar untuk kitab A/-Jarh wa al-
Ta dil. Tbn Ab1 Hatim al-Razi memulai dengan menyatakan pentingnya sunnah dan
sunnah berfungsi sebagai penjelas bagi Al-Quran. Ibn Abi Hatim al-Razijuga
menyatakan pentingnya mengetahui mana yang sahth dan mana yang lemah, hal ini
tidak dapat dilakukan kecuali dengan mengetahui syarat-syarat rawinya.
Pengetahuan tersebut hanya dapat diketahui dari para imam kritikus hadis. Ibn Abi
Hatim al-Razi menunjukkan klasifikasi para rawi dan menyebutkan penyucian para
sahabat serta menegaskan keadilan mereka. Begitu juga dengan para tabi‘in dan
pengikutnya. Ibn Abt Hatim al-Razi menyebutkan tingkatan para rawi, menyebutkan
para imam yang mengkritiknya dan menyebutkan beberapa nama mereka(I. A. Hatim
Al-Razi, 1952).

Ibn Ab1 Hatim al-Razi menjelaskan kondisi para imam yang terkenal seperti
Malik bin Anas, Sufyan, Uyainah, Sufyan al-Sauri, Syu‘bah bin al-Hajjaj dan
lainnya. Beliau menyajikan biografi terperinci untuk setiap imam yang mencakup
penjelasan tentang ilmu, keutamaan, pemahaman, kritik, dan aspek-aspek lain dari
kondisi mereka. Kitab ini memuat wawasan yang sangat berharga tentang kritik,
kekurangan dan kedalaman ilmuyang tidak ditemukan di kitab lain mana pun(l. A.

Hatim Al-Razi, 1952).
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3.2.4.Kitab Al-Jarh wa al-Ta ‘dil karya Ibn Abi Hatim al-Razi

Imam al-Bukhari mengarang kitab yang berjudul al-Tarikh al-Kabir. al-
Bukhart berusaha memasukkan para rawi dari kalangan sahabat dan generasi setelah
mereka hingga generasi guru-gurunya. Kitab al-Bukhari ini memiliki arti penting
dalam sejarah kitab kritik hadis. Para syekh dan yang seangkatan dengannya sangat
mengagumi kitab tersebut. Namun, al-Tarikh al-Kabir sebagian besar tidak memuat
pernyataan apapun mengenai penilaian terhadap para rawi, apakah mereka dianggap
dapat dipercaya atau tidak dapat diandalkan. Dua imam besar Abii Hatim al-Razi dan
Abu Zur‘ah al-Razi yang termasuk rekan dari al-Bukhari dan setara dalam
pengetahuan, pembelajaran dan kepemimpinan menyadari kekurangan ini dan ingin
melengkapinya.

Tidak diragukan lagi bahwa Ibn Abi Hatim al-Razi sebagian besar mengikuti
al-Bukhar1 dalam penyususnan, konteks biografi dan lain sebagainya. Akan tetapi hal
ini tidak mengurangi pernyataan dari nash jarh wa ta‘dil, bersamaan dengan
penambahan banyak biografi, faedahnya, dan mengoreksi kesalahan yang terjadi
pada al-BukharT dan hal-hal lainnya. Ibn Ab1 Hatim al-Razi dibimbing oleh kedua
imam tersebut. beliau sangat ingin mengumpulkan penilaian dari para imam yang
ahli dalam menilai rawi dengan memuji atau mengkritik mereka. Awalnya, ia
memperoleh penilaian dari tiga imam yaitu ayahnya, Abii Zur‘ah dan al-Bukhari. Ibn
Ab1 Hatim al-Razi mengerahkan semua upaya untuk mencakup semua penilaian
ulama terkemuka dalam jarh wa tadil hingga zamannya dan menyampaikan semua
itu dengan sanad yang shahih melaui metode sima’, giraah dan pencatatan.

Ibn Abi Hatim al-Razt meneliti perbedaan penilaian para imam tentang rawi
dan menyelesaikan kontradiksinya dalam setiap pernyataan mereka. Ibn Ab1 Hatim
al-Razi juga menambahkan biografi para rawi yang terabaikan tujuannya agar kitab
ini mencakup semua hal darinya ilmu ditransmisikan. Kitab ini merupakan induk dari
semua kitab tentang jarh wa ta ‘dil. Semua orang yang datang setelahnya mengambil
inspirasi darinya. Oleh karena itu, al-Mizzi mengatakan ketahuilah bahwa sebagian
besar kitab ini berisi penilain para imam diambil dari kitab al-Jarh wa al-1a ‘dil karya

Ibn Ab1 Hatim al-Razi.
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Penyusunan buku ini dimulai dengan kata pengantar sekitar tiga puluh
halaman. Berisikan tentang penetapan Sunnah, aturan jarh wa tadil, serta hukum
periwayatan, sebagaimana yang bisa dilihat dalam daftar isi. Kemudian dilanjutkan
dengan biografi, disusun secara alfabetis menurut huruf pertama nama. Setiap nama
dengan banyak biografi diikuti oleh bab tentang mereka yang menyandang nama
tersebut tetapi silsilahnya tidak disebutkan. Setiap huruf diikuti oleh bab tentang
seorang rawi, artinya mereka yang hanya memiliki satu nama rawi lain yang
menyandang nama tersebut. kitab ini diakhiri dengan enam bab(I. A. Hatim Al-Razi,
1952).
3.3. Sumber Data

Sumber data terbagi menjadi dua yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder
Sumber data primer dalam penelitian ini terbagi empat kategori :

3.3.1. Kitab yang menjadi objek penelitian :

3.3.1.1. Al-Jarh wa al-Ta’dil karangan Ibn Abi Hatim al-Razi

3.3.1.2. Tagdimah al-Jarh wa al-Ta ‘dil karangan Ibn Ab1 Hatim al-Razi.
Kedua kitab ini dianalisis untuk mengidentifikasi siapa saja rawi yang dinilai dengan

lafaz la yuktab hadisuhu. Populasi dalam penelitian ini mencakup 39 lafaz la yuktab
hadisuhu yang terdapat dalam kitab a/-Jarh wa al-Ta 'dil karangan Ibn Ab1 Hatim al-Razi.
Berikut akses populasi data yang dilakukan dengan menggunakan aplikasi maktabah

syamilah.
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Gambar 3.1. Penelusuran Digital Lafaz La Yuktab Hadisuhu Melalui Maktabah Syamilah
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Sumber : Dokumentasi Penulis dari Aplikasi Maktabah Syamilah

Gambar tersebut menunjukkan bahwa hasil penelusuran awal ditemukan 39 data
lafaz la yuktab hadisuhu yang terdapat di dalam kitab a/-Jarh wa al-Ta dil karangan Ibn
Ab1 Hatim al-Razi. Dari populasi tersebut dipilih sampel data berdasarkan penilaian dari
Abu Hatim al-Razi saja yaitu ayahnya Ibn Abi Hatim al-Razi. Alhasil jumlah sampel
datanya berjumlah dua puluh orang rawi yang dinilai dengan lafaz [a yuktab hadisuhu
menurut Abii Hatim al-Razi. Berikut uraian data rawi yang dinilai dengan lafaz /a yuktab
haditsuhu yang dinilai oleh Abt Hatim al-Raz1 dalam kitab al-Jarh wa al-Ta dil karangan
Ibn Ab1 Hatim al-Razi.

Tabel 3. 1. Lafaz La Yuktab Haditsuhu yang Dinilai oleh Abii Hatim Al-Razi dalam Kitab Al-Jarh Wa Al-Ta 'dil

No. Rawi Penilaian Abii Hatim
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Gambar tersebut menunjukkan bahwa terdapat 20 orang rawi yang dinilai dengan
lafaz ld yuktab haditsuhu yang dinilai oleh Abti Hatim al-Raz1 dalam kitab al-Jarh wa al-
Ta 'dil karangan Ibn Ab1 Hatim al-Razi. Dari tabel di atas juga disimpulkan bahwa lafaz
sandingan dari lafaz la yuktab haditsuhu ada 10 lafaz yaitu daif, daif al-hadis, wahi, wahi
al-hadis, matritk, matritk al-hadis, munkar al-hadis, munkar al-hadis jiddan, kazzab,

zahib al-hadis.

3.3.2.Kitab yang menjadi pembanding redaksi lafaz yang digunakan oleh ulama lain
tentang rawi yang dinilai dengan lafaz ld yuktab hadisuhu yang terdapat dalam
kitab al-Jarh wa al-Ta dil karangan Ibn Ab1 Hatim al-Razi.
3.3.2.1. al-Tabagat al-Kubra karya Ibn Sa‘ad
3.3.2.2. al-Tarikh al-Kabir, dan al-Du ‘afa’ al-Sagir karya al-Bukhart
3.3.2.3. al-Mugni fi al-Du ‘afd wa al-Matriikin karya al-Zahabi
3.3.2.4. Mizan al-I ‘tidal karya al-Zahabi
3.3.2.5. Kitab al-Du ‘afd wa al-Matritkin karya Abu Zur’ah al-Razi
3.3.2.6. Kitab al-Majrithin min al-Muhaddisin karya Ibn Hibban
3.3.2.7. al-Kamil fi al-Du ‘afd karya Ibn ‘Adi
3.3.2.8. Lisan al-Mizan karya Ibn Hajar al-Asqalani
3.3.2.9. Tahzib al-Tahzib karya Ibn Hajar al-Asqalant
3.3.2.10.  al-Du ‘afa wa al-Matriikin karya Abu Zur’ah al-Razi.
3.3.3.Kitab yang menjelaskan tentang pendekatan epistemologi ‘ulim al-hadis,

khususnya dalam cabang al-Jarh wa al-Ta ‘dil :



3.3.3.1.

3.3.3.2.

3.3.3.3.
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Kitab al-Raf‘u wa al-Takmil fi al-Jarh wa al-Ta‘dil karya Abiu al-
Hasanah Muhammad Abd al-Hayy al-Laknawial-Hind1

Al-Madkhal ila Dirasah ‘llm al-Jarh wa al-Ta ‘dil karya Sayyid Abd
al-Majid al-Ghauri

Dawabit al-Jarh wa al-Ta ‘dil karya Abd al-‘Aziz bin Muhammad bin
Ibrahim Abd al-Latif.

Kitab-kitab tersebut digunakan untuk menyusun dasar epistemologis dan

metodologis analisis penelitian ini.

3.3.4. Kitab yang menjelaskan makna lafaz la yuktab hadisuhu dan lataz-lafaz yang

disandingkan dengannya.

3.34.1.

3.3.4.2.

3.3.4.3.

3.3.4.4.

3.3.45.

3.3.4.6.

3.3.4.7.

Al-Salsabil fi Syarh Alfaz wa ‘Ibarat al-Jarh wa al-Ta ‘dil karya al-
Zahabi

Alfaz wa ‘Ibarat al-Jarh wa al-Ta ‘dil karya Ahmad Ma‘bad ‘Abd al-
Kartm

Al-Mu jam al-Wajiz li Alfaz al-Jarh wa al-Ta ‘dil karya Sayyid Abd al-
Majid al-Ghauri

Mu ‘jam Alfaz al-Jarh wa al-Ta‘dil karya Sayyid Abd al-Majid al-
Ghauri

Syifa’ al-‘Alil bi Alfaz wa Qawa ‘id al-Jarh wa al-Ta ‘dil karya Abu
Hasan Mustafa bin Isma‘il

Mu jam al-Jarh wa al-Ta‘dil li Rijal al-Sunan al-Kubra karya Najm
‘Abd al-Rahman Khalaf

Mu jam al-Jarh wa al-Ta ‘dil min Kalam al-Hafiz al-Tabrani fi al-
Mu ’jam al-Saghir karya Salah al-D1 bin Ahmad al-Idlibi.

Adapun sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini mencakup karya

ilmiah seperti artikel jurnal, tesis, dan disertasi yang membahas lafaz-lataz jarh wa ta ‘dil.

3.4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam prosedur pengumpulan sebuah data ada dua tahap yang harus dilakukan yaitu

membaca secara simbolik dan dan membaca secara semantik(Kaelan, 2012, pp. 163—

165). Membaca secara simbolik adalah merangkum ringkasan isi buku, bab-bab yang
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membentuknya, sub bab hingga elemen-elemen terkecil dalam buku. Tujuan dari ini
adalah untuk mengidentifikasi kategori atau sub kategori dari data yang terkumpul. Tahap
pertama, peneliti membaca secara simbolik dengan cara menelusuri lafaz la yuktab
haditsuhu menggunakan aplikasi maktabah syamilah, menggunakan fitur pencarian
digital. Penelusuran difokuskan pada kitab al-Jarh wa al-Ta dil karangan Ibn Abi Hatim

al-Razi.

Pada tahap kedua, peneliti membaca secara semantik. Membaca semantik adalah
membaca secara rinci dan menangkap data yang sesuai dengan penelitian yang akan
diteliti. Data-data yang didapatkan peneliti lakukan dengan mencatat secara paraphrase
dan secara sinoptik. Mencatat data secara paraphrase adalah menangkap keseluruhan
intisari data kemudian mencatat data pada kartu data dengan menggunakan kalimat atau
kata-kata yang disusun oleh peneliti. Sedangkan mencatat data secara sinoptik adalah
membuat ringkasan untuk mengawasi seberapa jauh elemen-elemen dalam peta
penelitian telah dicapai selama proses penelitian(Kaelan, 2012, pp. 167-168).

3.5. Teknik Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan metode historis. Metode historis
adalah metode yang dilakukan dengan cara memverifikasi sumber data, mendeskripsikan
peta sejarah, mendalami kepribadian seorang tokoh, dan mengetahui bagaimana
perjalanan perkembangan suatu pemikiran melalui proses periodesasi(Kaelan, 2012, pp.
189-193). Dalam proses analisis data terdapat tiga tahap yaitu reduksi data, klasifikasi
data dan display data. Reduksi adalah proses pengurangan dan eliminasi data. Reduksi
dilakukan untuk menyajikan pandangan yang lebijelas mengenai hasil pengamatan dan
mempermudah peneliti dalam mencari data kembali jika dirasa belum memadai.
Klasifikasi data adalah proses mengelompokkan data. Display data adalah proses yang
terencana untuk mencapai konstruksi teoritis(Kaelan, 2012, pp. 176-178).

Pada tahap reduksi peneliti melakukan proses eksplorasi dan klarifikasi data secara
manual dengan melihat ke bukti fisik data yaitu kitab al-Jarh wa al-Ta dil karangan Ibn
Abt Hatim al-Razi yang berjumlah sepuluh jilid. Gunanya untuk mengidentifikasi hasil

penelusuran dengan memilah dan memilih informasi yang tercampur antara penyebutan
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lafaz la yuktab haditsuhu sebagai sebuah informasi yang tidak ditujukan untuk penilaian
seorang rawi atau hanya berupa informasi sampingan. Kemungkinan lainnya adalah
penyebutan lafaz la yuktab haditsuhu yang terdapat dalam kitab al-Jarh wa al-Ta’dil
karangan Ibn Abi Hatim al-Razi tidak disampaikan oleh Abu Hatim al-Razi sendiri,
melainkan imam lain yang menyebutkan lafaz tersebut. Oleh karena itu, untuk
memastikan validitas data, setiap data diperiksa secara individual, dengan melihat
struktur kalimat sebelum dan sesudahnya. Langkah selanjutnya adalah mengidentifikasi
dan mengklasifikasikan rawi yang dinilai dengan lafaz /a yuktab haditsuhu. Terakhir,
mendisplay data berdasarkan fabagat para rawi yang dinilai dengan lafaz la yuktab

haditsuhu.



BAB IV
KRITERIA PENILAIAN DENGAN LAFAZ “LA YUKTAB HADISUHU”
MENURUT ABU HATIM AL-RAZI DALAM KITAB AL-JARH WA AL-TA‘DIL
KARYA IBN ABI HATIM AL-RAZI(W.327H/938M)

4.1. Faktor-Faktor Seorang Rawi Dilabeli dengan Lafaz La Yuktab Hadisuhu

Faktor-faktor seorang rawi dinilai dengan sebuah lafaz dapat diambil dari bagaimana
penilaian ulama terhadap seorang rawi tersebut. Penilaian ulama terhadap seorang rawi
merupakan hasil pengamatan ilmiah yang dibangun oleh para ulama berdasarkan
penelitian yang mendalam terhadap seorang rawi. Khususnya pada label /@ yuktab
hadisuhu, ulama menggunakan lafaz ini untuk menunjukkan tingkat kejarhan seorang
rawi dalam meriwayatkan hadis. Untuk memperoleh pemahaman yang utuh terhadap
faktor-faktor yang melatarbelakangi penggunaan lafaz terseut, diperlukan suatu langkah
metodologis yang sistematis. Metode yang dapat ditempuh untuk mengetahui faktor dan
makna lafaz jarh wa ta‘dil dapat diakses dari berbagai perspektif. Diantaranya pertama,
mendeskripsikan peta sejarah. Kedua, mendalami kepribadian seorang rawi dengan
mengekplorasi biografi rawi. Ketiga, mengetahui pendapat ulama tentang sebuah lafaz
dan perkembangannya melalui periodesasi. (Kaelan, 2012, pp. 189—193; Otaibi, 2021, p.
636).

Lafaz jarh wa ta‘dil tidak terbatas pada satu kata atau bentuk tertentu, hal ini
dibuktikan dengan perkembangan lafaz di setiap zaman. Dimulai dengan orang yang
pertama kali menyusun tingkatan lafaz jarh wa ta‘dil adalah Ibn Abi Hatim al-Razi. Ibn
Ab1 Hatim al-Razi menyusun penilaian ayahnya Abt Hatim al-Razi. Ibn Abi Hatim
membaginya menjadi 4 tingkatan baik di tingkatan ta‘dil maupun ditingkatan jarh. Salah
satu lafaz jarh yang merupakan penilaian dari Abt Hatim yang disusun oleh Ibn Abt
Hatim pada tingkatan keempat adalah lafaz /a yuktab hadisuhu. Dalam kitab al-Jarh wa
al-Ta ‘dil terdapat 20 orang rawi yang dinilai dengan lafaz tersebut. Setelah menelusuri
biografi dan penilaian 20 orang rawi yang dinilai dengan lafaz la yuktab hadisuhu oleh

Abii Hatim al-Razi dalam kitab karya anaknya Ibn Ab1 Hatim al-Razi maka dihasilkan
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faktor-faktor yang menyebabkan seorang rawi tidak ditulis hadisnya. Berikut
dipaparkan di dalam tabel berdasarkan tabaqat mereka untuk melihat perkembangan

faktor-faktor yang menyebabkan seorang rawi tidak ditulis hadisnya.

Tabel 4.1. Faktor-Faktor yang Menyebabkan Seorang Rawi Tidak Ditulis Hadisnya

No. Faktor Indikator Nama Rawi
1. Berdusta Maudhu’ Salamah bin Salah al-Ahmar
Ayyib bin Khut
‘Abd al-Gaffar bin al-Qasim
Jarud bin Yazid

‘Abd al-Hakim bin Manstr

Muhammad bin ‘ASim

Muhammad bin Marwan

Al-Hakam bin Zahir al-Fazari

Sayyif bin Muhammad
Talhah bin Zaid al-Riqqt
Abd al-Razzaq bin ‘Umar

Nasr bin Muzahim

Jarah bin al-Minhal

Al-Hakam bin Abdullah al-Aylt
‘Abd al-*Aziz bin Aban

Matruk Salamah bin Salah al-Ahmar
Ayyiib bin Khut

Rih bin Musafir Abl Basyar al-Basr1
‘Abd al-Gaffar bin al-Qasim
Faid bin Abd al-Rahman

Jartd bin Yazid

Zaid bin Jabirah al-Ansari
‘Abd al-Hakim bin Manstr
‘Abd al-Rahman bin Mushir

Muhammad bin ‘ASim

Muhammad bin Marwan

Al-Hakam bin Zahir al-Fazar1

Sayyif bin Muhammad
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Talhah bin Zaid al-Riqqt

Nasr bin Muzahim

Jarah bin al-Minhal

Al-Hakam bin Abdullah al-Aylt

Siwar bin Mus‘ab al-Hamdani

‘Abd al-°Aziz bin Aban

Ingatan

St’ al-hifz

Salamah bin Salah al-Ahmar

Ayytb bin Khut

Rih bin Musafir Abl Basyar al-Basr1

‘Abd al-Gaffar bin al-Qasim

Faid bin Abd al-Rahman

Jarud bin Yazid

Zaid bin Jabirah al-Ansari

‘Abd al-Hakim bin Manstr

‘Abd al-Rahman bin Mushir

Muhammad bin ‘ASim

Muhammad bin Marwan

Sayyif bin Muhammad

Talhah bin Zaid al-Riqqt

Abd al-Razzaq bin ‘Umar

Nasr bin Muzahim

Jarah bin al-Minhal

Al-Hakam bin Abdullah al-Ayli

Siwar bin Mus‘ab al-Hamdan1

‘Abd al-‘Aziz bin Aban

Munkar

Faid bin Abd al-Rahman

Jarud bin Yazid

Zaid bin Jabirah al-Ansari

Muhammad bin ‘ASim

Al-Hakam bin Zahir al-Fazari

Talhah bin Zaid al-Riqqt

Abd al-Razzaq bin ‘Umar

Jarah bin al-Minhal

Al-Hakam bin Abdullah al-Aylt
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Siwar bin Mus‘ab al-Hamdani

‘Abd al-°Aziz bin Aban

3. Beda ideologi Syiah Rafidi Nasr bin Muzahim

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa seorang rawi yang tidak ditulis hadisnya
disebabkan empat faktor. Pertama, berdusta yang indikatornya terbagi menjadi mauda*
dan matriikk. Maudu‘ adalah rawi yang memalsukan hadis atas nama nabi dan sering
berdusta. Matriikk adalah rawi yang tertuduh berdusta. Kedua, faktor ingatan yang
terbagi menjadi enam faktor yaitu sii’ al-hifz, da‘tf, munkar, mudtarrib, laisa bi syai’,
dan laisa bi gawiy. SG’ al-hifz adalah rawi yang buruk hafalannya. Da‘if adalah rawi
yang lemah hafalannya dan banyak salahnya. Munkar adalah rawi yang banyak lua dan
tampak jelas kefasikannya. Mudtarrib adalah rawi yang tidak memiliki hafalan. Laisa bi
syai’ adalah rawi yang bukan berasal dari ahli riwayat. Laisa bi qawiy adalah rawi yang
memiliki jarh ringan dan tidak kuat hafalannya. Ketiga, faktor tingkah laku terbagi
menjadi dua yaiti laisa bi siqah dan 12 ma’min. Laisa bi $iqah adalah rawi yang tidak
dipercaya meriwayakan hadis karena ia berbohong dalam hadisnya. La ma’miin adalah
rawi yang tidak dipercaya karena keburukannya. Keempat, faktor ideologi yaitu syi‘ah

rafidi.

4.1.1.Berdusta

Berdusta secara umum adalah mengabarkan sesuatu yang bertentangan
dengan kenyataan, baik disengaja maupun tidak disengaja. Hal tersebut merupakan
salah satu dosa besar, hal yang paling keji yang merendahkan seseorang, dan
menurunkan statusnya karena membuat klaim plasu, menghilangkan hak dan
memalsukan fakta. Berbohong atas nama Nabi Muhammad Saw tidak sama dengan
berbohong kepada manusia. Alasannya, karena hal tersebut adalah kerusakan yang
besar yang menjadikan apa yang tidak diperbolehkan oleh syari’at diperbolehkan.
Apabila seseorang tidak memperhatikan hal tersebut, maka hal tersebut menjadi

serangan bagi seluruh umat islam. Oleh karena itu Nabi Muhammad mengancam
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orang yang melakukannya dengan neraka. Hadis semacam ini sudah banyak
jumlahnya(Al-Jawabi, 1997, p. 359).
4.1.1.1. Maudu*

Secara bahasa, isim maf‘ul dari kata wada‘a al-syai’u yang berarti
meletakkan sesuatu. Secara istilah dusta yang sengaja yang dibuat dan
disandarkan atas nama Rasulullah Saw. Para ulama sepakat tidak boleh
meriwayatkan dari rawi yang hadisnya maudu, kecuali bersamaan dengan
penjelasan bahwa hadis tersebut maudu‘. Dua cara pemalsu hadis membuat
hadisnya yaitu pertama, dengan membuat kalimat dari dirinya sendiri dan
membuat sanadnya lalu meriwayatkannya. Kedua, mengambil perkataan ahli
hikmah  dan  lainnya  kemudian  membuat  sanadnya  lalu

meriwayatkannya(Tahhan, 1985, pp. 89-90).

Sebab yang menyebabkan terjadinya pemalsuan adalah kurangnya
iman, menolong suatu kelompok, meluasnya ketidaktahuan, upaya mencari
muka kepada penguasa melalui pujian kepada mereka(‘Alawi, 2019, p. 59).
Cara mengetahui hadis maudu‘ ada tiga yaitu pertama, pengakuan sendiri dari
pemalsu hadis, seperti halnya yang dilakukan oleh Abii ‘Ismah Niih bin Abi
Maryam tentang keutamaan surat-surat Al-Quran. Kedua, ikrar secara tidak
langsung bahwa hadis tersebut palsu, seolah-olah dari seorang syekh lalu
ketika ditanya tentang kelahirannya dan dia menyebutkan tahun wafatnya
syekh tersebut sebelum kelahirannya dan hadis tersebut tiidak diketahui
kecuali dari sisinya. Ketiga, keadaan atau identitas rawi. Contohnya dia

seorang rafidi lalu hadisnya tentang keutamaan ahli bait(Tahhan, 1985, p. 90).

Hukum hadisnya dilarang meriwayatkan sesuatu yang dusta dan
dinisbahkan kepada Nabi Muhammad Saw. jika seseorang mengetahui bahwa
itu palsu atau sangat mencurigainya, maka dia harus memberitahukan
keadaan hadis tersebut. Barang siapa yang meriwayatkan hadis dengan
mengetahui atau mencurigai itu palsu dan tidak menjelaskan keadaan

hadisnya, maka ia akan berada di bawah ancaman api neraka dan termasuk
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diantara para pendusta. Para ulama memperingatkan agar tidak meriwayatkan
hadis yang tidak sahth. Para ulama menjelaskan bahwa sigat jazm hanya
digunakan untuk meriwayatkan hadis yang sahih dan sigat tamrid digunakan
untuk hadis yang da‘if. Selain itu, pembaca hadis harus mengerti bahasa Arab
agar tidak melakukan kesalahan tata bahasa dan berbohong atas nama Nabi.
Sebagian ulama bahkan menghafal hadis maudi‘ tersebut agar bisa

menelitinya lebih lanjut(Al-Jawabi, 1997, p. 362).

Tidak ada perbedaan dalam haram berbohong atas Nabi Muhammad
antara yang berkaitan dengan hukum atau tidak, seperti ajakan, ancaman,
pembelajaran. Semuanya dilarang dan termasuk dosa terbesar menurut
kesepakatan umat Islam(Al-Jawabi, 1997, p. 361). Sebagaimana yang
terdapat dalam hadis Nabi yang diriwayatkan secara mutawatir(Al-Bukhart,

n.d., Volume 2, p. 80).
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Telah menceritakan kepada kami Abi Nu‘aim, telah menceritakan
kepada kami Sa‘id bin ‘Ubaid dari Ali bin Rabi‘ah dari al-Mugirah semoga
Allah meredhoinya berkata, aku mendengar Rasulullah Saw bersabda,
“Sesungguhnya berdusta atasku tidak sama dengan orang yang berdusta
kepada orang lain. Barang siapa yang berdusta atas namaku dengan sengaja
maka hendaklah dia bersiap-siap mendapat tempat duduknya di neraka.

Maudii‘ merupakan salah satu faktor seorang rawi hadisnya tidak
ditulis. Dalam kitab al-Jarh wa al-Ta‘dil karya Ibn Abi Hatim al-Razi dari
penilaian ayahnya Abi Hatim al-Razi terdapat 15 orang rawi yang dinilai
dengan la yuktab hadiSuhu yang disebabkan oleh maudii‘. Para rawi tersebut

dinilai sebagai rawi yang memalsukan hadis dan sering berdusta. Berikut
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penilaian ulama terhadap para rawi la yuktab hadiSuhu yang disebabkan oleh

maudi‘.

Tabel 4.2. Penilaian Ulama Terhadap Para Rawi La Yuktab Hadisuhu Karena Maudii*

No. Nama Rawi Nama Ulama Penilaian
Salamah bin Salah al- 26 . .
1. Ahmar (‘Adi, 1997, Hasyim el S gl 1
Volume 4, p. 429)
Ayyiib bin Khut Mizan
2. (Al-Zahabi, 1963, Al-Azdi s

Volume 1, p. 286)
‘Abd al-Gaffar bin al-
Qasim (Al-Zahabi, 1997,

3. Volume 2, p. 3) (Al-
Asqalani, 1971, Volume Abii Dawud g &2 o8
4, p. 42-43)
Jaraid bin Yazid(I. A.
4 | Hatim Al-Raz, 1971, Abi Hatim s
Volume 2, p. 458)
‘Abd al-Hakim bin

Ibn al-Madini c"i:g" C“‘:’ o

Mansiir(I. A. Hatim Al- ) s
5. Yahya bin Ma‘in <
Razi, 1971, Volume 6, p.

45-46)

Muhammad bin
6. | ‘Asim(Al-Zahabi, 1963, | Yahya bin Ma‘m IS 52
Volume 3, p. 644)

Muhammad bin Jarir .
oIS
Marwan(l. A. Hatim Al- Ibn Numair
7. Razi, 1971, Volume 8§, p.
100) (Al-Asqalant, 1326, | Salah bin Muhammad gz OB

Volume 9, p. 436-437)

Al-Hakam bin Zahir al- N N
8. ‘ ' Salih Jazarah ) 2y O
Fazari(Al-Asqalani,

76 Lafaz ini berada di tingkatan paling tinggi menurut semua ulama. Hukum hadisnya dijadikan
hujjah ataupun sebagai i‘tibar(S. ‘Abd al-M. Al-GaurT, 2017, p. 68).
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1326, Volume 2, p. 427-

428)
=1 - L UIAS Liga el ¢
Sayyif bin Muhammad(l. |  Yahya bin Ma‘mn o LS Lgs Lt O
A. Hatim Al-Razi, 1971, —
— a Abt Dawud s
Volume 4, p. 157) (Al- : <
. Ahmad bin Hambal
9. Zahabi, 1997, Volume 1, _
p. 292) (Al-Asqalant, ) iy IS
1326, Volume 4, p. 296-
297) ALSEjT e
Talhah bin Zaid al- . i (€
S Al-Zahabi LIS 0K
Riqqi(Al-Zahabi, 1997,
10. Volume 1, p. 501) (Al- Ibn al-Madini
Asqalani, 1326, Volume Ahmad bin Hambal @J\J—\ C*@i
5,p. 15-16) Abu Dawud
Abd al-Razzaq bin
‘Umar(Al-Asqgalani, :
11. ( a Yahya bin Ma‘in s
1326, Volume 6, p. 309-
310)
Nasr bin Muzahim(Al-
12. | Zahabi, 1963, Volume 4, Abi Khaisamah LIdST O
p. 254)
Jarah bin al-Minhal(Al-
13. Asqalani, 1971, Volume Ibn Hibban g L} u& o
2, p. 99-100)
Al-Hakam bin Abdullah i g LS ansls]
14. | al-Ayli(Al-Zahabi, 1963, Ahmad
Volume 1, p. 572-574)
‘Abd al-‘Aziz bin G IS
_ . B Yahya bin Ma‘in
Aban(Al-Zahabi, 1963, . . s
Leeoge Cudl>b Su>
15. Volume 2, p. 622-623)

(Al-Asqalant, 1326,
Volume 6, p. 329-331)

Murrah

Al-Hakim

i goge Sl sy
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Dari tabel di atas dapat dilihat terdapat 15 rawi yang dinilai dengan lafaz
la yuktab hadisuhu yang disebabkan oleh maudt‘. Para rawi tersebut adalah
Salamah bin Salah al-Ahmar, Ayyib bin Khut, ‘Abd al-Gaffar bin al-Qasim,
Jarud bin Yazid, ‘Abd al-Hakim bin Manstir, Muhammad bin ‘ASim,
Muhammad bin Marwan, Al-Hakam bin Zahir al-Fazari, Sayyif bin
Muhammad, Talhah bin Zaid al-Riqqt, Abd al-Razzaq bin ‘Umar, Nasr bin
Muzahim, Jarah bin al-Minhal, Al-Hakam bin Abdullah al-Ayli, dan ‘Abd al-
‘Aziz bin Aban. Untuk memberikan gambaran yang lebih komperhensif
mengenai 15 rawi tersebut, uraian berikut akan menyajikan biografi masing-

masing rawi secara deskriptif dan sistematis.

Pertama, Salamah bin Salah al-Ahmar adalah seorang rawi yang
mempunyai kuniyah Abu Ishaq(‘Adi, 1997, Volume 4, p. 353). Dikenal
dengan lagab al-Ju‘fi(I. A. Hatim Al-Razi, 1971, Volume 2, p. 190). Dia
pernah menjabat sebagai Qadi di daerah wasit(Al-Zahabi, 1963, Volume 2, p.
190). Meskipun kemudian diberhentikan, karena pada masa tuanya ia
mengalami penurunan daya ingat dan kekacauan dalam berbicara(Al-
Baghdadi, 2002, Volume 10, p. 188). Salamah wafat di Baghdad, tahun 188
H(Sa‘ad, 1990, Volume 6, p. 358). Dalam perjalanan intelektualnya, ia belajar
kepada Fadalah ‘Ubaid, sementara itu diantara murid yang meriwayatkan
darinya adalah Abii Hasyim Qabas bin Rizin bin Humaid bin Salah al-
Lakhumi(Al-Mizzi, 1980, Volume 11, p. 287).

Kedua, Ayyub bin Khut adalah seorang rawi yang mempunyai kuniyah
Abii Umayyah(Al-Bukhari, 1431, Volume 1, p. 414) dan dikenal dengan
lagab al-Habati(Al-Zahabi, 1963, Volume 1, p. 286). Ia merupakan seorang
rawi yang berasal dari Bashrah, salah satu pusat hadis yang besar pada masa
itu(Hibban, n.d., Volume 1, p. 166). Dalam perjalanan menuntut ilmunya, Dar

al-Sami‘T meriwayatkan bahwa Ayyub berguru kepada beberapa orang guru
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diantaranya, ‘Amir al-Ahwal, Qatadah bin Da‘amah, Lai$ bin Abi Sulaim,
Nafi‘ tuan Ibn ‘Umar dan Humaid bin Hilal. Adapun murid-murid yang
menerima riwayat darinya meliputi al-Husain bin Wagqid, Hafs bin
Abdurrahman, ‘Isa Ganjar dan Muhammad bin Mus‘ab(Al-Mizzi, 1980,
Volume 3, p. 417; 1. A. Hatim Al-Razi, 1971, Volume 2, p. 176).

Ketiga, ‘Abd al-Gaffar bin al-Qasim adalah seorang rawi yang mempunyai
nama lengkap Abd al-Gaffar bin al-Qasim bin Qais bin Fahd al-Ansart al-
Najari. la memiliki kuniyah Abii Maryam. la adalah salah seorang rawi yang
berasal dari Kuffah(Hibban, n.d., Volume 2, p. 143). Ia dikenal dengan
lagabnya al-Rafidi dan seorang pemimpin Syi‘ah(Al-Asqgalant, 1971, Volume
4, p. 42). Ia meninggal pada tahun 160 H(I. A. Hatim Al-Razi, 1971, Volume
3, p. 815). dalam perjalanan intelektualnya ia belajar dengan beberapa guru
diantaranya adalah ‘Atda’, ‘Ada bin Sabit, al-Minhal bin ‘Amrii, Nafi.
Sementara itu, murid yang meriwayatkan hadis darinya adalah Syu’bah dan
sejumlah penduduk Kuffah(I. A. Hatim Al-Razi, 1971, Volume 6, p. 68;
Hibban, n.d., Volume 2, p. 143).

Keempat, Jariid bin Yazid adala seorang rawi yang memiliki nama lengkap
adalah Jariid bin Yazid Abii ‘Al al-‘AmirT al-Naisabiiri(A. Z. Al-Razi, 1982,
Volume 2, p. 605). Ia memiliki kuniyah Abi al-Dahak(Al-Zahabi, 1963,
Volume 1, p. 385). Ia meninggal pada tahun 253 H(Al-Asqalani, 1971,
Volume 2, p. 90-91). Dalam perjalanan intelektualnya, Jartid bin Yazid
berguru kepada al-Sauri, Syu‘bah, Ibn Juraij, Hajjaj bin Aratah, Bahz bin
Hakim dan ‘Umar bin Zar. Sedangkan murid yang meriwayatkan hadis
darinya hanya satu orang yaitu Abdul Jabbar bin ‘Asim Abua Talib(Al-
Bukhari, 1431, Volume 2, p. 237; 1. A. Hatim Al-Razi, 1971, Volume 2, p.
458).

Kelima, ‘Abd al-Hakim bin Mansur adalah seorang rawi yang mempunyai

dua kuniyah yaitu Abu Sahl dan Abii Sufyan(Al-Asqalani, 1326, Volume 6,
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p.108) dan dikenal dengan lagabnya adalah al-Khuza‘i(Al-Bukhari, 1431,
Volume 6, p. 125). la adalah salah satu rawi yang berasal dari daerah
Wasit(Hibban, n.d., Volume 2, p. 144). Dalam perjalanan ilmiahnya, ia belajar
dengan beberapa orang guru. Diantaranya adalah Ibrahim al-Hijr1, Husain bin
Qais Ab1 ‘Ali al-Rahabi, Ziyad bin Abi Hassan, ‘Abd al-Malik bin ‘Umair,
‘Ata’ bin al-Sa’ib. Sementara itu, murid yang meriwayatkan hadis darinya
adalah Ishaq bin Syahin al-Wasiti, Isma‘il bin ‘Abdullah bin Zararah al-Riqqf,
Isma‘il bin Abd al-Hamid al-‘Ajalt al-Basr1, Isma‘il bin Hid al-Wasiti, dan
al-Hasan bin ‘Al1 bin Rasyid al-Wasati(Al-Mizzi, 1980, Volume 16, p. 404).

Keenam, Muhammad bin ‘Asim adalah seorang rawi yang memiliki
kuniyah Abli Zar dan dikenal dengan lagabnya al-Hadrami(Hibban, n.d.,
Volume 2, p. 268). Dalam perjalanan ilmiahnya ia belajar dengan seorang
guru yang bernama Muhammad bin ‘Abd al-Rahman bin al-Bailamani.
Sedangkan murid yang meriwayatkan hadis darinya adalah Hisyam bin Yisuf
al-San‘ani, Mu‘tamar bin Sulaiman, dan Abt Huzaifah(I. A. Hatim Al-Razi,

1971, Volume 8, p. 30 and 61).

Ketujuh, Muhammad bin Marwan adalah seorang rawi yang mempunyai
nama lengkap, Muhammad bin Marwan bin ‘Abdullah bin Isma‘il bin ‘Abd
al-Rahman(A. Z. Al-Razi, 1982, Volume 2, p. 675). la adalah salah satu rawi
yang berasal dari Kuffah(Hibban, n.d., Volume 2, p. 286). Dalam perjalanan
ilmiahnya ia belajar dari beberapa orang guru. Diantaranya adalah Juwaibir
bin Sa‘id, Sulaiman al-A‘masy, ‘Ubaidullah bin ‘Umar, ‘Amri bin Maimiin
bin Mihran, Muhammad bin al-Sa’ib, Yahya bin Sa‘id al-Ansari, Yahya bin
‘Ubaidillah al-Taimi, dan Abii Hayyan al-Taimi. Sedangkan murid-murid
yang meriwayatkan hadis darinya adalah al-Hasan bin ‘Arafah, Salah bin
Muhammad al-Tirmizi, ‘Abd al-Malik bin Qarib al-Asma‘l, ‘Ali bin
Muhammad bin Marwan al-Sidi, al-‘Ala’ bin ‘Amri al-Hanafi, Muhammad
bin ‘Ubaid al-Maharibi, Hidsyam bin ‘Ubaidillah al-Razi, Yisuf bin Bilal dan
Yisuf bin ‘Adi(Al-Mizzi, 1980, Volume 26, p. 392).
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Kedelapan, Al-Hakam bin Zahir al-Fazari adalah seorang rawi yang
mempunyai nama lain adalah Al-Hakam bin Abt Laila(Al-Asqalani, 1971,
Volume 2, p. 338). Ia memiliki kuniyah Abii Muhammad bin Ab1 Laila(Al-
Asqalani, 1326, Volume 2, p. 427). Dia adalah salah seorang rawi yang
berasal dari Kuffah(Al-Bukhari, 2005, p. 43). Dia meninggal pada tahun 180
H pada usia 80 tahun(Al-Asqalani, 2005, p. 175; Al-Zahabi, 1963, Volume 1,
p. 571). Dalam perjalanan ilmiahnya ia berguru kepada ‘ Asim bin Bahdalah,
al-Sidi, Abi Zinad Mij bin ‘Ali, ‘Algamah bin Mursid, dan Lai$ bin Abi
Sulaim. Sedangkan murid yang meriwayatkan hadis darinya adalah ‘Amri
bin Muhmmad al-‘Anqazi, al-Muqdami, Ahmad bin Ibrahim, ‘Ibad bin
Ya‘qib dan al-Hasan bin ‘Arafah(Al-Asqalani, 1326, Volume 2, p. 427; L. A.
Hatim Al-Razi, 1971, Volume 3, p. 132; Al-Zahabi, 1963, Volume 1, p. 571).

Kesembilan, Sayyif bin Muhammad adalah seorang rawi yang mempunyai
nama lengkap, Sayyif bin Muhammad bin Ukht Sufyan al-Sauri. Dia adalah
saudara dari ‘Imar bin Muhammad(Hibban, n.d., Volume 1, p. 346). Dia
adalah salah seorang rawi yang berasal dari Kuffah(A. Z. Al-Razi, 1982,
Volume 2, p. 322). Dia tinggal di Bahgdad(Al-Asqalani, 1971, Volume 7, p.
241). Meninggal pada tahun 228 H pada usia 90 tahun(Al-Asqalani, 2005, p.
262; ‘Adi, 1997, Volume 4, p. 501). Dalam perjalanan ilmiahnya ia berguru
kepada beberapa orang guru. Diantara guru-gurunya adalah al-Hajjaj bin
Artah, al-Hasan bin ‘Imarah, al-SarT bin Isma‘1 1 al-Hamdani, pamannya
Sufyan al-Sauri, Sulaiman al-A ‘masy. Murid-murid yang meriwayatkan hadis
darinya adalah Ahmad bin Abi Suraij al-Razi, Abii Ibrahim Isma‘il bin
Ibrahim al-Tajjmant, al-Hasan bin ‘Arafah al-‘Abadi, al-Husain bin Bayan al-
Syalasa’i, al-Husain bin al-Hasan al-Marwazi(Al-Mizzi, 1980, Volume 12, p.
329).

Kesepuluh, Talhah bin Zaid al-Riqqi adalah seorang rawi yang
mempunyai dua kuniyah yaitu Abii Miskin dan Abt Muhammad(Al-
Asqalani, 1971, Volume 7, p. 251) dan ia dikenal dengan lagabnya al-Kift
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dan al-Syami. Dia salah seorang rawi yang berasal dari suku Quraisy, tinggal
di Wasit(Al-Zahabi, 1963, Volume 2, p. 338-339). Asalnya dari Damaskus(A.
Z. Al-Razi, 1982, Volume 2, p. 628). Dalam perjalanan ilmiahnya dia berguru
kepada beberapa orang guru. Diantara guru-gurunya adalah Ibrahi, bin Abi
‘Abalah, al-Ahwas bin Hakim, Isma‘ll bin Nasyid al-‘Amiri, Bard bin
Syaiban al-Syami, Siir bin Yazid al-Rahabi, dan Ja‘far bin Muhammad al-
Sadiq. Murid-murid yang meriwayatkan hadisnya adalah Ahmad bin
Abdullah bin Yiinus, Ahmad bin Muhammad bin Syabawaih al-Marwazi,
Isma‘il bin ‘Ayyasy, Baqiyah bin al-Walid , Bahlul bin Hassan al-Tanwakhi
al-Anbari(Al-Mizzi, 1980, Volume 13, p. 396).

Kesebelas, Abd al-Razzdq bin ‘Umar adalah seorang rawi yang
mempunyai satu kuniyah yaitu Abii Bakr(Hibban, n.d., Volume 2, p. 159). Ia
juga mempunyai beberapa lagab yaitu al-Saqafi, al-Dimasyqi, al-Kabir dan
al-Syami(A. Z. Al-Razi, 1982, Volume 2, p. 484; ‘Adi, 1997, Volume 6, p.
537). Dalam perjalanan ilmiahnya, dia belajar kepada beberapa orang guru.
Diantara guru-gurunya adalah Mubasyar bin Isma‘il al-Halibi, Muhammad
bin ‘Isa bin al-Qasim bin Sami‘, Mudrak bin Ab1 Sa‘ad al-Fazari, al-Zuhri,
Rabi‘ah, Isma‘l bin Abi al-Muhajir. Sementara itu, murid yang meriwayatkan
hadis darinya adalah Ibrahim bin Abdullah bin Safwan al-NasarT, Abii Zur‘ah
‘Abd al-Rahman bin ‘Amrt al-Dimasyqi, Abii Hatim Idris al-Razi, Marwan
bin Muhammad al-Tatar1, dan Yazid bin Muhammad bin ‘Abd al-Samad(Al-
Asqalani, 1326, Volume 6, p. 309-310; Al-Mizzi, 1980, Volume 18, p. 47).

Kedua belas, Nasr bin Muzahim adalah seorang rawi yang memiliki
kuniyah Abu al-Fadl(I. A. Hatim Al-Razi, 1971, Volume 8, p. 534). Dia
tinggal di Baghdad(Al-Bukhari, 1431, Volume 8, p. 105). Dia adalah salah
seorang rawi yang berasal dari Kuffah(Al-Zahabi, 1997, Volume 2, p. 456).
Ia meninggal pada tahun 212 H(Al-Zahabi, 1963, Volume 4, p. 254). Dalam
perjalanan ilmiahnya ia berguru kepada beberapa orang guru. Diantara guru-

gurunya adalah Syu‘bah, ‘Anbasah bin Sa‘id , Sufyan al-Sauri, Yazid bin
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Ibrahim al-Tastar1, Abu al-Jariid Ziyad bin al-Munzir. Sedangkan murid yang
meriwayatakan hadis darinya adalah Yazid bin ‘Abd al-Rahman bin Mus‘ab,
Nith bin Habib al-Qaumusi, Abi Sa‘id al-Asyaj, ‘Ali bin al-Munzir al-Tariqf,
Abt al-Salat dan Ibn al-Ramah(Al-Bukhari, 1431, Volume 8, p. 105; 1. A.
Hatim Al-Razi, 1971, Volume 8, p. 534).

Ketiga belas, Jarah bin al-Minhal adalah seorang rawi yang mempunyai
nama lengkap Jarah bin al-Minhal Abu al-‘Ataf al-Jazari(Al-Bukhart, 1431,
Volume 2, p. 228). Ia memiliki kuniyah Abu al-‘Atuf. Dia adalah salah
seorang rawi yang berasal dari Hiran, Kuffah(Hibban, n.d., Volume 1, p. 218-
219). Dia adalah seorang majikan bani ‘Amir(I. A. Hatim Al-Razi, 1971,
Volume 2, p. 455). Ia meninggal tahun 168 H(Al-Asqalani, 1971, Volume 2,
p. 100). dalam perjalanan ilmiahnya ia berguru kepada al-Zuhri, Ab1 al-
Zubair, al-Hakam bin ‘Utaibah. Sementara itu, murid yang meriwayatkan
hadis darinya adalah Baqiyah, Abt al-Munzir al-Waraq, Yazid bin Hartin, dan
Abt Hanifah(I. A. Hatim Al-Razi, 1971, Volume 2, p. 455; Hibban, n.d.,
Volume 1, p. 218-219).

Keempat belas, Al-Hakam bin Abdullah al-Aylt adalah seorang rawi yang
mempunyai nama lengkap adalah Al-Hakam bin Abdullah Ibn Sa‘ad al-Ayli
al-‘Amili. Ia memiliki tiga kuniyah Abu ‘Abdullah, AbGi Marwan dan Abi al-
Nu‘man. Ia dikenal dengan beberapa lagab diantaranya yaitu al-Bashari, al-
Bazaz, al-Qaisi, dan al-‘Ajali(Al-Asqalani, 1326, Volume 2, p. 429-430;
Hibban, n.d., Volume 1, p. 248; ‘Ad1, 1997, Volume 2, p. 503-504). Dia adalah
seorang tuan dari al-Hari$ bin Abi al-‘As bin Umayyah bin ‘Abd Syams, al-
Qursy al-Ayli(Al-Bukhari, 2005, p. 43). Dalam perjalanan ilmiahnya, ia
mempunyai beberapa guru diantaranya adalaha al-Qasim bin Muhammad,
‘Al bin al-Husain, Said Ibn Abi ‘Urabah, Syu‘bah, Yazid bin Zurai‘,
Hammad bin Zaid. Diantara murid yang meriwayatkan hadis darinya adalah
al-Lai$, Yahya bin Hamzah, Yazid bin al-Sumt, Abti Qudamah al-Sarkhasf,
Abu Miisa, Muhammad bin al-Mihal al-Darir, dan ‘Ugbah bin Mukrim(Al-
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Asqalani, 1326, Volume 2, p. 429-430; 1. A. Hatim Al-Razi, 1971, Volume 3,
p. 134-135).

Kelima belas, ‘Abd al-‘Aziz bin Aban adalah seorang rawi yang
mempunyai nama lengkap Abd al-‘Aziz bin Aban bin Muhammad bin
‘Abdullah bin Sa‘id bin al-‘As bin Abi Ahthah Sa‘id bin al-‘As bin Umayyah
al-Qursy1 al-Sa‘idi(Al-Zahabi, 1963, Volume 2, p. 622). Ia memiliki kuniyah
Abi Khalid(Hibban, n.d., Volume 2, p. 140-141) dan ia dikenal dengan
beberapa lagab. Diantaranya adalah al-Qurasyi, al-Kifi, al-Umawi, dan al-
Sa‘idi(Al-Asqalani, 1971, Volume 7, p. 288; Al-Bukhari, 1431, Volume 6, p.
30; A. Z. Al-Razi, 1982, Volume 2, p. 635). Ia tinggal di Baghdad(Al-
Asqalani, 1326, Volume 6, p. 329). la adalah seorang wali qadhi di daerah
Wasit. la meninggal hari Rabu tanggal 14 Rajab 207 pada masa khalifah al-
Ma’min(Sa‘ad, 1990, Volume 6, p. 371). Dalam perjalanan ilmiahnya ia
belajar dengan beberapa orang guru. Diantara guru-gurunya adalah Ibrahim
bin Tahman, Isra’1l bin Yiinus, Isma‘il bin Ibrahtm bin Muhajir, Basyir bin
Muhajir, Jarir bin Hazim dan Hinsy bin al-Hari$. Sedangkan murid yang
meriwayatkan hadis darinya adalah Ibrahim bin al-Hari$ al-Bagdadi, Ibrahim
bin Muhammad bin Marwan al-‘Atiq, Ahmad bin Salah al-Razi, Ahmad bin
al-Dahak al-Khusyab al-Bagdadi, Ahmad bin Muhammad bin ‘Abd al-Ham1id
bin Syakir al-Ju‘ft al-Kufi(Al-Mizzi, 1980, Volume 18, p. 109-110).

4.1.1.2.  Matrak

Matriik secara bahasa berarti gugur. Secara istilah berarti hadis yang
diriwayatkan oleh satu orang rawi, disepakati kedhaifannya karena tertuduh
berdusta dan tidak diperkenankan meriwayatkan hadis masalah hukum secara
dusta. Diatara lafaz jarh yang digunakan para ulama untuk menilai rawi yang
disebabkan oleh matrik adalah fulan mutham bi al-kazb aw al-wad°, fulan
saqit, fulan halik, fulan zahib, zahib al-hadi$, matruk al-hadis, tarakiihu, fulan
la ya‘tabir bihi, 12 ya‘tabir bi hadi$ihi, laisa bi $igah, 12 ma’mun(Al-Jawabi,

1997, p. 366). Penyebab seorang rawi tertuduh berdusta karena dua hal yaitu
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pertama diketahui sering berdusta dalam kehidupan sehari-hari akan tetapi
belum tampak jelas berdusta dalam meriwayatkan hadis nabi. Kedua, rawi
tidak meriwayatkan hadis kecuali dari jalurnya dan berbeda dari kaedah yang
dikenal (Tahhan, 1985, p. 94). Penyebab kedua adalah pendapat dari al-
Turmuzi. Namun, menurut al-Turmuzi jika hadis tersebut diriwayatkan oleh
seorang rawi dan rawi itu dinilai Sigah maka hadisnya tidak ditolak(Al-
Jawabi, 1997, p. 365). Dalam referensi lain juga disebutkan bahwa penyebab
seorang rawi dinilai matriik tidak hanya karena tertuduh berdusta, tapi juga
karena kefasikan, banyak salah, dan ragu(Al-Dimasyqi, 2020, p. 174).

Sifat ini memiliki nama lain, sebagian orang menyebutnya dengan
matrih dan sebagian yang lain menyebutnya dengan wahin(Salim, 2018, p.
68). Hukum hadisnya, tidak boleh melakukan i’tibar karena bersangatan
kedaifannya dan tidak boleeh berhujjah dengannya(‘Alawi, 2019, p. 58).
Dalam referensi lain disebutkan bahwa riwayat dari orang yang tertuduh
berdusta tidak boleh diriwayatkan kecuali dengan memberikan penjelasan
bahwa itu riwayat dari orang yang tertuduh berdusta(Al-Jawabi, 1997, p.
360).

Matriilk merupakan salah satu faktor seorang rawi hadisnya tidak
ditulis. Dalam kitab al-Jarh wa al-Ta ‘dil karya Ibn Ab1 Hatim al-Razi dari
penilaian ayahnya Abii Hatim al-Razi terdapat 19 orang rawi yang dinilai
dengan la yuktab hadiSuhu yang disebabkan oleh maudii‘. Para rawi tersebut
dinilai sebagai rawi yang tertuduh berdusta. Berikut penilaian ulama terhadap

para rawi la yuktab hadisuhu yang disebabkan oleh matriik.

Tabel 4.3.Penilaian Ulama Terhadap Para Rawi La Yuktab Hadisuhu Karena Matritk

No. Nama Rawi Nama Ulama Penilaian
Salamah bin Salah al- Cgddl

o Abt Hatim L“;hj

L Ahmar(I. A. Hatim Al- gl cal

Razi, 1971, Volume 4, p.
4 and p. 157)(‘Adi, 1997,

Abt Dawud o .;GL\ ﬂj}};’
Ibn al-Munkadir
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Volume 4, p. 429) (Al-

Ibn ‘Imar 5))“
Asqalant, 1971, Volume
35 p 70) S an
Yahya bin Ma‘in e e
Abtu Hatim
Ayyiib bin Khut(I. A. Al-Sa‘di K
iy - 97
Hatim Al-Razi, 1971, al-Daruqutnt
Volume 2, p. 176) (‘Adi, Al-Nasa'i
1997, Volume 2, p. 6)
(Al-Zahabi, 1963, o
Volume 1, p. 286) “Amril bin “All Gl gz
‘Amri bin ‘Ali
Rih bin Musafir Aba Ahmad bin Hambal Eodd ﬂj}u
Basyar al-Basri (1. A. Al-Sa‘d1
Hatim Al-Razi, 1971, Al-Nasa’i
Vol 3, p. 448-449 .o
olume 3, p ) el N
(‘Adi, 1997, Volume 4 p.
48-53) (Al-Zahabi, 1997, 4
Volume 1, p. 358) (Al | Abd Dawud 2
Zahabi, 1963, Volume 2, Yahya bin Ma‘in .
p. 61) (‘Adi, 1997, e
Volume 4 p. 48-53) (Al-
Asqalani, 1326, Volume Murrah
2, p. 468)
‘Abd al-Gaffar bin al- Abu Hatim Eodd ij\ﬂ
Qasim(I. A. Hatim Al- Al-Nasa’t
Razi, 1971, Volume 6, p. - -
. Al-Daruqutni Sax
68) (Al-Zahabi, 1963, 2k
Volume 2, p. 640-641) Ahmad bin Hambal ian
(Al-Asqalant, 1971, Al-Zahabi
Volume 4, p. 42-43)
Faid bin Abd al- Abu Hatim Gl cald
Rahman(l. A. Hatim Al- | Ahmad bin Hambal ek s
_ — I
Razi, 1971, Volume 7, p.
Al-Nasa’1t

111-112) (Al-Asqalani,
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1326, Volume 8, p. 244-
256) (Al-Zahabi, 1963,

Volume 3, p. 339-340) Yahya bin Ma‘mn aay JWJ
(Al-Asqalant, 1326,
Volume 8, p. 244-256)
al-Daruqutni 22
6. | Jarad bin Yazid(Al- ke
Zahabi, 1963, Volume 1, .
Al-Nasa’i "
p. 385) (Al-Asgalan, AL e
1971, Volume 2, p. 90-
91) Abi Dawud AL e
Zaid bin Jabirah al- Abu Hatim ] isjﬁv‘
Ansari(l. A. Hatim Al- Al-Zahabi
Razi, 1971, Volume 3, p. —
] Al-Azadi oz
502) (Al-Zahabi, 1997, Sohe
7. | Volume 1, p. 380) (Al- | Al-Nasa’l 1
Asqalani, 1326, Volume
3, p. 400-401) Zahabi
(Al-Zahabi, 1963,
Volume 2, p. 99-100)
Yahya bin Ma‘mn . R
‘Abd al-Hakim bin ) s
Mansiir(Al-Zahabi, 1963,
Al-Nasa’t .
8. Volume 2, p. 537) (Al- A e
Asqalani, 1326, Volume
6, p. 108) Al-Daruqutni 2y e
Ahmad
‘Abd al-Rahman bin
Mushir(I. A. Hatim Al- . .
9, (LA Abii Hatim Gt oa
Razi, 1971, Volume 5, p.
353)
Muhammad bin Al-Nasa’1 s
10. I

*A$Tm(Al-Zahabi, 1997,
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Volume 2, p. 347) (A. Z. | Ibn Hibban ) 2 el
Al-Razi, 1982, Volume 2,
p. 656) o gl 2 Y
Abt Hatim ik a3
Muhammad bin
Marwan(I. A. Hatim Al- Egdd gz
Razi, 1971, Volume 8, p. Al-Nasa’l
11. | 100) (‘Adi, 1997, Yahya bin Ma‘in ARy ey
Volume 7, p. 512-513)
(Al-Asqalani, 1326, Al-Sa‘d1 Cal
Volume 9, p. 436-437) Al-Jauzajani
Ya‘qub bin Sufyan A
Ibn Hibban ARl e
Al-Hakam bin Zahir al- Yahya bin Ma‘in
Fazari(I. A. Hatim Al- Al-Nasa’T
Razi, 1971, Volume 3, p.
132-133) (‘Adi, 1997, Abu Hatim gl .ﬁjf.ﬂ
12. | Volume 2, p. 489-495) Al-Bukhart
(Al-Asqalant, 1326, Abil Zur‘ah
Volu.me 2, p. 427-428) ik L;“\j
(Al-Zahabi, 1963,
Volume 1, p. 571-572) Al-Sa‘di Lil
Al-Jauzajani
Sayyif bin Al-Nasa’t
Muhammad(Al- Murrah Hyn
Asqalani, 1326, Volume | Al-Daruqutni
- 411, p- 296-297) (Al- Abt Hatim k] Cals
Zahabi, 1963, Volume 2, | Al-Bukhart
p. 256-257) (I. A. Hatim | Murrah
Al-Razi, 1971, Volume 4, | Yahya bin Ma‘in Biy )
p. 157) (Al-Zahabi, Al-Nasa’i
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1963, Volume 2, p. 256~ dy;b N
257)
Al-Nasa’1i Yo
Talhah bin Zaid al- ke
14. | Riqqi(Al-Asqalani, 1326,
Volume 5, p. 15-16) A2y e
Abd al-Razzaq bin Yahya bin Ma‘mn
‘Umar(Al-Asqalani, Al-Nasa’1
15. | 1326, Volume 6, p. 309- iy u“‘ﬁj
310) (Al-Zahabi, 1963,
Volume 2, p. 608)
Abii Hatim Eodd ol
Nasr bin Muzahim(I. A. k] S)fﬁ
Hatim Al-Razi, 1971,
16. | Volume 8, p. 100) (Al-
. p- 100) ( ikl _aly
Zahabi, 1963, Volume 4,
Ahmad bin Hambal S i
p. 254) gL
Al-Zahabi .
s
Jarah bin al-Minhal(I. A. | Abu Hatim OVRER TN
Hatim Al-Razi, 1971, Abl Zur‘ah
Volume 2, p. 455) (‘Adi, | Al-Daruqutni R
17, - 433 4 Hgjs
1997, Volume 3, p. 406-
408) (Al-Asqalani, 1971, -
Al-Nasa’1t e
Volume 2, p. 99-100)
Al-Hakam bin Abdullah | Abt Hatim Cal
al-Ayli(I. A. Hatim Al-
Razi, 1971, Volume 3, p. gl i\jﬁﬁ
18. | 134-135) (Al-Asqalani, Abii Zur‘ah
1971, Voh.lme 2,p. 332- Yahya bin Hassan 4
334) (Al-Zahabi, 1963, 2k
Volume 1, p. 572-574) | Yahya bin Ma'in B e
. Siwar bin Mus‘ab al- Abu Hatim Egddl el

Hamdani(I. A. Hatim Al-
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Razi, 1971, Volume 4, p. | Ahmad bin Hambal et ﬂjﬁ»
157) (Al-Zahabi, 1963, | Al-Daruqunt )
Volume 2, p. 246) (Al- —
) Al-Nasa’t o
Zahabi, 1997, Volume 1, I
p. 457) Abu Dawud vy
Al-Zahabi @5
e
*Abd al-*Aziz bin g5
Aban(Al-Zahabi, 1997, Abu ‘Alf al-Naisabiirt
Volume 1, p. 628) (Al- | Al-Nasa’l Gl gz
20. | Asqalani, 1326, Volume | Abd Hatim
- e
6, p. 329-331) (L. A.
Hatim Al-Raz, 1971, iyl lglodl
Volume 5, p. 443-444) Ahmad bin Hambal . .
J,..J- o2 A Ag.;
Yahya bin Ma‘mn 4a, wcj
Murrah

Dari tabel di atas dapat dilihat terdapat 19 rawi yang dinilai dengan
lafaz la yuktab hadisuhu yang disebabkan oleh matrik. Para rawi tersebut
adalah Salamah bin Salah al-Ahmar, Ayytb bin Khut, Riih bin Musafir Abi
Basyar al-Basr1, Abd al-Gaffar bin al-Qasim, Faid bin Abd al-Rahman, Jartd
bin Yazid, Zaid bin Jabirah al-Ansari, ‘Abd al-Hakim bin Mansiir, ‘Abd al-
Rahman bin Mushir, Muhammad bin ‘A$tm, Muhammad bin Marwan, Al-
Hakam bin Zahir al-Fazari, Sayyif bin Muhammad, Talhah bin Zaid al-Riqqf,
Nasr bin Muzahim, Jarah bin al-Minhal, Al-Hakam bin Abdullah al-Ayli,
Siwar bin Mus‘ab al-Hamdani, dan ‘Abd al-‘Aziz bin Aban. Sebelumnya 14
rawi sudah diberikan penjelasan tentang biografinya. Oleh karena, pada
penejlasan kali ini hanya menjelaskan lima rawi dari 19 rawi yang belum
dijelaskna biorafinya. Uraian berikut akan menyajikan biografi masing-

masing rawi secara deskriptif dan sistematis.
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Pertama, Rith bin Musafir Abii Basyar al-Basr1 adalah salah seorang
rawi yang berasal dari Bashrah(Hibban, n.d., Volume 1, p. 299). Ia memiliki
kuniyah Abi Basyar, yang menjadi identitas tambahan yang banyak dikenal
di literatur biografi rawi(‘Adi, 1997, Volume 4, p. 48). Dalam perjalanan
intelektualnya, Riih bin Musafir belajar kepada seorang guru yaitu Hammad
bin Ab1 Sulaiman. Sementara itu, murid yang meriwayatkan hadis darinya
adalah Abu al-Munzir Isma‘il bin al-Munzir(I. A. Hatim Al-Razi, 1971,
Volume 3, p. 448).

Kedua, Faid bin Abd al-Rahman mempunyai nama lengkap, Faid bin
Abd al-Rahman al-‘Attar Abt al-Warqa’. Dia adalah salah seorang rawi yang
berasal dari Kuffah(Hibban, n.d., Volume 2, p. 203-204). Ia meninggal sekitar
tahun 150-160 H pada usia 60 tahun(Al-Asqalani, 2005, p. 44; Al-Asqalani,
1326, Volume 8, p. 255). Dalam perjalanan intelektualnya ia belajar kepada
beberapa orang guru diantaranya adalah Bilal bin Abial-Darda’, Abdullah bin
Abi Ufi, dan Muhammad bin al-Munkadir. Sementara itu murid yang
meriwayatkan hadis darinya adalah Abt Ishaq Isma‘il bin Abd al-Malik bin
Abi Syaibah, Ja‘far bin Sulaiman al-Dabba‘l, Hammad bin Salamah,
Abdullah bin Bakr al-Sahami, Abd al-Rahim bin Hariin al-Gassani, Abd al-
Wahhab bin ‘Ata’ al-Khaffaf, ‘Isa bin Yiinus, al-Fadl bin al-Mukhtar al-Basri,
dan Abu Jabir Muhammad bin Abd al-Malik(Al-Mizzi, 1980, Volume 23, p.
138).

Ketiga, Zaid bin Jabirah al-Ansari mempunyai nama lengkap Zaid bin
Jabirah bin Mahmiid bin Jabirah bin al-Dahak al-Ansari Abi Jabirah al-
Sidini(A. Z. Al-Razi, 1982, Volume 2, p. 617). la memilik kuniyah Abi
Jabirah dan dikenal dengan lagabnya adalah al-Ansari dan al-Madini(Al-
Asqalani, 1326, Volume 3, p. 400; ‘Ad1, 1997, Volume 4, p. 153). Dia berasal
dari bani Abd al-Asyhal(Hibban, n.d., Volume 1, p. 309). Dalam perjalanan
ilmiahnya dia berguru kepada beberapa orang guru. Diantaranya adalah
Jabirah bin Mahmid, Dawud bin al-Husain, Abt TawalahAbdullah bin

Abdurrahman bin Ma‘mar, dan Yahya bin Sa‘1d al-Ansar1. Sedangkan murid-
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murid yang meriwayatkan hadis darinya adalah Isma‘il bin ‘Ayyasy, Suwaid
bin ‘Abd al-‘Aziz, al-Lai$ bin Sa‘ad, Muhammad bin Humair, Nafi‘ bin
Yazid, dan Yahya bin Ayyiib al-Misri(Al-Mizzi, 1980, Volume 10, p. 34).

Keempat, ‘Abd al-Rahman bin Mushir adalah seorang penduduk
Quraisy yang tinggal di Kuffah(Al-Bukhari, 1431, Volume 5, p. 351). Dia
adalah saudaranya ‘Al bin Mushir(Al-Zahabi, 1963, Volume 2, p. 390).
Dalam perjalanan ilmiahnya ia belajar dengan dua orang guru yaitu Rabi‘ah
bin ‘USman dan ‘Abd al-Jabbar bin al-‘Abbas al-Syabami. Sedangkan murid
yang meriwayatkan hadis darinya satu orang yaitu ‘Isa bin Ibrahim al-
Sya‘mri(l. A. Hatim Al-Razi, 1971, Volume 5, p. 353).

Kelima, Siwar bin Mus‘ab al-Hamdant nama lengkap adalah Siwar
bin Mus‘ab al-Hamdani Abu ‘Abdullah al-Kaft al-A‘ma(Al-Asqalant, 1971,
Volume 3, p. 129). ia memiliki kuniyah Abt ‘Abdullah(‘Adi, 1997, Volume
4, p. 356). Dia adalah salah seorang rawi yang berasal dari Kuffah dan dia
seorang muadzin(Hibban, n.d., Volume 1, p. 356). Meninggal pada tahun 170-
an H(Al-Zahabi, 1963, Volume 2, p. 246). dalam perjalanan ilmiahnya ia
memiliki tiga guru. Diantaranya adalah ‘Atiyah al-‘Ufi dan Mutarrif, Zaid bin
‘All dan Kulaib bin Wasil. Sementara itu, murid yang meriwayatkan hadis
darinya adalah ‘Abdullah bin Salah bin Muslim al-‘Ajali, Abt al-Jahm,
Waki‘, dan Fira’(I. A. Hatim Al-Razi, 1971, Volume 4, p. 252; Al-Zahabi,
1963, Volume 2, p. 246; Hibban, n.d., Volume 1, p. 356).

Ingatan
4.1.2.1. Su’ al-Hifz

Buruk hafalan terbagi menjadi dua bagian. Pertama, buruk hafalan
dimulai sejak awal hidupnya dan selalu menyertainya di semua keadaan dan
hadisnya dinamakan syaz menurut sebagian ahli hadis. Kedua, buruk
hafalannya baru muncul, bisa jadi karena usia, hilang penglihatan ataupun
karena terbakar catatannya dan hadisnya dinamakan mukhtalat. Hukum

riwayat untuk hadis syaz adalah riwayatnya tertolak. Hukum riwayat hadis
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mukhtalat terbagi menjadi tiga. Pertama, hadis yang disampaikan sebelum
ikhtalat dan dia bisa membedakannya maka hadis tersebut diterima. Kedua,
hadis yang diriwayatkan setelah ikhtalat maka hadisnya tertolak. Ketiga,
hadis yang tidak bisa dibedakan mana yang sebelum atau sesudah ikhtilat
maka ditawaqqufkan sampai bisa membedakannya(Tahhan, 1985, p. 125).

Para ulama berbeda-beda dalam mendefenisikan hadis syadz.
Menurut al-Syafii, hadis syaz adalah hadis yang diriwayatkan oleh seorang
yang $iqah yang berbeda dengan orang lain. Hal yang berbeda terdapat
penambahan atau pengurangan baik di sanad ataupun di matan. Menurut al-
Hakim, hadis syaz adalah hadis yang diriwayatkan oleh orang yang $iqah
yang berbeda dengan ulama-ulama $igah lainnya dan tidak memiliki jalur
periwayatan lain selain dirinya sendiri. Menurut al-Khalili, syaz adalah
seorang penghafal hadis yang tidak memiliki sanad hadis kecuali sanad dari
dirinya sendiri dan hadisnya berbeda dengan gurunya yang $iqah dan tidak
sigah(Al-Jawabi, 1997, p. 403). Syaz secara bahasa berarti menyendiri.
Secara istilah syaz berarti hadis yang diriwayatkan oleh seorang rawi yang
magbiil menyelisihi hadis yang diriwayatkan oleh orang yang lebih magbil
darinya. Makna lebih maqbiil darinya dari segi kedabitan dan banyaknya jalur
periwayatannya(Tahhan, 1985, pp. 117-118).

Mukhtalit secara bahasa artinya rusak akalnya. Sedang secara istilah
akalnya rusak, tidak teratur berbicaranya karena sudah tua, buta, terbakar
buku-bukunya dan lain-lain. Pembagian mukhtalit terbagi menjadi tiga yaitu
pertama mukhtalit karena usia tua seperti ‘Ataha’ bin al-Saib al-Saqafi.
Kedua, mukhtalit karena buta seperti Abd al-Razzaq bin Hammam al-San‘ani.
Setelah 1a buta ia meriwayatkan hadis dengan cara ditalginkan dan
menalkinkan. Ketiga, sebab lain seperti terbakarnya buku-buku seperti

Abdullah bin Lahi‘ah al-Misri(Tahhan, 1985, p. 227).
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St’ al-hifz merupakan salah satu faktor seorang rawi hadisnya tidak

ditulis. Dalam kitab al-Jarh wa al-Ta ‘dil karya Ibn Ab1 Hatim al-Razi dari

penilaian ayahnya Abii Hatim al-Razi terdapat 19 orang rawi yang dinilai

dengan la yuktab hadiSuhu yang disebabkan oleh maudii‘. Para rawi tersebut

dinilai sebagai rawi yang tertuduh berdusta. Berikut penilaian ulama terhadap

para rawi la yuktab hadisuhu yang disebabkan oleh sti’ al-hifz.

Tabel 4. 4. Penilaian Ulama Terhadap Para Rawi La Yuktab Hadisuhu Karena Sii’ al-Hifz

No. Nama Rawi Nama Ulama Penilaian
Salamah bin Salah al- Al-Nasa’t
Ahmar(Al-Zahabi, 1963, Al-Daruqutni
Volume 2, p. 190-191) .
1. a2
(‘Adi, 1997, Volume 4, p.
Ibn ‘Imar
429) (Al-Asqalani, 1971,
Volume 3, p. 70)
Ayyiib bin Khut(I. A. Abii Hatim
2. Hatim Al-Razi, 1971, Cgddl Cams
Volume 2, p. 176)
Riih bin Musafir Abi Abii Hatim o] s
— (e
Basyar al-Basri(l. A.
Hatim Al-Razi, 1971, Abii Zur‘ah L
(@S
Volume 3, p. 448-449) Murrah
3. (Al-Zahabi, 1963,
Volume 2, p. 61) (‘Adi,
1997, Volume 4 p. 48-53) Al-Sajt
(Al-Asqalant, 1326,
Volume 2, p. 468)
‘Abd al-Gaffar bin al- Abt Zur‘ah o
. Qasim(L. A. Hatim Al- ’
' Razi, 1971, Volume 6, p.
68)
Faid bin Abd al- L
5. . Yahya bin Ma‘in AR
Rahman(Al-Zahabi,




1963, Volume 3, p. 339-
340) (Al-Asqalani, 1326,
Volume 8§, p. 244-256)

Al-Tirmiz1

Jartd bin Yazid(Al-

Lo OIS
6. Asqalani, 1971, Volume Mas‘iid al-Sajazi
2, p. 90-91)
Zaid bin Jabirah al- Al-Fasaw1
Ansari(Al-Asqalan, Al-Daruqutni o
7. a2
1326, Volume 3, p. 400-
401)
‘Abd al-Hakim bin .
Abi Dawud S ant
Mansiir(Al-Asqalant,
8. 1326, Volume 6, p. 108)
(Sa‘ad, 1990, Volume 2, Ibn Sa‘ad Epdd) 3 Lo O
p- 228)
‘Abd al-Rahman bin Al-Daruqutni L
(@S
9. Mushir(Al-Asqalant,
1971, Volume 3, p. 437)
Muhammad bin Al-Daruqutn1 .
. A2
10. | ‘ASim(Al-Zahabi, 1963,
Volume 3, p. 644)
Muhammad bin Ibn ‘Adi x|
Marwan(Al-Zahabi,
11. 1963, Volume 4, p. 32- “qiib bi 3 . .
p Ya‘qib bin Sufyan o O
33) (Al-Asqalant, 1326,
Volume 9, p. 436-437)
Sayyif bin Muhammad Abii Hatim
(I A. Hatim Al-Razi, “Amri bin ‘Alf 2
1971, Volume 4, p. 157) Al-Nasa’t
12. (Al-Bukhari, 1431, Ahmad bin Hambal 2L
: - J~) ddeo
Volume 4, p. 172) (Al-
Asqalani, 1326, Volume
4, p. 296-297)
Talhah bin Zaid al- Abt Hatim
13. Codd) Cam

Riqqi(I. A. Hatim Al-

Ibn al-Madint
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Razi, 1971, Volume 4, p.

Al-Daruqutnt

453) (Al-Zahabi, 1997, Al-Bargani -
Volume 1, p. 501) (Al- Al-Zahabi
Asqalani, 1326, Volume sl
5, p. 15-16)
Abd al-Razzaq bin Abii Hatim
‘Umar(I. A. Hatim Al- Abi Zur‘ah Coddl Cans
Razi, 1971, Volume 6, p. Abt Dawud
14. | 51) (Al-Asqalani, 1326, Al-Daulabi .
(@ PL
Volume 6, p. 309-310) Al-Daruqutni
(Al-Zahabi, 1963, Muslim
Volume 2, p. 608)
Nasr bin Muzahim(Al- Al-Daruqutni L
. o aaad
15. | Zahabi, 1963, Volume 4,
p. 254)
Jarah bin al-Minhal(‘Adi, Yahya bin Ma‘in .
a2
16 1997, Volume 3, p. 406- Ibn Sa‘ad
" | 408) (Al-Asqalani, 1971,
Volume 2, p. 99-100)
Al-Hakam bin Abdullah Abt Zur‘ah .
[
al-Ayli(I. A. Hatim Al- Yahya bin Ma‘in
Razi, 1971, Vol 3, p. ‘Adt
7. azi olume 5, p Ibn ‘Adi )l
134-135) (Al-Asqalani,
1971, Volume 2, p. 332-
334)
Siwar bin Mus‘ab al- Yahya bin Ma‘in
Hamdani(I. A. Hatim Al- Ibn ‘Adi
18. | Raz, 1971, Volume 4, p. e
157) (Al-Asqalani, 1971,
Volume 3, p. 129)
‘ -*A7iz bi Abu Zur‘ah L
Abd al-*Aziz bin bil Zur‘a i
19 Aban(l. A. Hatim Al-
" | Raz, 1971, Volume 5, p. Al-Khalilt .
09222

443-444) (Al-Asqalani,




&3

1326, Volume 6, p. 329-
331)

Dari tabel di atas dapat dilihat terdapat 19 rawi yang dinilai dengan lafaz
la yuktab hadisuhu yang disebabkan oleh buruk hafalannya. Para rawi
tersebut adalah Salamah bin Salah al-Ahmar, Ayytb bin Khut, Rih bin
Musafir Abi Basyar al-Basr1," Abd al-Gaffar bin al-Qasim, Faid bin Abd al-
Rahman, Jariid bin Yazid, Zaid bin Jabirah al-Ansari, ‘Abd al-Hakim bin
Mansiir, ‘Abd al-Rahman bin Mushir, Muhammad bin ‘As$tm, Muhammad
bin Marwan, Sayyif bin Muhammad, Talhah bin Zaid al-Riqqi, Abd al-
Razzaq bin ‘Umar, Nasr bin Muzahim, Jarah bin al-Minhal, Al-Hakam bin
Abdullah al-Ayli, Siwar bin Mus‘ab al-Hamdani, ‘Abd al-‘Aziz bin Aban.
Sebelumnya semua rawi sudah diberikan penjelasan tentang biografinya.
Oleh karena, pada penjelasan kali ini hanya menjelaskan lafaz yang

digunakan para ulama yang menilai seorang rawi buruk hafalannya.

Diantara lafaz yang digunakan untuk menyatakan seorang rawi tersebut
buruk hafalannya adalah da‘if, layyin. Secara etimologi da‘if berarti lemah.
Secara terminologi hadis yang tidak lengkap syarat hadis hasan di dalam
nya(Tahhan, 1985, p. 63). Da‘if adalah rawi yang buruk hafalannya dan
kesalahannya(S. ‘Abd al-M. Al-Gauri, 2017, p. 57). Pembagian da‘if ada dua
yaitu pertama, da‘if ringan yang hadis apabila datang hadis semisalnya maka
hadisnya bisa naik tingkat menjadi hasan li gairihi. Rawi pada kelompok
pertama ini hadisnya boleh ditulis akan tetapi tidak boleh berhujjah denganya.
Kedua, da‘if berat yang tidak berfacdah mengikutinya. Rawi ini bisa karena
tertuduh berdusta, sering berdusta, ditinggalkan karena buruk hafalannya,

banyak salahnya, atau tidak diketahui identitasnya(Salim, 2018, p. 40).

Hukum meriwayatkan hadisnya boleh menurut ahli hadis meskipun tanpa
menjelaskan keda‘ifannya dengan dua syarat. Berbeda dengan hadis maudu*

yang harus menjelaskan keadaannya. Syarat pertama, tidak berhubungan
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aqidah seperti sifat Allah. Syarat kedua, tidak berhubungan dengan hukum-
hukum syariat yang berkaitan dengan halal dan haram. Boleh
meriwayatkannya yang berhubungan dengan pembelajaran, harapan,
ancaman, kisah dan lain sebagainya. Jika kamu meriwayatkannya tanpa sanad
maka tidak diperbolehkan mengatakan “qala Rasulullah Saw”, yang
diperkenankan “Ruwiya ‘an Rasulullah Saw” atau “Balligna ‘anhu” dan lain

sebagainya(Tahhan, 1985, p. 65).

Hukum mengamalkan hadis da‘lf menurut jumhur adalah disunnahkan
mengamalkan hadisnya dalam fadail al-amal dengan tiga syarat. Pertama,
keda‘tfan hadisnya tidak bersangatan. Kedua, memiliki syawahid dan
tawabi’. Ketiga, meyakini mengamalkannya untuk berjaga-jaga(Tahhan,

1985, pp. 65-66).

4.1.2.2. Munkar

Ada empat pengetian munkar pertama rawi yang banyak salahnya,
banyak lupa dan tampak jelas kefasikannya. Kedua, rawi yang riwayatnya
berbeda dari orang-orang $iqah(Tahhan, 1985, pp. 95-96). Ketiga, seorang
rawi yang tidak adil dan tidak dabit(Syakur, 1995, p. 56). Keempat, hadis
yang diriwayatkan oleh satu orang yang berbeda dengan yang diriwayatkan
oleh orang $iqah dan derjat kedabitannya sangat jauh dari kata dabit(Al-
Dimasyqi, 2020, p. 172). Hukumnya boleh ditulis hadisnya sebagai i°‘tibar dan
dipertimbangkan(S. ‘Abd al-M. Al-Gauri, 2017, p. 87). Munkar merupakan
bagian dari da‘if jiddan karena rawinya memiliki sifat yang banyak salah, lupa
dan tampak jelas kefasikannya(Tahhan, 1985, p. 97). Hukum hadisnya daif
yang tertolak dan tidak boleh berhujjah dengannya(Al-Hakim, 2017, p. 74).

Munkar merupakan salah satu faktor seorang rawi hadisnya tidak
ditulis. Dalam kitab al/-Jarh wa al-Ta ‘dil karya Ibn Abi Hatim al-Raz1 dari
penilaian ayahnya Abii Hatim al-Razi terdapat 10 orang rawi yang dinilai

dengan la yuktab hadisuhu yang disebabkan oleh munkar. Para rawi tersebut
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dinilai sebagai rawi yang tertuduh berdusta. Berikut penilaian ulama terhadap

para rawi la yuktab hadisuhu yang disebabkan oleh munkar.

Tabel 4. 5. Penilaian Ulama Terhadap Para Rawi La Yuktab Hadisuhu Karena Munkar

No. Nama Rawi Nama Ulama Penilaian
Faid bin Abd al-
1. Rahman(Al-Bukhari, Al-Bukhart o) J’<"‘
1431, Volume 6, p. 130)
Jaraid bin Yazid(I. A. Abit Hatim
Hatim Al-Razi, 1971, Al-Bukhari
5 Volume 2, p. 458) (Al- Gk Jgﬂa
Bukhari, 2005, p. 38)
(Al-Asqalani, 1971, Al-Sajt
Volume 2, p. 90-91)
Zaid bin Jabirah al- Dawud bin al-Husain
Ansari(Al-Bukhari, Al-Fasaw1
3. 2005, p. 64) (Al- Capdd) S
Asqalani, 1326, Volume
3, p- 400-401)
Muhammad bin ‘Astm(L. Abt Hatim
A. Hatim Al-Razi, 1971, Al-Bukhari
4. Volume 8, p. 111-112) Codd ng
(Al-Bukhari, 1431,
Volume 1, p. 205)
Al-Hakam bin Zahir al- Al-Bukhart o] Jgﬁﬂ
Fazari(Al-BukharT, 2005,
5. p. 43) (Al-Asqalant, Ibn Hibban
1326, Volume 2, p. 427- ale SO
428)
Abii Hatim
Talhah bin Zaid al- Al-Bukhari
Riqqi(L. A. Hatim Al- ANe Cpddl S
6. Razi, 1971, Volume 4, p. Tbn al-Madint
453) (Al-Bukhari, 1431, AL-Saii
Volume 4, p. 351) (Al- Abi Nu‘aim

HSUL Gus
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Asqalani, 1326, Volume
5, p. 15-16)

Abd al-Razzaq bin
‘Umar(l. A. Hatim Al-

Razi, 1971, Volume 6, p.

51) (Al-Bukhari, 2005)

Abu Hatim

Al-Bukhari

Coid S

Jarah bin al-Minhal(Al-
Bukhari, 1431, Volume
2, p. 228)

Al-Bukhari

Coid S

Al-Hakam bin Abdullah
al-Ayli(Al-Asqalani,
1971, Volume 2, p. 332-
334)

Muslim

Ibn Yunus

cudd) S

10.

Siwar bin Mus‘ab al-
Hamdani(Al-Bukharf,
1431, Volume 4, p. 169)
(A. Z. Al-Razi, 1982,
Volume 2, p. 624)

Al-Bukhart

cudd) S

Ibn Hibban

AL gL o o

Dari tabel di atas dapat dilihat terdapat 10 rawi yang dinilai dengan

lafaz la yuktab hadisuhu yang disebabkan oleh buruk hafalannya. Para rawi
tersebut adalah Faid bin Abd al-Rahman, Jaritid bin Yazid, Zaid bin Jabirah al-
Ansar1, Muhammad bin ‘Astm, Talhah bin Zaid al-Riqqt, Abd al-Razzaq bin
‘Umar, Nasr bin Muzahim, Jarah bin al-Minhal, Al-Hakam bin Abdullah al-

Ayli, dan Siwar bin Mus‘ab al-Hamdani. Sebelumnya semua rawi sudah

diberikan penjelasan tentang biografinya.

4.1.3.Beda Ideologi

Ideologi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah cara berpikir

seseorang atau suatu golongan. Dalam penelitian ini ideologi yang dimiliki oleh

rawi yang dinilai dengan lafaz /a yuktab hadisuhu adalah syi‘ah rafidi. Syiah rafidi

beriman kepada Allah dan bertauhid hanya kepadanya. Akan tetapi kepercayaan
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ini bertentangan dengan tindakan sebagian syiah rafidi. Mereka berdoa kepada
selain Allah dan menyekutukannya, dalam doa mereka mengatakan ya Ali, ya
Husein, ya Zainab. Mereka membuat nazar dan persembahan kepada selain Allah.
Mereka meminta arwa orang mati untuk memenuhi kebutuhan mereka. Mereka
memiliki banyak doa dan syair yang menegaskan hal tersebut dan mereka
beribahad melalui itu. Mereka percaya bahwa imam mereka tidak mungkin salah
dan mereka mengetahui hal-hal gaib. Mereka mengklaim bahwa para wali, tokoh
spiritual dan keluarga Nabi memiliki kekuatan khusus.

Berbeda ideologi merupakan salah satu faktor seorang rawi hadisnya tidak
ditulis. Dalam kitab al-Jarh wa al-Ta‘dil karya Ibn Abi Hatim al-Razi dari
penilaian ayahnya Abii Hatim al-Razi terdapat satu orang rawi yang dinilai dengan
la yuktab hadisuhu yang disebabkan oleh berbeda ideologi yaitu Nasr bin
Muzahim.

4.2. Penggunaan Lafaz La Yuktab Hadisuhu oleh Ulama-Ulama Sebelum dan Setelah Abi
Hatim Ar-Razi
Lafaz la yuktab hadisuhu yang digunakan oleh Abu Hatim al-Razi tidak hanya
memiliki signifikan pada masa beliau, tetapi juga memberikan pengaruh yang luas
terhadap ulama-ulama setelahnya. Hal ini menunjukkan bahwa penilaian Abii Hatim
memiliki otoritas yang kuat dalam tradisi kritiik hadis, sehingga para ulama generasi
berikutnya merujuk, mengutip bahkan mengadopsi penggunaan lafaz tersebut dalam
karya-karya mereka. Penggunaan ini tidak semata-mata bersifat repetitif, tetapi
keberlanjutan metodologi jarh wa ta‘dil yang diwariskan oleh Abii Hatim. Dengan
berlanjutnya lafaz ini dari generasi ke generasi, dapat dilihat bagaimana kedudukan
ilmiah Abu Hatim diterima secara luas serta bagaimana standar penilaiannya membentuk
persepsi kolektif para ulama terhadap rawi tertentu. Oleh karena itu, penting menelusuri
kitab-kitab para ulama selanjutnya guna mengetahui bagaimana lafaz ini dikutip, dalam
konteks apa ia digunakan dan sejauh mana konsistensi maknanya tetap dipertahankan.
Untuk mengambarkan pengaruh tersebut secara lebih sistematis, berikut disajikan
penggunaan lafaz la yuktab hadisuhu oleh para ulama sebelum, segenerasi dan setelah

Abu Hatim.
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Penggunaan Lafaz La Yuktab Hadisuhu oleh Ulama-Ulama Sebelum dan

Segenarasi dengan Abii Hatim Ar-Razi

Sebelum Abl Hatim terdapat dua ulama yang menggunakan lafaz /a yuktab

hadisuhu yaitu Ibn Sa‘ad dan Yahya bin Ma‘in. Ulama yang segenerasi dengan

Abt Hatim seperti al-Bukhari, Muslim bin al-Hajjaj dan Abii Dawud juga

menggunakan lafaz la yuktab hadisuhu. Penulusuran lafaz la yuktab hadisuhu

terhadap kitab-kitab para ulama sebelum dan segenarasi dengan Abii Hatim adalah

kajian yang penting untuk dilakukan. Alasannya, untuk memahami posisi dan

bobot makna lafaz secara komperhensif. Selain itu, kajian ini bertujuan untuk

melihat apakah lafaz la yuktab hadisuhu merupakan terminologi yang telah

mapasa sebelumnya atau justru mengalami penguatan dan karakteristik tertentu

dalam penilain Abi Hatim. Untuk mengambarkan penggunaan tersebut secara

lebih sistematis, berikut disajikan tabel yang memuat penggunaan lafaz /a yuktab

hadisuhu oleh para ulama sebelum dan segenarasi dengan Abii Hatim.

Tabel 4. 6. Penggunaan La Yuktab Hadisuhu Oleh Ulama Sebelum dan Segenarasi dengan Abii Hatim

No. Pengarang Nama Kitab Rale yang Redaksi Kalimat
Dinilai
syu‘bah bin Dinar £ .. ol
al-Quraisy(Sa‘ad, S Y 1o o of
1990, Volume 5, p. )
..H\}.
Ibn sa’ad 225) =
l. (w. 230 H) Tabaqat kubra ALH b
g -Hasan bin . o (2 e
‘Imarah(Sa‘ad, e 3 s O
1990, Volume 6, p. . . . .
347) et S Y g,
G A gae s
‘Amru bin Abi ) . Omet
Miqdam(Sa‘ad, Ve ey s ehe Sa
1990, Volume 6, p. £ AP <L
358) ~4ls A o
Uaju M* A d\gj
4 c
Yahya bin B e J}Q{ & Cas”
Yahya bin Tarikh Ibn Salamah bin o
2. Ma‘in Ma‘in riwayat Kuhail(Ma‘tn, g,\xgi Y Ja.@f o Al
(w. 233 H) al-Daurt 1979, Volume 3, p.
313) iy




89

Jabir al-
Ju‘fi(Ma‘tn, 1979,
Volume 3, p. 364)

Vs s K ¥ gk

Muhammad bin

3 4, P
m S s o s

Abdullah al- ) L
‘Arzami(Ma‘n, N 63)5’/‘5\ A e o
1979, Volume 3, p. = )
+6) s K
YL L
Yahya bin Sa‘id &= o J}‘Ll &= L
al-Qattan(Ma‘Tn, PRI .
1979, Volume 4, p. S Y oladl) da oy
130) o
SRE
Ayyiib bin o &,y J)j-l poge :

Khut(Ma‘tn, 1979,
Volume 4, p. 280)

Al-Bukhari
(w. 256 H)

Al-Tarikh al-

Muhammad bin
Zadan(Al-Bukhar,
1431, Volume 1, p.

88)

Sen (013l o A52
ayds oSS Y Ggdd,

Abd al-‘Aziz bin
‘Imran (Al-

S okas o3 e
(A uﬂ”ga Y oeu

Kabir Blllkhéri, 1431,
Volume 6, p. 29) 4;—4,\;\)&;
jgyldbq(All - Y iy
VOBllllllflil:g’, 11;?;’9) >
Ll P
VOBllllllr(I}ll:g ;?Z;b) i
‘Ubais bin a jﬁ Oj’i;; o Uw::é

Volume 2, p. 204)

Abd al-‘Aziz bin
‘Imran(Al-
Bukhari, 1977,
Volume 2, p. 257)

PN W
s S Y b
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Abii Badr Basyar
bin al-Hakam al-
Daba‘1(Al-Hajjaj,

S Y ol ol JBy

1984, Volume 1, p. Ay~
157)
Muslim bin al Abil al- Fadl Bahr
USIM I A | AlKuna waal- | bin Kaniz al- S Y s ol JU
4. Hajjaj _, - gy
261 H Asma Saqa(Al-Hajjaj,
(w. ) 1984, Volume 2, p. ol
674)
Abii Muhammad ¢ . £
: 1Y) ) ol JBB
Yahya(Al-Hajjaj, Vi) gl ol
1984, Volume 2, p. . .
728) Al wg—,’
KV S (W JE
Abd al-Rahman < OF 2Rk =
bln 8 & o~ ° 2
Suilit Abi | Abdillah(Dawud, | 'A% S5 o oA
‘Abid al-Ajar 1983, p. 108) L W e
s | AvaDawud | AbaDawudal- s S Y 1
' (w. 275 H) Sijistant f1 al- L oseay Lua< & .02
Jarh wa al- L ";J‘“ 12313 L},Y s
Ta‘dil al-Rabl_ bin Lo .
Badr(Dawud, g_,\.‘(i..{ NN V8 o
1983, p. 329) ?
ayds"

-

Berdasarkan data dari tabel 4.6. dapat dilihat bahwa dalam menggunakan lafaz

la yuktab hadisuhu ketika menilai seorang rawi para ulama terbagi kepada dua

kelompok. Kelompok pertama yang menggunakan lafaz la yuktab hadisuhu

menurut pendapatnya sendiri dan kelompok kedua mengambil penilaian dengan

lafaz la yuktab hadisuhu dari selain Abu Hatim. Kelompok pertama terdiri dari

Yahya bin Main, al-Bukhari dan Abu Dawud. Yahya bin Main menilai lima orang

rawi dengan lafaz la yuktab hadisuhu. Al-Bukhari menilai enam orang rawi

dengan 12 yuktab hadisuhu. Abu Dawud menilai dua orang rawi dengan /a yuktab

hadisuhu. Kelompok kedua terdiri dari Ibnu Sa’ad dan Muslim bin Hajjaj. Ibnu

Sa’ad memasukkan penilaian dua orang rawi dengan lafaz /a yuktab hadisuhu.

Muslim bin al-Hajjaj memasukkan penilaian dua orang rawi dengan lafaz /a

yuktab hadisuhu.
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4.2.2. Penggunaan Lafaz La Yuktab Hadisuhu oleh Ulama-Ulama Setelah Abu

Hatim Ar-Razi

Penilaian Abu Hatim terhadap rawi, khususnya melalui lafaz la yuktab
hadisuhu, memperoleh perhatian yang luas di kalangan ulama setelahnya. Otoritas
ilmiah Abt Hatim dalam bidang kritik hadis dapat dilihat dari penggunaaan lafaz
tersebut yang sering dijadikan sebagai rujukan dan dikutip dalam kitab-kitab al-jarh
wa al-ta‘dil pada generasi berikutnya. Para ulama pasca Abi Hatim tidak hanya
menukilkan penilaiannya, tetapi juga menjadikan pertimbangan dalam menetapkan
status seorang rawi. Dengan demikian, kajian terhadap bagaimana penggunaan lafaz
la yuktab hadisuhu yang digunakan kembali oleh para ulama setelah Abii Hatim
menjadi penting untuk melihat sejauh mana pengaruh metodologinya dalam tradisi
kritik hadis selanjutnya. Untuk mengambarkan pengaruh tersebut secara lebih
sistematis, berikut disajikan tabel yang memuat penggunaan lafaz la yuktab hadisuhu

oleh para ulama setelah Abii Hatim.

Tabel 4. 7. Penggunaan La Yuktab Hadisuhu Oleh Ulama Setelah dengan Abii Hatim

No. Pengarang Nama Kitab Rale yang Redaksi Kalimat
Dinilai
Al-Hakam bin P .
Zahir al- Py v (\) £ 21 JBs
Fazari(Al-Mizzi, - ,
1980, Volume 7, = SO Y ceud
p. 102)
Cao  (Y) f ol JBs
Zaid bin Jabirah . K .
S ‘ . E3 \
1-Mizzi al-Ansari(Al- Lt (It
al-Mizzi L
1. Tahzib al-Kamal Mizzi, 1980, . -
(742 H) Volume 10, p. 35) R Jj)u (o

apd S

AbdalAszbin | 59 1 (V) £l 21 JUs

Aban(Al-Mizzi, . - .
1980, Volume 18, °}§f A JM{ NETCRES

p. 112) (¥) i S0 Y
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al-Mugni f1 al-
Du‘afa’

Hatim bin
Syafi(Al-Zahabi,
1997, Volume
1,139)

Salam bin
Maimiin al-
Khawas(Al-

Zahabi, 1997,
Volume 1, p. 274)

‘Abd al-Razzaq
bin ‘Umar al-
Saqafi(Al-Zahabi,

1997, Volume 2, apds
p- 392)
Zaid bin Jabirah R .- £
al-Ansari(Al- S Yl JG
Zahabi, 1963, .
. _ Volume 2, p. 99) >
al-Zahabi (748 -
H) Sa!am bin i I
Maimiin al- u:gg Y :(c'b- 5 ij
Khawas(Al-
Zahabi, 1963, &yl
Volume 2, p. 187)
Sayyif bin . .z T
Muhammad(Al- g’& ¥ (“t} ! Jb}
Mizan al-I‘tidal Zahabi, 1963, .
Volume 2, p. 256) >
‘Abd al-Hakim .
bin Mansiir al- u:g.g N :(‘:b- 5l J\.Bj
Wasati(Al-
Zahabi, 1963, ayd>
Volume 2, p. 537)
Muhammad bin .
‘A§Im al- u:g.g Y (F Js
Hadrami(Al-
Zahabi, 1963, ayd>-
Volume 3, p. 644)
Al-Takmil f1 al- ) A
o | R Nt | IS
n Kasir . uzahim(Kasr, ) .
H) ( Ma‘_rlfah al- 2011,V01$1me L NGRS i\j)u (G
Sigat wa al- 354)
Du‘afa’ wa al- p: ayd~ u&i
Mujahil ’
. Ayyib bin S 1l il JBy
[bn Hajar . . Khiit(Al- . .
al—Asqa;}Ie;m (852 | Tahzib al-Tahzib Asqalani, 1326, N 4 ) gy @\j Cudd

Volume 1, p. 402)

gl S




Al-Hakam bin
Zahir al-
Fazari(Al-
Asqalant, 1326,
Volume 2, p. 428)

Sosn fl sl JUs
wd LSS Y Ggad

Zaid bin Jabirah
al-Ansari(Al-
Asqalani, 1326,
Volume 3, p. 401)

i Ggad) S Eyudd

‘Abd al-Hakim .
bin Mansir al- v.’lg.g Y (c’l:- 5l JLB)
Wasati(Al-
Asqalant, 1326, iyl
Volume 6, p. 108)
‘Abd al-Razzaq v&g Y Fl> ﬁi JG,

bin ‘Umar al-
Saqafi(Al-
Asqalani, 1326,
Volume 6, p. 310)

Gyl

Abd al-‘Aziz bin
Aban(Al-
Asqalani, 1326,
Volume 6, p. 331)

Yype o 51 I

Yoﬁ@%‘}!@&\

e K

Muhammad bin
Zadan al-
Madani(Al-
Asqalani, 1326,
Volume 9, p. 165)

Sopn fl sl JUs
wde LSS Y Ggad

Muhammad bin
Marwan(Al-
Asqalant, 1326,
Volume 9, p. 437)

cald f ol J6,
Y egad) Sgze Euad
apd S

Lisan al-Mizan

Jarah bin al-
Minhal(Al-
Asgalant, 1971,
Volume 2, p. 100)

@Yslly fl= ol JBg
Y ocald cgud) Soza
ad S
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Rih bin A2)) #ly £l JUy
Musafir(Al- . e
Asqalant, 1971, Y = gl By Can
Volume 2, p. 468) e S
Salam bin .
Maimiin al- g,&gi N (‘:L>. 5 Jng
Khawas(Al-
Asqalani, 1971, Ayl

Volume 3, p. 66)
Salamah bin

Salah al- Cuddl g f of U,
Ahmar(Al- )
Asgalant, 1971, EWRES u&: vo N} N

Volume 3, p. 70)
Muhammad bin

al-Haris al- v&; M (EL> yj J\.Bj
Saqafi(Al-
Asqalani, 1971, Ay
Volume 5, p. 111)
Muhammad bin N
‘ASim al- S Y F= 5 Js
Hadrami(Al-
Asqalani, 1971, >~

Volume 5, p. 282)
Muhammad bin

al-Tuhfah al- . Seie Sl o G
al-Sakhawi (902 | Latifah fi Tarikh | 22danal- e 1l sl
> H) al-Madinah al- Madani(Al-
. Sakhawi, 1993, ad oSG Y Eudd
Syarifah -

Volume 2, p. 475)

Berdasarkan data dari tabel 4.7. dapat dilihat bahwa terdapat lima ulama yang
menggunakan penilaian Abii Hatim terhadap seorang rawi dengan lafaz 1a yuktab
hadisuhu dalam masing-masing karya mereka. Pertama, al-Mizzi dalam karyanya
yang berjudul 7ahzib al-Kamal. Penilaian lafaz la yuktab hadisuhu dalam kitab
tersebut ditujukan kepada tiga orang rawi. Kedua, al-Zahabi dalam dua karyanya yang
berjudul al-Mugni fi al-Du‘afa’ dan Mizan al-I‘tidal. Penilaian lafaz la yuktab
hadisuhu dalam dua kitab tersebut ditujukan kepada delapan orang rawi. Ketiga, Ibn
Kasir dalam karyanya yang berjudul A/-Takmil fi al-Jarh wa al-Ta ‘dil wa Ma ‘rifah
al-Sigat wa al-Du ‘afd’ wa al-Mujahil. Penilaian lafaz [a yuktab hadisuhu dalam kitab
tersebut ditujukan kepada satu orang rawi. Keempat, Ibn Hajar al-Asqalani dalam dua

karyanya yang berjudul 7ahzib al-Tahzib dan Lisan al-Mizan. Penilaian lafaz la
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yuktab hadisuhu dalam dua kitab tersebut ditujukan kepada 14 orang rawi. Kelima,
al-Sakhawt dalam karyanya yang berjudul al-Tuhfah al-Latifah fi Tarikh al-Madinah
al-Syarifah. Penilaian lafaz /a yuktab hadisuhu dalam kitab tersebut ditujukan kepada
satu orang rawi.

Penggunaan lafaz /@ yuktab hadisuhu dalam tradisi al-jarh wa al-ta‘dil tidak
terbatas pada penilaian Abii Hatim semata. Setelah masa Abu Hatim, sejumlah ulama
hadis turut menggunakan lafaz yang sama dalam melabeli kredibilitas seorang rawi.
Hal ini menunjukkan bahwa lafaz /a yuktab hadisuhu berkembang sebagai bagian dari
terminologi kritik yang digunakan lebih luas dalam khazanah ilmu hadis. Oleh karena
itu, penting untuk mengkaji bagaimana para ulama selain Abt Hatim memahami dan
menerapkan lafaz tersebut, apakah ia mempertahankan bobot kritik yang serupa
dengan penggunaan Abii Hatim atau mengalami pergeseran makna sesuai dengan
manhaj masing-masing ulama. Kajian ini bertujuan untuk menelusuri dinamika
penggunaan lafaz /@ yuktab hadisuhu dalam perkembangan kritik hadis pasca Abu
Hatim. Untuk mengambarkan hal tersebut secara lebih sistematis, berikut disajikan

tabel yang memuat penggunaan lafaz /a yuktab hadisuhu oleh para ulama selain Aba

Hatim.
Tabel 4. 8.Penggunaan La Yuktab Hadisuhu Oleh Ulama Selain Abii Hatim
No. Pengarang Nama Kitab Rawi yang Dinilai Redaksi Kalimat
Bahr al- s1%g S\ wh . - 80 9% /L/;
Saqa’(Hibban, g 7 LAy &= d
1396, Volume 1, p. ﬁw}i.)&- ;. :Q .J
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Y5

JB e 3% a8
Dahsam bin Qaran

(Hibban, 1396, S Y 38 a0
Volume 1, p. 295) -
PHRES

.
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Abdullah bin Sa‘id
al-
Magbiri(Hibban,
1396, Volume 9, p.
2)

wdéjé\v\&djz

s S Y s

Amru bin Syamr
(Hibban, 1396,
Volume 2, p. 76)

e o s s JG
SN S 8 Jei

Ayl

.

Ibn ‘Adi
(w. 365 H)

Al-Kamil fi al-
Du‘afa’ al-Rijal

Ibrahim bin Abi
Yahya al-
Madini(*Adi,
1997, Volume 1, p.
355)

)'. J .L?‘T 2 o: JG
&F gl o el sk
Ayl v&) Y L’;J.U

Ibrahim bin al-
Fadl(“Adi, 1997,
Volume 1, p. 375)

ek Eas ]G
Crrd ¢ J2d) el
wde oSy Y gl

Ishaq bin
Yahya(‘Adi, 1997,
Volume 1, p. 541)

o Boa] 1k F e

Ay,

Ayytb bin
Khiit(‘Adi, 1997,
Volume 2, p. 7)

RIS RO LN
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%C;:"“-’ UM-:j Ayl u-ngd ON

Abi al-*AtGf(‘Adi,
1997, Volume 2, p.
406)

sk gl o e Eas
S Y G Sl

Ay,

Al-Hakam bin
Abdullah al-
Ayli(‘Adi, 1997,
Volume 2, p. 478)
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Ismail bin Muslim

Makhztmi(Jauzi,
1406, Volume 1, p. iy
121)
Anas bin Abdil o iz RN 1=
T ES B
Humeid(Jauzi, ey g,,i,“ Y 2 d
14 1 1, p. T P . g <
06, Vlozlél;ne P o (3}\.{@ oI5 4.:;;0
3 Ibn Jauzi Al-Du‘afa’ wa Su‘;:ibrg(?;ﬁzi LIRS ;,‘:gi N Cszj"ﬁ\ Jé
(w. 597 H) al-Matrukin 1406, Volume 1, p. ) ,
163) S
Al-Haris bin al- P o\ 1%
y LA oS &
Nabhan(Jauzi, “ Rt d
1406, Volume 1, p. 4 o
183) B U
Habib bin “§° RS
Jahdar(Jauzi, Y 20 AP Ju
1406, Volume 1, p. .
188) L
Ismail bin Jﬁ’?w; :&.5'“’“&\ Q"" s}; o
Muslim(Al-Mizzi, <L e
1980, Volume 3, p. S Y L;Q‘ s
202) .
al-Mizzi Tahzib al- Al-Hasan bin . ad e 5.
4. (742 H) Kamal Al(ALMizz, | S22 G tle JUs

1980, Volume . . .
Kharijah bin . o £
Y Lo o Al -
Mus‘ab(Al-Mizz1, | % Ve o
1980, Volume .
8,18) R

Berdasarkan data dari tabel 4.33. dapat dilihat bahwa penggunaan lafaz /@ yuktab

hadisuhu setelah Abu Hatim oleh para ulama adalah dengan cara mengambil penilaian

dengan lafaz la yuktab hadisuhu dari selain Abu Hatim. Para ulama tersebut adalah

Ibn Hibban, Ibn ‘Adi, Ibn Jauzi dan al-Mizzi. Ibn Hibban memasukkan penilaian lima

orang rawi dengan lafaz 1a yuktab hadisuhu. Ibn ‘Adi memasukkan penilaian enam

orang rawi dengan lafaz 1a yuktab hadiSuhu. Ibn Jauzi memasukkan penilaian lima

orang rawi dengan lafaz la yuktab hadiSuhu. al-Mizzi memasukkan penilaian tiga

orang rawi dengan lafaz 1a yuktab hadisuhu.
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4.3. Implikasi Lataz La Yuktab Hadisuhu terhadap Hadis

Untuk melihat implikasi penggunaan lafaz /a yuktab hadisuhu oleh Abu Hatim
perlu dianalisis bagaimana kualitas hadis yang diriwayatkan oleh para rawi yang dinilai
dengam lafaz tersebut. Kualitas hadis menjadi indikator penting untuk menilai sejauh
mana lafaz jarh dari lafaz la yuktab hadisuhu sesuai dengan realitas di lapangan. Oleh
karena itu, penelitian ini menelusuri dan menghimpun hadis-hadis yang diriwayatkan
oleh para rawi tersebut dari berbagai kitab yang mu’tamad. Dalam penelitian ini
ditemukan sepuluh hadis yang berasal dari tujuh rawi yang dinilai /a yuktab hadisuhu.
Untuk mempermudah pemetaan dan melihat pola kualitas riwayat mereka, berikut

disajikan tabel yang merangkum kualitas sepuluh hadis tersebut menurut ulama hadis.
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Tabel 4. 9. Kualitas 10 Hadis Rawi La Yuktab Hadisuhu menurut Ulama Hadis

No. | Kualitas Hadis Nama Rawi
Hadis
1. Da‘tf 5 2o 4 B Al-Hakam bin
Jiddan Jb S' > L""b- Jb b— Lf s Zahir al-Fazar1
) s 32 (Al-Turmuzi,
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L;L:ﬁ fjé\ J}:}:j J@ JG cfv%\ e LJWUJ & ;X:PJ
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Talhah bin Zaid al-
Riqqi(Majah,
1431, Volume 1, p.
283)
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Sayyif bin
Muhammad(Al-
Turmuzi, 1975,

Volume 5, p. 294)

Faid bin ‘Abd al-
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Turmuzi, 1975,
Volume 2, p. 344;
Majah, 1431,
Volume 1, p. 144
& 441)
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Berdasarkan data dari tabel 4.26. dapat dilihat bahwa terdapat 10 hadis yang
diriwayatkan oleh tujuh rawi dengan dua kualitas hadis yaitu da ‘if jiddan dan da ‘if jiddan
garib. Hadis-hadis tersebut terdapat dalam tiga kitab yaitu Sunan Abii Dawud, Sunan al-
Turmuzi, dan Sunan Ibn Mdjah. Hadis dengan kualitas da ‘if jiddan terdapat tiga hadis dan
hadis dengan kualitas da ‘if jiddan garib terdapat tujuh hadis. Da ‘if jiddan adalah kualitas
hadis yang tidak memenuhi kriteria hadis sasan, dikarenakan rawinya ada yang tertuduh
berdusta, berdusta, buruk hafalannya, banyak salahnya dan tidak diketahui
identitasnya(Salim, 2018, p. 40). Sedangkan, garib adalah hadis yang diriwayatkan oleh
satu orang(Tahhan, 1985, p. 28). Maknanya hanya dirinya sendiri yang meriwayatkan
hadis tersebut tidak ditemukan hadis tersebut dari jalur lain. Maka jika da ‘if jiddan garib,
maknanya hadis yang diriwayatkan oleh satu orang dan hadisnya da if jiddan.

Adapun kualitas hadis da ‘if jiddan yang terdapat rawi 1a yuktab hadiSuhu di
dalamnya diriwayatkan oleh tiga orang rawi. Para rawi tersebut adalah Al-Hakam bin
Zahir al-Fazari dan ‘Abd al-Hakim bin Mansiir. Untuk mengetahui seluk beluk kualitas
hadis tersebut, maka ditinjau rantai sanad dan penilaian para ulama terhadap para rawi
dalam sebuah hadis. Berikut rangkaian sanad hadis dari jalur Al-Hakam bin Zahir al-

Fazari dan tabel penilaian ulama terhadap para rawi.

Bagan 4. 1. Skema Sanad Hadis dari jalur Al-Hakam bin Zahir al-Fazart

Nabi Muhammad Saw

Khalid bin Walid

Walid bin al-Mugirah

Algamah bin Marsad

Al-Hakam bin Zahir

l |
l |
l |
| sulaiman bin Buraidah |
l |
l |
l |

Muhammad bin Hatim

Tabel 4. 10. Penilaian Ulama terhadap Rawi Hadis dari Jalur Al-Hakam bin Zahir al-Fazart

No. Nama Rawi Nama Ulama yang Menilai Penilaian
1. | Buraidah bin al-Hasib (w. 63 H) - - (sahabat)
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Sulaiman bin Buraidah (w. 105 H) Yahya bin Ma‘in .
2. (11;‘1‘—)Asqalan1, 1326, Volume 4, p. Abii Hatim Sigah
Algamah bin Marsad (Al-Asqalani, Ahmad bin Hambal Sigah
3. | 1326, Volume 7, p. 279) Al-Nasa’i 198
Abu Hatim Salih al-Had1s
Yahya bin Ma‘in Laisa bi Sigah
Abil Zurah Wahiy al-Hadi$

Al-Hakam bin Zahir (w. 180 H)

4. (Al-Asqalani, 1326, Volume 2, p. Al-Bukhart _ .
428) Al-Nasa'i Matriik al-Hadis
Abl Hatim L3 yuktab hadisuhu
Muhammad bin Hatim (w. 246 Al-Nasa’i .
5. H)(Al—Asqalam,1 (l) f)26, Volume 9, p. Tbn Hibban Sigah

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa para rawi hadis tersebut rata-rata dinilai
oleh para ulama dengan label sigah. Sigah bermakna seorang rawi bagus keadilan dan
kedhabitannya. Kualitas hadisnya menjadi da ‘if jiddan karena terdapat satu orang rawi
yang dinilai oleh para ulama tidak memenuhi kriteria hadis hasan dari segi keadilan yaitu
Al-Hakam bin Zahir. Al-Hakam bin Zahir dinilai sebagai rawi yang tidak dapat dipercaya
dalam meriwayatkan hadis, lemah hadisnya, tertuduh berdusta dan tidak ditulis hadisnya.
Faktor-faktor tersebut sesuai dengan hadis yang berkualitas da if jiddan. Hadis ini
memiliki jalur lain yaitu dari rawi yang bernama Mis ‘ar(Al-Thabrani, 1985, Volume 2, p.

177).

Hadis kedua yang berkualitas da ‘if jiddan adalah hadis dari jalur ‘Abd al-Hakim
bin Mansiir. Berikut rangkaian sanad hadis dari jalur ‘Abd al-Hakim bin Mansiir dan tabel

penilaian ulama terhadap para rawi.
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Bagan 4. 2. Skema Sanad Hadis dari jalur ‘Abd al-Hakim bin Mansir

Rasulullah Saw

Abdullah bin Mas'ud

Abdurrahman bin Abdullah bin
Mas'ud

Abd al-Malaik bin 'Umair

Abd al-Hakim bin Mansur

Muhammad bin Abdullah bin Bazi'

Tabel 4. 11. Penilaian Ulama terhadap Rawi Hadis dari Jalur ‘Abd al-Hakim bin Mansir

No. Nama Rawi Nama Ulama yang Menilai Penilaian
Abdullah bin Mas‘ud (w. 32 H)
1. | (Al-Asqalani, 1326, Volume 6, p. Sahabat
28)
Abdurrahman bin Abdullah bin Yahya bin Main
) Mas'ud (w. 79 H) (Al-Asqgalani, Ibn Sa‘ad Siqah
) 1326, Volume 6, p. 216) R
Abu Hatim -
Salih
Abd al-Malaik bin 'Umair (w. 136 Al-‘Ajali Salih al-Had1s
3. ;I_) 4({'%21)-Asqalan1, 1326, Volume 6, Al-Nasai Laisa bihi Ba’as
Abd al-Hakim bin Mansur(Al- Yahya bin Ma‘in Matrok
4 Asqalant, 1326, Volume 6, p. 108) Abtu Hatim La Yuktab Hadisuhu
’ Abiti Dawud Da‘if
Al-Nasai’ Laisa bi Sigah
Muhammad bin Abdullah bin Bazi' | Abu Hatim Siqah
s | (w.247 H) (Al-Asqalant, 1326, Tbn Hibban 4
* | Volume 9, p. 249) Al-Nasai’ Salih
Murrah La Ba’sa bih

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa dari empat rawi terbagi menjadi dua

penilaian. Tiga rawi dinilai dengan lafaz ta‘dil dan satu orang rawi dinilai dengan lafaz

jarh. Hanya Abdurrahman bin Abdullah bin Mas'ud yang dinilai dengan lafaz $igah.

Abdurrahman merupakan anak seorang sahabat nabi yang bernama Abdullah bin Mas‘ud.
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Abd al-Malaik bin 'Umair dan Muhammad bin Abdullah bin Bazi' dinilai dengan lafaz
yang berada di bawah tingkatan $iqah. Satu orang rawi yang dinilai dengan lafaz jarh
adalah Abd al-Hakim bin Mansur. Penilaian dari satu orang rawi ini menjadikan hadis
tersebut berkualitas da if jiddan. Abd al-Hakim bin Mansur dinilai sebagai rawi yang
buruk daya ingatnya, tidak dipercaya meriwayatkan hadis, tertuduh berdusta dan tidak
ditulis hadisnya. Hadis ini memiliki jalur lain yaitu dari rawi yang bernama Abu ‘ Awanah

dan Syaiban(Hambal, 2001, Volume 7, p. 69 & 403).

Adapun kualitas hadis da ‘if jiddan garib yang terdapat rawi 1a yuktab hadisuhu di
dalamnya diriwayatkan oleh delapan orang rawi. Para rawi tersebut adalah Zaid bin
Jabirah al-Ansari, Talhah bin Zaid al-Riqqi, Sayyif bin Muhammad dan Faid bin ‘Abd al-
Rahman. Zaid bin Jabirah al-Ansar dan Faid bin ‘Abd al-Rahman meriwayatkan dua
hadis. Sedangkan Talhah bin Zaid al-Riqqi dan Sayyif bin Muhammad meriwayatkan
satu hadis. Untuk mengetahui seluk beluk kualitas hadis tersebut, maka ditinjau rantai
sanad dan penilaian para ulama terhadap para rawi dalam sebuah hadis. Berikut rangkaian
sanad hadis pertama, kedua dan ketiga dari jalur Zaid bin Jabirah al-Ansart dan tabel

penilaian ulama terhadap para rawi.
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Bagan 4. 3. Skema Sanad Hadis Pertama dari jalur Zaid bin Jabirah al-Ansart

Nabi Muhammad

Abdullah bin Umar

Nafi‘

Dawud bin al-Husein

Zaid bin Jabirah

Muhammad bin Himyar

Yahya bin Usman bin Said bin Katsir

Bagan 4. 4. Skema Sanad Hadis Kedua dari Jalur Zaid bin Jabirah al-Ansart

Nabi Muhammad

Abdullah bin Umar

Nafi’

Dawud bin al-Husein

Zaid bin Jabirah

Yahya bin Ayyub

Abdullah bin Yazid

Mahmud bin Gailan




Bagan 4. 5. Skema Sanad Hadis Kedua dari Jalur Zaid bin Jabirah al-Ansart

Nabi Muhammad

Abdullah bin Umar

Nafi*

Dawud bin al-Husein l

Zaid bin Jabirah

Yahya bin Ayyub

Abdullah bin Yazid

Muhammad bin Ibrahim al-Dimasyqi

Tabel 4. 12. Penilaian Ulama terhadap Rawi Hadis dari Jalur Zaid bin Jabirah al-Ansart
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No. Nama Rawi Hadis ke- Nama Ulafm? Penilaian
yang Menilai
Abdullah bin Umar (w. 73 Pertama, Kedua
l. H) ( dan Ketiga Sahabat
Nafi‘(w. 117 H)(Al- Al-Ajali
) Asqalani, 1326, Volume 10, Al-Nasa’i Siqah
| p.414) Ibn Hibban 4
Ibn Khurasy
Dawud bin Ell:H_usem(w. 135 Al-Saji Munkar al-Hadfs
H) (Al-Asqalani, 1326, Al-Fasawi
3. | Volume 3, p. 401) -
Al-Daruqutni Da’if
Al-Azadi Matriok
Al-Bukhari .
Zaid bin Jabirah(Al- Munkar al-Hadis
4. | Asqalani, 1326, Volume 3, p. Abt Hatim La yuktab hadisuhu
401) Matriik al-Had1s
Al-Nasa’i Laisa bi Sigah
Muhammad bin Himyar (w. Pertama Yahya bl.n Ma'ln Sigah
5. | 200 H)(Al-Asqalani, 1326 on Hibban
Volume 9, p. 135) ’ ’ Abu Hatim Yuktab hadisuhu
’ Al-Nasa’i Laisa bihi Ba’as
Yahya bin Usman bin Said Ag:r?i:lm '
bin Katsir (w. 255 H) (Al- y Sigah
6. - Al-Nasa’i
Asqalani, 1326, Volume 11, -
p. 255-256) 1bn Hibban ___
Abu Hatim Salih Sadiq
7. Kedua dan Yahya bin Ma‘in Salih
Ketiga Al-Nasa’i Laisa bihi ba’as
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Yahya bin Ayyub (w. 168 Ibn Hibban Siqah
H)(Al-Asqalani, 1326,
Volume 11, p. 187)

8. | Abdullah bin Yazid(w. 213 Al-Nasa’i Sigah
H)(Al-Asqalani, 1326, Al-Khalili
Volume 6, p. 84) Abu Hatim Sadiq

9. | Mahmud bin Gailan (w. 239 Kedua Al-Nasa’i Siqah
H)(Al-Asqalani, 1326, Ibn Hibban
Volume 10, p. 65)

10. | Muhammadd bin Ibrahim al- Ketiga Ibn ‘Adi Munkar al-Had1$
Dimasyqi(Al-Asqalani, Al-Daruqutni Kazzab
1326, Volume 9, p. 14) Ibn Hibban Yada‘ al-Hadis 1a

Tahillu Riwayah

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari tiga hadis dari jalur Zaid bin Jabirah
semua ranjinya sama dari Rasulullah Saw sampai Zaid bin Jabirah. Rantai sanad yang
sampai Zaid bin Jabirah ada tiga rawi terbagi menjadi dua penilaian. Satu orang rawi
dinilai dengan lafaz ta‘dil yaitu Nafi‘ dan dua orang rawi dinilai dengan lafaz jarh yaitu
Dawud bin al-Husein dan Zaid bin Jabirah. Nafi‘ merupakan seorang maula dari Abdullah
bin Umar. Abdullah bin Umar adalah salah satu sahabat nabi yang paling banyak
meriwayatkan hadis. Dawud bin al-Husein dan Zaid bin Jabirah dinilai dengan lafaz jarh.
Penilaian dari dua orang rawi ini menjadikan ketiga hadis tersebut berkualitas da ‘if jiddan
garib. Dawud bin al-Husein dinilai sebagai rawi yang buruk daya ingatnya, tampak
kefasikannya dan tertuduh berdusta. Zaid bin Jabirah dinilai sebagai rawi yang buruk daya
ingatnya, tampak kefasikannya, tertuduh berdusta, tidak dipercaya dalam meriwayatkan

hadis dan tidak ditulis hadisnya.

Sanad hadis pertama dari jalur Zaid bin Jabirah dilanjutkan ke rawi yang bernama
Muhammad bin Himyar setelahnya ke Yahya bin Usman bin Said bin Katsir. Muhammad
bin Himyar dan Yahya bin Usman bin Said bin Katsir dinilai dengan lafaz ta’dil yang
beragam. Mereka berdua dinilai dengan lafaz siqah dan lafaz di bawah tingkatan Sigah.
Sanad hadis kedua dan ketiga dari Zaid bin Jabirah dilanjutkan oleh rawi Yahya bin Ayyub
kemudian Abdullah bin Yazid. Yahya bin Ayyub dan Abdullah bin Yazid dinilai dengan
lafaz ta’dil yang beragam. Mereka berdua dinilai dengan lafaz sigah dan lafaz di bawah

tingkatan Siqah. Rawi terakhir yang berada di sanad hadis yang kedua adalah Mahmud
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bin Gailan yang dinilai siqah. Sedangkan rawi terakhir yang berada di sanad hadis ketiga
adalah Muhammadd bin Ibrahim al-Dimasyqi. Muhammadd bin Ibrahim dinilai sebagai
seorang rawi yang buruk hafalannya, tampak jelas kemungkarannya, berdusta,
memalsukan hadis dan tidak halal meriwayatkan hadisnya. Tiga hadis dari jalur Zaid bin

Jabirah tidak memiliki jalur lain. Oleh karena itu, tiga hadis tersebut dinilai hadis garib.

Hadis keempat yang berkualitas da ‘if jiddan garib adalah hadis dari jalur Talhah
bin Zaid al-Riqqt. Berikut rangkaian sanad hadis dari jalur Talhah bin Zaid al-Riqqt dan

tabel penilaian ulama terhadap para rawi.

Bagan 4. 6. Skema Sanad Hadis dari Jalur Talhah bin Zaid al-Rigqr

Rasulullah Saw

Wabisah bin Ma'bad

Rasyid

Talhah bin Zaid

Abdullah bin Utsman bin Atha'

Ibrahim bin Muhammad bin Yusuf

Tabel 4. 13. Penilaian Ulama terhadap Rawi Hadis dari Jalur Talhah bin Zaid al-Rigqt

No. Nama Rawi Nama Ulama yang Menilai Penilaian
1. | Wabisah bin Ma'bad Sahabat
Rasyid bin Abi Rasyid(Al- Ibn Hajar al-Asqalani .
2| Asqalani, 2005, p. 204) Majhul
Talhah bin Zaid(Al-Asqalani, 1326, | Ahmad bin Hambal Laisa bi Syai’
Volume 3, p. 401) Abi Hatim Da‘if al-Hadis
3. Ibnu Hibban .
Al-Bukhari Munkar al-Hadis
Al-Nasa’i
Laisa bi Sigah
Abdullah bin Utsman bin Atha' Abti Hatim Salih
4. | (Al-Asqalani, 1326, Volume 5, p. Tbnu Hibban Yu‘tabar hgdlsuhu 12%
317) rawa an gair al-duafa

5. | Ibrahim bin Muhammad bin Yusuf | Aba Hatim Sadiq
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(Al-Asqalant, 1326, Volume 1, p. Al-Saii yuhaddis$ bi al-manakir
161) J al-kazb
Al-Azadi Sagqit

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa tiga rawi dinilai dengan lafaz jarh dan

satu dinilai dengan lafaz ta’dil. Rasyid bin Abi Rasyid dinilai sebagai rawi yang tidak

diketahui identitasnya. Talhah bin Zaid dinilai sebagai orang yang bukan ahli riwayat,

banyak salahnya, tampak kefasikannya dan tidak dipercaya meriwayatkan hadis. Ibrahim

bin Muhammad bin Yusuf dinilai sebagai rawi yang berdusta dan hadisnya munkar serta

gugur hadisnya. Hanya Abdullah bin Utsman bin Atha' yang dinilai dengan lafaz ta‘dil

dan lafaz tersebut dibawah tingkatann Siqah. Hadis dari jalur Talhah bin Zaid tidak

memiliki jalur lain. Oleh karena itu, hadis tersebut dinilai hadis garib.

Hadis kelima yang berkualitas da ‘if jiddan garib adalah hadis dari jalur Sayyif

bin Muhammad. Berikut rangkaian sanad hadis dari jalur Sayyif bin Muhammad dan

tabel penilaian ulama terhadap para rawi.

Bagan 4. 7. Skema Sanad Hadis dari Jalur Sayyif bin Muhammad

Nabi Muhammad Saw

Abu Hurairah

Abu Salih

al-A'masy

Sayyif bin Muhammad al-Sauri

Mahmud bin Khidasy
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Tabel 4. 14. Penilaian Ulama terhadap Rawi Hadis dari Jalur Sayyif bin Muhammad

No. Nama Rawi Nama Ulama yang Menilai Penilaian
Abii Hurairah (w. 57 H) (Al-
| Asqalant, 2005(, . 680)) ( Sahabat
Abii Salih (w. 101 H) (Al-Asqalani, | Ahmad bin Hambal Siqah Siqah
1326, Volume 3, p. 219-220) Abu Hatim Salih al-Hadis
2.
Abil Zur‘ah Siqah
Ibn Sa‘ad
al-A'masy (w. 147 H) (Al-Asqalani, | Yahya bin Ma‘in
3. 1326, Volume 4, p. 224) Al-Nasa’i Siqah
Ibn Hibban
Sayyif bin Muhammad al-Sauri(Al- Zahib al-Hadis
Asqalani, 1326, Volume 4, p. 296- Abi Hatim Da‘if
297, 1. A. Hatim Al-Razi, 1971, _ .
Volume 4, p. 277) . La Yuktab Hadisuhu
4 Ahmad bin Hambal Laisa bi Syai’
Yahya bin Ma‘in Laisa bi Sigah
Al-Nasa’i La Ma’min
Matriik
Mahmud bin Khidasy (w. 250 H) Yahya bin Ma‘in
5. (Al-Asqalant, 1326, Volume 10, p. Al-Azdi Sigah
62) Ibn Hibban

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa semua rawi dinilai dengan $iqah kecuali

Sayyif bin Muhammad al-Sauri. Sayyif bin Muhammad al-Sauri dinilai sebagai orang

yang bukan ahli riwayat, banyak salahnya, tidak ditulis hadisnya, tertuduh berdusta dan

tidak dipercaya meriwayatkan hadis. Oleh karena itu, hadis tersebut dinilai hadis garib.

Hadis keenam sampai kedelapan yang berkualitas da ‘if jiddan garib adalah hadis

dari jalur Faid bin Abdurrahman. Berikut rangkaian sanad hadis dari jalur Faid bin

Abdurrahman dan tabel penilaian ulama terhadap para rawi.
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Bagan 4. 8. Skema Sanad Hadis Pertama dari Jalur Faid bin Abdurrahman

Nabi Muhammad

Abdullah bin Abi Auf

Faid bin Abdurrahman

Abu Ashim al-Abbadani

Suwaid bin Said

Bagan 4. 9. Skema Sanad Hadis Kedua dari Jalur Faid bin Abdurrahman

l Rasulullah Saw l

| Abdullah bin Abi Aufa |

l Faid bin Abdurrahman l

| Abdullah bin Bakar |

| Ali bin Isa |
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Bagan 4. 10. Skema Sanad Hadis Kedua dari Jalur Faid bin Abdurrahman

l Rasulullah Saw |

| Abdullah bin Abi Aufa |

l Faid bin Abdurrahman l

| Abdullah bin Bakar |

| Abdullah bin Munir |

Bagan 4. 11. Skema Sanad Hadis Ketiga dari Jalur Faid bin Abdurrahman

Nabi Muhammad

Abdullah bin Abi Auf

Faid bin Abdurrahman

Isa bin Yunus

Sufyan bin Waki'

Tabel 4. 15. Penilaian Ulama terhadap Rawi Hadis dari Jalur Faid bin Abdurrahman

No. Nama Rawi Hadis ke- Nama Ula.m a yang Penilaian
Menilai
Abdullah bin Abi Auf (w. 87 | Pertama, Kedua,
1. | H) (Al-Asqalant, 1326, dan Ketiga Sahabat
Volume 35, p. 152)
Faid bin Abdurrahman(w. Al-Bukhart Munkar al-Hadis
150-160 H)(Al-Asqalant, Abu Dawud Laisa bi Syai’
1326, Volume 8, p. 256) ,. Laisa bi Sigah
2. Al-Nasa’i Matrik al-andIS
Zahib al-Hadis
Abti Hatim La Yuktab
Hadisuhu
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Abu ‘Ashim al- Pertama Yahya bin Ma‘in Salih al-Had1$
Abbadani(Al-Asqalani, Abu Zur‘ah Siqah
1326, Volume 12, p. 143) Amr bin Alj 193
Sadiq
Abu Hatim Laisa bihi Ba’as
Suwaid bin Said (w. 240 Salih
H)(Al-Asqalani, 1326, . Maimun
Volume 3, p. 401) Ahmad bin Hambal = "o o iy
Aba Hatim Sadiq
Abdullah bin Bakr (w. 208 Kedua Yahya bin Ma‘in Siqah
H) (Al-Asqalani, 2005, p. Al-‘Ajali
297; Al-Asqalani, 1326, Ibn Sa‘ad
Volume 5, p. 162) Abi Hatim Salih
Ali bin Isa (w. 247 H) (Al- Ibn Hajar Magbul
Asqalani, 2005, p. 404)
Abdullah bin Munir (w. 243 Al-Nasa’i Sigah
H) (Al-Asqalani, 1326, Ibn Hibban
Volume 6, p. 43)
Isa bin Yunus (w. 187 H) Ketiga Al-Ajali Sigah
(Al-Asqalant, 2005, p. 441; Ibn Hajar
Al-Asqalani, 1326, Volume Ma’miin
8, p. 239)
Sufyan bin Waki‘ (w. Abil Zur‘ah La Yasytagilu bih
247)(Al-Asqalani, 1326, Al-Nasa’i Laisa bi Sigah
Volume 4, p. 124) Laisa bi Syai’
Ibnu Hibban Sadiq

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari tiga hadis dari jalur Faid bin
Abdurrahman semua ranjinya sama dari Rasulullah Saw ke Abdullah bin Abi Auf lalu
Faid bin Abdurrahman. Penilaian dari dua orang rawi ini menjadikan ketiga hadis tersebut
berkualitas da ‘if jiddan garib. Faid bin Abdurrahman dinilai sebagai orang yang bukan
ahli riwayah, buruk daya ingatnya, tampak kefasikannya, tidak dipercaya meriwayatkan
hadis, tidak ditulis hadisnya dan tertuduh berdusta. Sanad hadis pertama dari jalur Faid
bin Abdurrahman dilanjutkan ke rawi yang bernama Abu ‘Ashim al-Abbadani setelahnya
ke Suwaid bin Said. Abu ‘Ashim al-Abbadani dan Suwaid bin Said dinilai dengan lafaz
siqah dan lafaz di bawah tingkatan Siqah. Sanad hadis kedua dari Faid bin Abdurrahman
dilanjutkan oleh rawi yang bernama Abdullah bin Bakr kemudian terbagi menjadi dua
jalur yaitu Ali bin Isa dan Abdullah bin Munir. Ketiga rawi tersebut dinilai siqah. Sanad
hadis pertama dari jalur Faid bin Abdurrahman dilanjutkan ke rawi yang bernama Isa bin

Yunus setelahnya ke Sufyan bin Waki‘. Abu ‘Ashim al-Abbadani dan Suwaid bin Said
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dinilai dengan lafaz $iqah dan lafaz di bawah tingkatan sigah.Tiga hadis dari jalur Faid
bin Abdurrahman tidak memiliki jalur lain. Oleh karena itu, tiga hadis tersebut dinilai

hadis garib.
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BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dari penilaian 20 orang rawi menurut Abt Hatim dan
ulama lainnya yang terdapat dalam kitab a/-Jarh wa al-Ta ‘dil karya Ibn Ab1 Hatim maka
dihasilkanlah tiga faktor yang menyebabkan seorang rawi itu tidak ditulis hadisnya.
Pertama, berdusta dengan indikator maudii  dan matriik. Contoh rawi yang dinilai maudii ‘
adalah Salamah bin Salah al-Ahmar. Sedangkan contoh rawi yang dinilai matritk adalah
Ayyiib bin Khut. Kedua, faktor ingatan terbagi menjadi dua indikator yaitu su’ al-hifz dan
munkar. Contoh rawi yang dinilai su’ al-hifz adalah Rith bin Musafir Abii Basyar al-Basri.
Sedangkan contoh rawi yang dinilai munkar adalah Faid bin Abd al-Rahman. Ketiga,
faktor beda ideologi yaitu syiah rafidi. Contoh rawi yang dinilai syiah rafidi adalah Nasr
bin Muzahim.

Lafaz la yuktab hadisuhu sebelum Abu Hatim sudah ada yang menggunakan seperti
Ibn Sa‘ad dan Yahya bin Main dan yang segenrasi dengan Abu Hatim seperti al-Bukhari,
Muslim bin al-Hajjaj dan Abu Dawud juga menggunakannya. Penilaian Abti Hatim
terhadap seorang rawi dengan lafaz 1a yuktab hadisuhu dikutip oleh para ulama setelahnya
dalam masing-masing karya mereka. Lima ulama yang menggunakan penilaian Abu
Hatim terhadap seorang rawi dengan lafaz 1a yuktab hadisuhu. Pertama, al-Mizzi dalam
karyanya Tahzib al-Kamal. Kedua, al-Zahabi dalam dua karyanya al-Mugni fi al-Du ‘afa’
dan Mizan al-I‘tidal. Ketiga, Ibn Kasir dalam karyanya A/-Takmil fi al-Jarh wa al-Ta ‘dil
wa Ma ‘rifah al-Siqat wa al-Du‘afd’ wa al-Mujahil. Keempat, Ibn Hajar al-Asqalani
dalam dua karyanya Tahzib al-Tahzib dan Lisan al-Mizan. Kelima, al-Sakhaw1 dalam
karyanya al-Tuhfah al-Latifah fi Tarikh al-Madinah al-Syarifah. Penggunaan lafaz la
yuktab hadisuhu setelah Abu Hatim oleh para ulama adalah dengan cara mengambil
penilaian dengan lafaz /a yuktab hadisuhu dari selain Abu Hatim. Para ulama tersebut
adalah Ibn Hibban, Ibn ‘Adi, Ibn Jauzi dan al-Mizzi.

Implikasi penggunaan lafaz la yuktab hadisuhu oleh Abii Hatim dapat dilihat dari

bagaimana kualitas hadis yang diriwayatkan oleh para rawi yang dinilai dengam lafaz
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tersebut. Dalam penelitian ini ditemukan sepuluh hadis yang diriwayatkan oleh tujuh rawi
dengan dua kualitas hadis yaitu da ‘if jiddan dan da ‘if jiddan garib. Hadis-hadis tersebut
terdapat dalam tiga kitab yaitu Sunan Abii Dawud, Sunan al-TurmuZzi, dan Sunan Ibn
Madjah. Hadis dengan kualitas da ‘if jiddan terdapat tiga hadis dan hadis dengan kualitas
da if jiddan garib terdapat tujuh hadis.
5.2. Saran

Berdasarkan pada temuan penelitian, penulis menyarankan agar penelitian
selanjutnya tentang lafaz jarh wa ta‘dil dengan menjadikan objek penelitian yang berbeda,
baik dari sisi lafaz, kitab, dan tokoh sehingga diperoleh perspektif lain dalam memahami
pola karakteristik penggunaan lafaz jarh wa ta ‘dil. penulis juga menyarankan agar kajian
jarh wa ta‘dil terus menerus diperluas dengan menambah ragam objek yang diteliti.
Penelitian di masa yang akan datang sebaiknya tidak memusatkan pada satu lafaz atau
satu kitab atau satu tokoh tertentu, melainkan juga melibatkan lafaz, kitab dan tokoh lain.
Di samping itu, selain pendekatan epistemologis dan historis yang penulis gunakan,
pendekatan komparatif juga mampu menghasilkan pemahaman yang komperhensif untuk
mengetahui makna sebuah lafaz.
5.3. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian, penulis merekomendasikan agara para peneliti hadis,
akademisi dan mahasiswa yang mengkaji bidang kritik sanad lebih berhati-hati dalam
memahami dan mengaplikasikan lafaz jarh wa ta‘dil. Lafaz-lafaz penilaian rawi tidak
selayaknya dipahami secara lepas dari konteks metodologi dan kecenderungan ijtihad
ulama yang menggunakannya. Oleh karena itu, diperlukan pembacaan yang cermat
terhadap keseluruhan penilain ulama termasuk perbandingan dengan ulama lain, agar
tidak terjadi generalisasi makna yang berpotensi menimbulkan kekeliruan dalam
penentuan status rawi dan dan kualitas hadis. Rekomendasi ini diharapkan dapat
memperkuat ketelitian metodologis dalam studi hadis.
5.4. Keterbatasan Studi

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu disadari. Pertama, ruang
lingkup penelitian dibatasi pada lafaz /@ yuktab hadisuhu penilaian Abt Hatim dalam

kitab al-Jarh wa al-Ta ‘dil, sehingga belum mencakup keseluruhan lafaz yang digunakan



oleh Abu Hatim dan para ulama lainnya. Kedua, penelitian ini lebih menekankan pada
pendekatan historis, sehingga belum sepenuhnya menggali lafaz ini dengan lafaz lain
menggunakan pendekatan komparatif. Oleh karena itu, hasil penelitian ini merupakan

kontribusi awal yang masih terbuka untuk disempurnakan melalui penelitian selanjutnya.
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